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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi  rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah
menganugerahkan hidayah, taufig, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan
bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan
Rasulullah Saw. Amin.

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri
dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan
MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir,
Hadis, Ilmu Tafsir, llmu Hadis, Ushul Fikih, llmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab
berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan
(MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah
harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan
budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda
akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun
tetap bisa menjadi aktor di zamannya.

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk
tidak sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga
memandu proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan
Bahasa Arab ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat
dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI
di madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus
mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di
lingkungan madrasah.

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki
fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus
berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus
diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum
Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan.

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan
buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar
ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta
didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan
dunia sekaligus di akhirat kelak.

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya
Rabbal ‘Alamin.

Jakarta, Agustus 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Muhammad Ali Ramdhani
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Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan Bersama Mentri
Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543/b/u/1987.

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin No Arab Latin
1 ! dilan:;)i?:;kan I Z 2L ¢ Q
2 < B 12 o S 22 d K
3 @ T 13 o Sy 23 J L
4 < S 14 ol S 24 a m
5 a J 15 o4 d 25 o N
6 z h 16 L t 26 B W
7 & Kh 17 2 z 27 > H

g D 18 4 ’ 28 3

9 3 V4 19 ¢ G 29 ¢ Y
10 J R 20 < F

2. Vokal Pendek 4. Diftong

—— = a &&  Kkataba G— = ai @S kaifa

— =0 i su’ila — = au Ji haula

— = u &% yazhabu

3. Vokal Panjang

L =3 J8 qala

— = 1 J3 qila

s =1 J& vyaqilu

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII

)



Xl

PETUN]UKPENGGUNAAN BUKU

BAB |

AKIDAH ISLAM

KOMNFETENSI INTI

S " ini.

e jugne, disipl 3
ptdvil Golemnw. MOM ropona) aartun percapa 6“ dalom

Jangkouan Mr’el‘oﬂ 4« n keberadaonmya
keenmptual,

tebenologi, eni,
mate

4. Mancoba, mengoloh, danmenyas dotom ranahkorkre
mengurol, iheay dan

menbacq

denaon i &
sekeoloh dan sumber loin yang sama dolom wdid pondonakeor

KOMFETENSI DASAR

11, Menghayati niloi-niai faidoh hlan
21 Menompilean periloleu crons yony mengimoni agidah ldam

51 Memaohomi dold doror dan tuan akadd blom
o 2 :

Setiap awal bab ditampilkan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar. Harapannya
adalah peserta didik mempunyai gambaran
terhadap apa yang akan dipelajari dalam bab

4 AMETI DSN PERHETIGONY Am cerha Derka

e Neti Rratin, a8
— Menosri Tuhen yeng Sebererys

P23 masa Neoi Dranim, keDe myokan rakyat i Mesopoiams isekarsng

3] becszame DoteETe yITU menyemOm DR el sty Tunen
Dews Buian 8tau 5in menpEKaT SIS 1aTU DETE Yang DaTAE pentig
$iang. S0, don matanari meniecl OBIEY UTame PeryeTDanen Cen

Kavenangs, astronomi menupekan Dicang yang Langst penting

—

Ayo Kita Cermati ! adalah tahapan scientifik
pertama yang berisi gambar dan atau kisah yang
berhubungan dengan materi. Tujuannya adalah
merangsang rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi yang akan dipelajari.

Kalian Penasaran? Ayo Tanyakan! adalah

tahapan scientifik kedua yang berisi
pertanyaan-pertanyaan peserta didik dari

Setebh ndn megaatl kh b
b, petatbn, de

3
Rowhis ad, dm

g b pehe

D temeen o eyl g st

‘; S et bk kb e

b sk oot il vmwvnmm
. pempe Jaden il
i P R T bpa-.u,
P

Tiodk maabcia obronh Jabn temeg A
T3, a0 bace matert berbex!

Ayo Kembangkan Wawasanmu !
adalah tahapan scientific
‘menalar’ yang berisi tentang
asosiasi, diskusi,
mengkomunikasikan, mencipta
dan sebagainya disesuaikan
dengan kebutuhan dan tagihan

hasil pengamatan gambar dan atau kisah
a e pada tahapan sebelumnya.

Ayo Buka Wawasanmu ! adalah tahapan scientific
‘mengeksplorasi’ yang berisi materi/pemahaman
konsep. Tujuannya adalah memperkaya pengetahuan
peserta didik. Diharapkan peserta didik juga mencari
materi pada sumber-sumber yang lain.

indikator ketercapaian.

Rangkuman adalah
kesimpulan-kesimpulan

\3 "-‘\ Sah bl belajer et Al
Tk i vt
Q et T

Kabm s el bk tndmg sbiddy Bl
sedarng bactsh dmgan sk peyate bk !

dari materi yang dipelajari.
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dari materi yang telah




KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
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A. SEMESTER GANJIL

NO

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghargai dan menghayati
agama yang dianutnya

ajaran

11

Menghayati kebenaran akidah Islam
sebagai dasar berfikir bersikap dan
bertindak

1.2

Menerima  kebenaran  sifat-sifat
wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt

1.3

Menghayati perbuatan taubat, taat
istigamah, dan ikhlas

14

Menghayati adab sholat dan dzikir
sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah Swit.

1.5

Menghayati kisah keteladanan Nabi
Sulaiman a.s.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

2.1

Mengamalkan perilaku jujur dan
istigamah sebagai implementasi dari
menyakini akidah Islam

2.2

Menjalankan  sikap percaya diri
sebagai  implementasi  beriman
kepada sifat-sifat wajib, mustahil,
dan sifat jaiz Allah Swit.

2.3

Mengamalkan perilaku taubat, taat,
istigamah, dan ikhlas dalam
kehidupan sehari-hari

2.4

Mengamalkan perilaku patuh dan
disiplin sebagai implementasi adab
sholat dan dzikir

2.5

Menunjukan sikap kasih sayang
dan tawadhu sebagai implementasi
kisah keteladanan Nabi Sulaiman
a.s.

Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu

3.1

Memahami dasar, tujuan, bukti/dalil
akidah Islam  dan  manfaat
mempelajarinya
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

3.2

Menganalisis  sifat-sifat  wajib,
mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta
bukti/dalil nagli dan aglinya

3.3

Menganalisis konsep, dalil dan
dampak  positif  taubat, taat,
istigamah, dan ikhlas

3.4

Menerapkan adab dan fadlilah
sholat dan  dzikir  (Istighfar,
Shalawat dan Laa ilaaha illallaah)

3.5

Menganalisis  kisah  keteladanan

Nabi Sulaiman a.s

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

4.1

Mengomunikasikan dasar, tujuan,
bukti akidah Islam dalam bentuk
peta konsep atau media lainnya

4.2

Mengomunikasikan sifat-sifat
wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt.
beserta artinya

4.3

Mengomunikasikan contoh kisah
yang berkaitan dengan taubat, taat,
istigamah, dan ikhlas dalam
kehidupan

4.4

Mempraktikan adab  shalat dan

dzikir

4.5

Menyajikan hasil analisis sifat-sifat
keteladanan Nabi Sulaiman a.s
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B. SEMESTER GENAP

NO

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghargai dan menghayati
agama yang dianutnya

ajaran

1.6 Menghayati al Asma’ ul Husna (al-
‘Aziiz,, al-Bashiith, al-Ghaniyy, ar-
Ra’uuf, , al-Barr, al-Fattaah, al-
‘Adl, , al-Hayyu, al-Qayyuum, al-
Lathiiif)

1.7 Menerima kebenaran adanya
malaikat Allah Swt. dan makhluk
gaib lainnya, seperti jin, iblis, dan
setan

1.8 Menghayati akhlak tercela yang
dilarang Allah Swt berupa riya dan
nifaq

1.9 Menghayati adab membaca al-
Qur an dan adab berdoa

1.10 Menghayati keteladanan kisah Nabi
Ibrahim,a.s

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

2.6 Memiliki  sikap  pemaaf dan
bijaksana sebagai implementasi
pemahaman al Asma'ul Husna (al-
‘Aziiz,, al-Bashiith, al-Ghaniyy, ar-
Ra’uuf, , al-Barr, al-Fattaah, al-
‘Adl, , al-Hayyu, al-Qayyuum, al-
Lathiiif)

2.7 Menunjukkan perilaku taat dan
patuh sebagai  implementasi
beriman kepada malaikat Allah Swit.
dan makhluk gaib lainnya seperti
jin, iblis, dan setan

2.8 Mengamalkan berperilaku ikhlas
sebagai implementasi menghindari
akhlak tercela riya dan nifaq

2.9 Mengamalkan  perilaku istiqgamah
sebagai implementasi adab membaca al-
Qur an dan adab berdoa

2.10Menjalankan sikap peduli sebagai
implementasi  kisah keteladanan
nabi Ibrahim a.s
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Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

3.6 Memahami dua belas al Asma’ ul
Husna (al-‘A4ziiz,, al-Bashiith, al-
Ghaniyy, ar-Ra’uuf, , al-Barr, al-
Fattaah, al-‘Adl, , al-Hayyu, al-
Qayyuum, al-Lathiiif)

3.7 Menganalisis tugas dan sifat
malaikat Allah Swt. serta makhluk
gaib lainnya (jin, iblis, dan setan)

3.8 Memahami pengertian, dalil, ciri-
ciri dan dampak negatif sifat riya
dan nifaq

3.9 Menerapkan adab membaca al-
Qur an dan adab berdoa

3.10Menganalisis  kisah  keteladanan
Nabi Ibrahim a.s

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

4.6 Menyajikan  contoh  fenomena
kehidupan  dari nilai  yang
terkandung dalam (al-‘4ziiz,, al-
Bashiith, al-Ghaniyy, ar-Ra’uuf, ,
al-Barr, al-Fattaah, al-‘4dl, , al-
Hayyu, al-Qayyuum, al-Lathiiif)

4.7 Menyajikan hasil analisis
keterkaitan sifat malaikat dan
syaitan dengan perilaku manusia

4.8 Menyajikan contoh cara
menghindari perilaku riya dan nifaq

4.9 Mempraktikkan adab membaca al-
Qur an dan berdoa

4.10Menyajikan hasil analisis sifat
keteladanan nabi Ibrahim, a.s
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Sumber: https://khazanah.rebublikco.id/berita/pmusoc458/menqenal-tradisi-dan-keunikan-pesantren-Z

Sebagai generasi emas shalih/shalihah, perlu bagi kita memperkuat keimanan melalui
pemahaman dan penghayatan terhadap materi akidah Islam. Hal ini bertujuan untuk
memperkuat keimanan dalam diri. Sehingga setiap amal perbuatan sehari-hari berlandaskan
materi keimanan yang wajib dilakukan demi terjaganya kualitas generasi yang beradab.

“Orang yang beriman selalu menyembunyikan apa yang ada padanya. Jika lisannya
terlanjur mengucapkan sesuatu yang kurang baik, maka ia segera memperbaiki
ungkapan yang diucapkan itu. Berusahalah menutupi apa yang telah lahir, dan mohon
kemaafan.”

(Syeh Abdul Qodir Jaelani)
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

’“w‘

1.1 Menghayati kebenaran akidah Islam sebagai dasar berfikir bersikap dan
bertindak

KOMPETENSI DASAR

2.1 Mengamalkan perilaku jujur dan istigamah sebagai implementasi dari menyakini

akidah Islam
1.1 Memahami dasar, tujuan, bukti/dalil akidah Islam dan manfaat mempelajarinya

4.1 Mengomunikasikan dasar, tujuan, bukti akidah Islam dalam bentuk peta konsep atau

media lainnya

V’;ﬂ

Peserta didik mampu :

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

4.1.1 Menghayati kebenaran akidah Islam sebagai dasar berfikir bersikap

2.1.1 Mengamalkan perilaku jujur dan istigamah sebagai implementasi dari menyakini
akidah Islam

3.1.1 Menjelaskan pengertian Akidah Islam
3.1.2 Menunjukkan dalil tentang Akidah Islam

3.1.3 Menjelaskan Dasar Akidah Islam
3.1.4 Menyebutkan tujuan Akidah Islam

4.1.1 Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran akidah Islam
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PETA KONSEP

MATERI AKTIVITAS KETRAMPILAN

U v v

Memahami dan

|:> mendiskusikan pengertian
akidah Islam

04

Pengertian Akidah
Islam

Communication

Mengkorelasikan dalil

tentang akidah Islam

Dalil tentang akidah Collaborative

Islam

Dasar-dasar akidah Menemukan

Islam )
Dasar-dasar akidah Islam

Critical thinking
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Tujuan akidah Islam Merumuskan Tujuan
akidah Islam Creativity
Menyajikan fakta dan Menyajikan fakta dan
fenomena kebenaran fenomena kebenaran akidah .
akidah Islam. Islam. Creativity
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Perhatikan cerita berikut!

Kisah Siti Masyitoh, Wanita Mulia Yang Mempertahan Imannya

“Apa, di dalam kerajaanku sendiri ada pengikut Musa ?”” Teriak Fir’aun dengan amarah yang
membara setelah mendengar cerita putrinya perihal keimanan Siti Masyitoh. Hal ini bermula
ketika suatu hari Siti Masyitoh sedang menyisir rambut putri Fir’aun, tiba-tiba sisir itu
terjatuh, seketika Siti Masyitoh mengucap Astagfirullah. Sehingga terbongkarlah keimanan
Siti Masyitoh yang selama ini disembunyikannya.

“Baru saja aku menerima laporan dari Hamman, mentriku, bahwa pengikut Musa terus
bertambah setiap hari. Kini pelayanku sendiri ada yang berani memeluk agama yang dibawa
Musa. Kurang ajar si Masyitoh itu,” umpat Fir’aun. “Panggil Masyitoh kemari,” perintah
Fir’aun pada pengawalnya. Masyitoh datang menghadap Fir’aun dengan tenang. Tidak ada
secuil pun perasaan takut di hatinya. la yakin Allah senantiasa menyertainya.

“Masyitoh, apakah benar kamu telah memeluk agama yang dibawa Musa?”. Tanya Fir’aun
pada Masyitoh dengan amarah yang semakin meledak. “Benar,” jawab Masyitoh mantap.
“Kamu tahu akibatnya ? Kamu sekeluarga akan saya bunuh,” bentak Fir’aun, telunjuknya
mengarah pada Siti Masyitoh.

“Saya memutuskan untuk memeluk agama Allah, maka saya telah siap pula menanggung
segala akibatnya.”

“Masyitoh, apa kamu sudah gila! Kamu tidak sayang dengan nyawamu, suamimu, dan anak-
anakmu.”

“Lebih baik mati daripada hidup dalam kemusyrikan.” Melihat sikap Masyitoh yang tetap
teguh memegang keimanannya, Fir’aun memerintahkan kepada para pengawalnya agar
menghadapkan semua keluarga Masyitoh kepadanya.

“Siapkan sebuah belanga besar, isi dengan air, dan masak hingga mendidih,” perintah Fir’aun
lagi. Ketika semua keluarga Siti Masyitoh telah berkumpul, Fir’aun memulai pengadilannya.

“Masyitoh, kamu lihat belanga besar di depanmu itu. Kamu dan keluargamu akan saya rebus.
Saya berikan kesempatan sekali lagi, tinggalkan agama yang dibawa Musa dan kembalilah
untuk menyembahku. Kalaulah kamu tidak sayang dengan nyawamu, paling tidak fikirkanlah
keselamatan bayimu itu. Apakah kamu tidak kasihan padanya.”
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Mendengar kalimat terakhir yang diucapkan Fir’aun, Siti Masyitoh sempat bimbang. Tidak
ada yang dikhawatirkannya dengan dirinya, suami, dan anak-anaknya yang lain, selain anak
bungsunya yang masih bayi. Naluri keibuannnya muncul. Ditatapnya bayi mungil dalam
gendongannya. “Yakinlah Masyitoh, Allah pasti menyertaimu.” Sisi batinnya yang lain
mengucap.

Ketika itu, terjadilah suatu keajaiban. Bayi yang masih menyusu itu berbicara kepada ibunya,
“Ibu, janganlah engkau bimbang. Yakinlah dengan janji Allah.” Melihat bayinya dapat
berkata-kata dengan fasih, menjadi teguhlah iman Siti Masyitoh. la yakin hal ini merupakan
tanda bahwa Allah tidak meninggalkannya.

Allah pun membuktikan janji-Nya pada hamba-hamba-Nya yang memegang teguh
(istigamah) keimanannya. Ketika Siti Masyitoh dan keluarganya dilemparkan satu persatu
pada belanga itu, Allah telah terlebih dahulu mencabut nyawa mereka, sehingga tidak
merasakan panasnya air dalam belanga itu..

Demikianlah kisah seorang wanita shalihah bernama Siti Masyitoh, yang tetap teguh
memegang keimanannya walaupun dihadapkan pada bahaya yang akan merenggut nyawanya
dan keluarganya.

Ketika Nabi Muhammad Saw. isra dari Masjidil Haram di Mekkah ke Masjidil Agsa di
Palestina, beliau mencium aroma wangi yang berasal dari sebuah kuburan. “Kuburan siapa
itu, Jibril ?” tanya baginda Nabi.

“Itu adalah kuburan seorang wanita shalihah yang bernama Siti Masyitoh,” jawab Jibril.

Sumber . http://www.muslimoderat.net/2017/09/kisah-siti-masyitoh-wanita-mulia-
yang.html#ixzz65r69rCDX

Kisah Siti Masyitoh Wanita Teguh Mempertahankan Iman
Sumber: ydsf.com
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Perhatikan gambar berikut ...!

Setelah kalian mengamati cerita di atas dengan seksama, coba perhatikan dan renungkan

gambar-gambar berikut ini.

Keindahan Alam

Sumber: http://www.tentik.com/10- | &
keindahan-alam-ini-lain-daripada-yan( *
lain/

Oars Erergy
Acceter280d (1pans.on
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Alam semesta berada dalam sebuah terompet/
sangkakala besar
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Setelah kalian mengamati kisah Ibu Masyitoh dan kalian perhatikan dan renungkan gambar-
gambar di atas, tentunya akan banyak hal yang menjadi pertanyaaan di benak kalian bukan?

Nah, sekarang coba tuliskan, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut!
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb.

No Kata Tanya Pertanyaan

1. | Apa Apa yang dilakukan Siti Masyithoh yang mengakibatkan
Fir’aun marah?

2. | Mengapa Mengapa Siti Masyithoh berani dimasukkan belanga
bersama keluarganya?

3. | Bagaimana Bagaimana perjuangan Siti Masyitoh memperjuangkan
keimanan/keyakinannya ?

4.

5.

Y] KEMBANGKAN WAWASANMU ‘L

Untu membuka wawasan kalian tentang Akidah Islam, ayo baca materi berikut!
A. Pengertian Akidah Islam

Makna akidah secara bahasa berasal dari kata (335*99-39’—} JSC) yang berarti ikatan,
atau perjanjian. Para ulama memberi pengertian agidah sebagai berikut :
Lo @ s, 2 01 ° G// ’ 2/ -
Artinya : Sesuatu yang terikat kepadanya hati dan hati nurani

Dalam Al Qur’an kata aqidah sering disebutkan, antara lain di dalam surat Al-Maidah
ayat 1 :

35850 15851 (54l 6301 G

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman penuhilah agad-aqgad itu.
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Adapun yang dimaksud akidah adalah janji atau keyakinan kepada Allah Swt. Menurut
istilah, akidah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang
mempercayainya. Secara umum akidah dapat digunakan oleh ajaran Islam ataupun akidah di
luar Islam, sehingga ada istilah akidah Islam, akidah Nasrani, akidah Yahudi, dan akidah-
akidah yang lainnya. Dengan begitu kita juga bisa simpulkan ada akidah yang benar atau
lurus dan ada akidah yang sesat atau salah. Maka, Akidah Islam (al-akidah al-Islamiyah)
bisa diartikan sebagai pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh

setiap orang yang beragama Islam (muslim).

Ketika seseorang berakidah Islam, maka pondasi awal untuk  membangun
akidah/keyakinannya adalah keyakinan terhadap Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah,
Maha Esa, Pencipta dan Pengatur alam semesta, serta Dzat Ghaib yang merupakan sumber

dari segala hal, termasuk juga

- _ "Pondasi awal dari akidah Islam adalah
kewajiban ~ menjalankan  aturan- | keyakinan terhadap Allah Swt. sebagai Tuhan

aturanNya dalam segala aspek | Yangwajib kita kenal melalui sifat-sifatNya”

kehidupan baik yang berhubungan

dengan ibadah ataupun muamalah yang erat hubungannya dengan interaksi dengan sesama
makhluk. Oleh karenanya, misi pertama yang diemban oleh tiap rasul untuk disampaikan
kepada umat manusia adalah konsep ketuhanan ini. Sebagaimana firman Allah Swt.dalam
QS. An-Nahl: 36 sebagai berikut:

-y

L35 55 ey Al 528 58 d Sl 535 Al 15302 ol Y3dg 2l o8 g 4l
il dsle G Caf 13l a1 3 155 LA «le

”dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut”, kemudian di antara mereka ada yang
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu

di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul).”.
(QS. An-Nahl:36)

B. Dasar-Dasar Akidah Islam

Dasar hukum akidah Islam adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Karena itu, akidah Islam
bersifat tauqifi artinya tidak dapat ditetapkan kecuali berdasarkan dengan dalil syar’i yaitu
Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Selain itu, tidak seorangpun mengetahui tentang Allah. Tentang segala yang wajib bagi-

Nya dan yang harus disucikan dari-Nya melainkan Allah sendiri. Dan tidak seorangpun
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setelah Allah yang mengetahui tentang Allah selain Rasulullah. Karena itu, pengambilan

sumber dan dasar akidah hanya terbatas Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sabda Rasulullah Saw. :

«

@ ) - oL - "2 - 0 3 o 0% o0 20w o, -
Ay Aide § <l IS+ Lage 8CEaS s 13t () il o858 2453

Artinya: “Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama berpegang
kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.” (Hadits Shahih Lighairihi, H.R.
Malik; al-Hakim, al-Baihagqi, Ibnu Nashr, lbnu Hazm)

Maka, apapun yang ditunjukkan Al-Qur’an dan As-Sunnah harus diimani, diyakini dan
diamalkan dalam perbuatan. Sedangkan yang tidak ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan As-
Sunnah maka harus ditinggalkan.

Karena itu, Allah menjamin orang-orang yang berpegang teguh terhadap Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul-Nya, berjalan dengan kesatuan kata dalam manhaj yang benar, dan tidak
bercerai-berai.

Allah berfirman:

55555 e il iy 35m 30
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai-berai”. (QS. Ali-Imran [3] : 103).

a. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
Saw. dengan perantara Malaikat Jibril. Melalui al-Qur’an inilah Allah Swt. menuangkan
firman-firmanNya berkenaan dengan konsep akidah yang benar, harus diyakini dan
dijalani secara mutlak serta tidak boleh ditawar oleh semua umat Islam. Di dalam al-
Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang berisi tentang tauhid, diantaranya adalah QS. Al-
Ikhlas (112) ayat 1-4 dan An-Nisa’ (4) ayat 136:

(£) 221 1358 & 585 &35 (v) s da s @J(Y) Jadalt AN () S57 Al 55 U5

Katakanlah: (1) "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. (2) Allah adalah Tuhan yang segala
sesuatu bergantung kepada-Nya. (3) Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. (4)
dan tidak ada suatu apapun yang setara dengan Dia.” (QS. Al-lkhlas [112] :1-4)

5 G BT o) S 4l o 58 il 05 aly s allly sl 53al Gl T g
(V7) 12exd W3 {42 385,591 335 L35 44085 asSdlag Bl 3385 (s

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
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sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat
sejauh-jauhnya”.(QS. An-Nisa’ [4] :136)

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menerangkan tentang akidah jika kita mau
mengkajinya lebih dalam.
b. Al-Hadis
Hadis ialah segala ucapan, perbuatan, dan takrir (sikap diam) Nabi Muhammad Saw.
Islam telah menegaskan bahwa hadis menjadi hukum Islam kedua (setelah Al-Qur’an),
baik sumber hukum dalam akidah maupun dalam semua persoalan hidup. Hadis dijadikan

dasar hukum kedua setelah Al-Qur’an, karena :

1. Semua yang disandarkan kepada Nabi Saw. adalah wahyu dari Allah, bukan sekedar

memperturutkan nafsu saja. Sebagaimana firman Allah Swt. :

(8) Goi (3 ¥l 34 OU(Y) 63l o2 (s s
Artinya :
“dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya.
ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS.
An-Najm [53] : 3-4)
2. Allah Swt. telah memberi petunjuk kepada manusia, agar mengikuti kebenaran yang

disampaikan Rasulullah Saw., sebagaimana firman-Nya :

.8 A4

Slaall Joad all &) Al 155515 15818 Lk (S W bodsd sl ST s
Artinya :
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. “ (QS. Al-Hasyr [59] :7)

3. Banyak hadits yang menjelaskan maksud beberapa ayat Al-Qur’an yang masih bersifat
global, termasuk masalah akidah Islam. Sebagaimana firman Allah Swt. Berikut :
(2 o 158,28 35 i 152205
Artinya :

”Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apapun. (QS. An-Nisa’ [4] :36)

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah untuk menyembah Allah Swt. saja dan
larangan menyekutukan Dia dengan apapun, tetapi tidak menjelaskan bagaimana cara
menyembah Allah Swt. secara rinci dan bagaimana pula sikap yang tergolong
menyekutukan.

Tata cara menyembah Allah Swt. dan berbagai bentuk perbuatan menyekutukan-

Nya dapat dipahami melalui hadis Nabi Muhammad Saw., sehingga fungsi hadis untuk

r
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memperjelas maksud ayat Al-Qur’an. Sebagai contoh hadis yang menjelaskan bentuk-
bentuk menyekutukan Allah Swt.; memuja patung, minta tolong kepada roh nenek
moyang dan membuat sesaji untuk jin atau setan.

Adapun hadis-hadis yang menjelaskan tentang akidah adalah sebagai berikut:

Oladl s JIad e 3L Lalil a53 15,0 iy aile Al oo 2530 OB UG 5558 O e
il Hedis 433 45l 485 4sSles 4l Heds & Slal I

Dari Abu Hurairah r.a. berkata; bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pada
suatu hari bersama dengan para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam
yang kemudian bertanya: "Apakah iman itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
menjawab: "Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari
berbangkit”.(HR. Bukhori)

S 55 G2 4D 3,55 B s Usi s ile A1 o 4Bl o2y Eaa jiad (il B

sl 33 U ol 8,25 B 5 BT L3

Ibnu Numair berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa meninggal dalam keadaan menyekutukan Allah dengan
sesuatu, maka ia masuk neraka." Dan aku berkata, "Saya dan orang yang meninggal
dengan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun (niscaya) masuk surga.”
(HR. Muslim)

Jika kita cermati beberapa hadis di atas, maka kita akan temui bahwa isinya tidak
ada yang menyalahi isi dari al-Qur’an dalam hal ini berkaitan dengan akidah yang
secara umum disebut dengan keimanan. Hal ini semakin memperkuat keyakinan kita
bahwa hadis adalah sumber hukum kedua setelah al-Qur’an yang harus dipedomani oleh
umat Islam baik dalam hal akidah ataupun yang lainnya. Keduanya tidak bisa
dipisahkan satu dengan yang lain.

C. Tujuan Mempelajari Akidah Islam

Akidah Islam sangat penting dipelajari dan dipahami bagi setiap muslim, sehingga akan
menjadi sebab kuat imannya dan istigamah mengamalkan Islam. Dengan demikian tujuan
mempelajari akidah Islam sebagai berikut:

1. Untuk memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang telah ada sejak
manusia lahir

Dengan mengetahui dasar ketuhanan manusia yang telah memberikan kesaksian

sejak lahir bahwa Allah Swt. sebagai tuhannya, maka perlunya kita meningkatkan

keimanan melalui amal kebaikan agar senantiasa mendapatkan ridha Allah Swt. serta

diberikan keselamatan di dunia dan akhirat. Allah Swt. berfirman sebagai berikut :
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Artinya: “dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)

anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh
mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.”

(QS. Al-4 ’raf [7]: 172)
2. Untuk menghindarkan diri dari kemusyrikan

Di antara tujuan seseorang mempelajari agidah yang benar adalah agar tidak terjadi
penyimpangan dan tersesat dari jalan yang telah Allah tentukan.

Untuk mencegah manusia dari kesyirikan perlu adanya tuntunan yang jelas tentang
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kemungkinan manusia terperosok ke
dalam kesyirikan selalu terbuka, baik syirik jaly (terang-terangan) berupa perbuatan,
maupun syirik khafy (tersembunyi) di dalam hati. Dengan mempelajari akidah Islam,
manusia akan terpelihara dari perbuatan syirik.

Karena inilah jalan lurus yang ditetapkan Allah untuk diikuti hamba-hamba-Nya.
Allah berfirman:

SIat 4 8oy S0l Lz e 1S 35a55 i) 19aE W b3a 3 Biatig (obs 132 513

REY-

EAY

:

Artinya: “dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa. ” (QS. Al-4n’am [6]:
153).

3. Untuk menghindarkan diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan
Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran.
Pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan pada akal manusia,
kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri oleh karena itu akal fikiran perlu
dibimbing oleh akidah Islam agar manusia terhindar dari kehidupan yang sesat.
4. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang ada sejak lahir.
Secara fitrah manusia adalah makhluk yang berketuhanan. Sejak dilahirkan manusia
cenderung mengakui adanya Tuhan. Dengan naluri berketuhanan, manusia berusaha
untuk mencari Tuhannya. Kemampuan akal dan ilmu yang berbeda-beda

memungkinkan manusia akan keliru mengenal Tuhan. Dengan akidah Islam, naluri atau
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kecenderungan manusia akan keyakinan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dapat
berkembang dengan benar.
5.  Menghindarkan diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan.

Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran.
Pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan atas akal manusia,
kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, akal pikiran perlu
dibimbing oleh akidah Islam agar manusia terbebas atau terhindar dari kehidupan yang

sesat.

D. Pengertian Iman, Islam dan Ihsan

1. Iman
f/° 2 o ///

Menurut bahasa SR N ‘ berarti percaya. Sedangkan menurut
istilah iman itu adalah:

O8HG dazs oladl L3515 QAL Siaish Sl

“Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan

dilaksanakan dengan anggota badan (perbuatan).”

Jika seseorang sudah mengimani seluruh ajaran Islam, maka orang tersebut
sudah dapat dikatakan mukmin (orang yang beriman). Iman terdiri atas tiga
tingkatan:

1. Tingkatan mengenal, artinya seseorang baru mengenal sesuatu yang diimani.

2. Tingkat kesadaran, artinya iman seseorang sudah lebih tinggi karena sesuatu yang
diimani disadari oleh alasan tertentu.

3. Tingkat hagqul yakin, artinya iman yang tertinggi, seseorang mengimani sesuatu
tidak hanya mengetahui dengan alasan tertentu tapi diikuti dengan ketaatan dan
berserah diri kepada Allah Swt.

2. Islam

Islam secara bahasaleM.) - F'“L"‘i - E'J"'" tunduk, patuh, menyerah diri dan
selamat. Sedangkan menurut istilah Islam ialah agama yang mengajarkan agar
manusia tunduk patuh dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT.

Ajaran Islam harus diyakini kebenarannya. Allah menjamin kebenaran tersebut

sebagaimana firman-Nya dalam surat Ali Imran (3) ayat :19 berikut :
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Artinya :
“sesungguhnya agama yang benar di sisi Allah adalah agama Islam.”
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut :
An S )Y G agsd A1 ol dlag ale Al oo A Uglg B3 DL e s
Slias asiats BRI 3% Blall puals pli aile Al Lo alll Usly 13254 Ol
Moo 3] Ealaiinl &) Edall 5555
Artinya: “...Kabarkanlah kepadaku tentang Islam?”. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi
Wasalam menjawab: "Kesaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji
ke Baitullah jika kamu mampu bepergian kepadanya.”...(HR. Bukhari)
Dari pengertian ini Islam mencakup 5 hal :
1. Bersyahadat dengan 2 kalimat syahadat
2. Menegakkan shalat
3. Puasa di bulan Ramadhan
4. Menunaikan zakat
5. Haji jika mampu
Kelima kalimat tersebut terangkum dengan apa yang disebut dengan rukun
Islam. Karena itu kewajiban setiap muslim adalah melaksanakan rukun Islam tersebut

dalam kehidupan sehari-hari.

3. lhsan

lhsan berasal dari bahasa arab Ulu| -Cr=5. (> ‘yang artinya adalah
berbuat baik, berbakti atau mengabdikan diri. Sedangkan menurut istilah berbakti dan
mengabdikan diri kepada Allah Swt. dengan dilandasi kesadaran dan keikhlasan.
Berbakti kepada Allah yakni berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri,
sesama manusia maupun bagi makhluk lain. Semua perbuatan itu dilakukan semata-
mata karena Allah, seolah-olah orang yang melakukan perbuatan itu sedang
berhadapan dengan Allah. Orang yang telah menerapkan hal ini disebut dengan

mubhsin. Hal ini terungkap dalam hadits Rasulullah Saw. :
)5 406 8155 (K A A 6o R 0 Wik T 06 edy) te Al 06
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Artinya : “ Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu?” Beliau menjawab: "Kamu
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."”’(HR. Muslim).

Dengan kata lain, dalam beribadah kita harus benar-benar ikhlas, khusyuk dan
tunduk hanya kepada Allah. Ihsan ada empat macam, yaitu:
1. lhsan terhadap Allah
2. Ihsan terhadap diri sendiri
3. lhsan terhadap sesama manusia

4. Ihsan terhadap makhluk lain (alam lingkungan)

C. Hubungan Iman, Islam dan lhsan

Hubungan iman, Islam, dan ihsan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Artinya, jika seseorang mengaku berakidah Islam /sebagai muslim, maka harus ada tiga unsur
pokok ini didalam dirinya yaitu iman, Islam, dan ihsan. Ketiganya mempunyai hubungan
yang sangat erat. Iman menekankan pada akidah dan keyakinan(amal batin). llmu yang
membahasnya adalah ilmu tauhid, yaitu hal-hal yang diyakini oleh seorang yang mukallaf
(orang yang telah dewasa yang wajib menjalankan hukum-hukum agama) yang terdiri dari
ketuhanan, kenabian dan hal-hal yang sam "iyyat (masalah yang ghaib).

Islam lebih menekankan amal lahir, tindakan yang nyata sebagai bukti keimanannya.
IImu yang membahasnya adalah ilmu fikih, yaitu ilmu tentang hukum-hukum syari’at praktis
yang diwajibkan Allah Swt. untuk dilaksanakan oleh kaum muslimin. lhsan adalah
perwujudan dari iman dan Islam seseorang, sekaligus sebagai cermin kadar iman dan Islam
seseorang. Rukun ihsan berisi tentang pelaksanaan ibadah dengan khusuk, rendah hati, ikhlas,
menghadirkan hati, menghadirkan keagungan Allah Swt. merasa dilihat Allah Swt. baik
ketika diam maupun bergerak. llmu yang membahasnya adalah ilmu tasawuf, yaitu tentang
ilmu akhlak batin yang merupakan hal-hal yang menyelamatkan, wajib dijadikan hiasan oleh
seorang hamba, dan hal-hal yang merusak yang harus ditinggalkan, untuk meraih akhlak yang
terpuji. Seseorang yang kadar keimanannya tinggi akan melakukan rukun Islam yang lima
dengan penuh keikhlasan dan kekhusukan.

g Semoga kita termasuk

- .
O] Dankid; orang-orang yang senantiasa
mendapat petunjuk dalam

Iman sebagai bentuk keyakinan, Islam sebagai
bentuk ibadah, dan Ihsan sebagai bentuk perbuatan
baik kepada Allah maupun kepada sesama secara utuh dan tanpa

menjalankan akidah Islam
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keraguan. Memiliki keimanan yang kuat dengan cara menampilkannya dalam bentuk
menjalankan rukun Islam dengan benar dan memiliki keihsanan yang sempurna dalam
kehidupan. Dan akhirnya, kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

dalam naungan ridha-Nya.

\ VBl
M

KEMBANGKAN WAWASANMY ),

Kegiatan
a. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib!

b. Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman!

No. Masalah Hasil Diskusi

1. Bagaimana pendapat kalian jika ada yang
beranggapan bahwa dunia seisinya
terbentuk dengan sendirinya tanpa ada yang
menciptakan? jelaskan alasan kalian!

2. Bagaimana pendapat kalian jika Tuhan
semesta alam berjumlah lebih dari satu?

3. | Apa saja contoh-contoh perilaku orang
yang mengamalkan akidah Islam dalam
kehidupan sehari-hari?

4, Carilah fenomena-fenomena dalam
kehidupan tentang kebenaran Agidah Islam.
Jelaskan argument kalian!

5. Menurut pendapat kalian, masih adakah
dalam kehidupan sehari-hari, seorang
muslim yang masih belum mencerminkan
perilaku berakidah Islam?

Jika menurut kalian ada, sebutkan contoh-
contohnya, lengkapi dengan dokumentasi
(gambar/foto) jika ada/memungkinkan!

Jelaskan pendapat kalian, kenapa mereka

melakukan hal seperti itu?

c. Pajang hasil diskusimu/pamerkan di atas meja, atau tempel pada dinding kelas!
d. Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi ketepatan
jawaban, banyaknya/kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/ tidak mencontek!

e. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya!
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Setelah kalian belajar materi
Agidah Islamiyah di atas,
coba jawab pertanyaan-
pertanyaan berikut!

Apa yang kalian lakukan untuk memantapkan keyakinan pada kebenaran Akidah
Islamiyah ?

Apa yang kalian lakukan, jika ada orang yang kamu kenal mengaku mukmin, tapi tidak
melakukan rukun Islam dan berbuat baik kepada sesama?

a. Akidah Islamiyah adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini
kebenarannya oleh setiap muslim.

b. Dasar akidah Islamiyah adalah al-Qur’an dan al-Hadis.

c. Pondasi akidah Islamiyah adalah keyakinan kepada Allah Swt. sebagai Tuhan
Yang Maha Esa, Maha Pencipta dan Maha Segalanya.

d. Tiga unsur yang tidak mungkin dipisahkan dalam akidah Islamiyah adalah iman,
Islam, dan ihsan

e. Iman adalah bentuk keyakinan, Islam sebagai bentuk ibadah, dan lhsan sebagai
bentuk perbuatan baik kepada Allah maupun kepada sesama.

f. Islam dan ihsan adalah implementasi dari keimanan dalam kehidupan sehari-hari
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, c atau d !
2. Secara bahasa kata akidah berasal dari kata ‘aqgada, ya’qidu, ‘aqidatan yang berarti ....
a. lkatan
b. Sandaran
¢. Kumpulan
d. Konsekuensi
3. Pernyataan berikut yang merupakan pengertian akidah secara istilah adalah ....
a. Tuhan yang disembah oleh manusia
b. Suatu keyakinan yang dipeluk oleh agama tertentu
c. Suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang Islam
d. Suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang
mempercayainya.
4. Pernyataan berikut yang membedakan akidah Islam dengan akidah selain Islam adalah ....
a. Cara beribadahnya
b. Tatacara sembahyangnya
c. Sendi-sendi moralitas umatnya
d. Keyakinan menyembah Tuhan Yang Esa
5. Perhatikan QS. Al Ikhlas (112) : 1 berikut :

Ayat di atas mengandung maksud ....
a. Setiap muslim mengakui Tuhan agama lain
b. Allah Swt. itu adalah Tuhan Yang Maha Esa

c. Seorang muslim itu wajib menyembah Tuhannya
d. Semua Tuhan yang disembah agama di dunia ini sama
6. Perhatikan QS. Al-Bagarah (2) : 163 berikut!
) sl Gassll 5h ) A 2s15 41 a3
Ayat di atas menunjukkan tentang akidah Islam, yaitu ....

a. Setiap manusia percaya adanya Tuhan

b. Tuhan itu satu, tetapi ada beberapa unsur

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII



c. Meyakini adanya Tuhan Yang Pengasih dan Penyayang
d. Tuhan yang menjadi sesembahan umat Islam adalah Tuhan Yang Esa

7. Dasar-dasar akidah Islam bersumber dari ....
a. Al Qur’an
b. Al Hadis
¢. Al Qur’an dan Hadis
d. Kitab-kitab sebelum Al Qur’an
8. Perhatikan prinsip akidah Islam di dalam QS. An Nisa’ (4): 36 berikut!

L2 4 158,55 95 alr 152215

a. Setiap manusia wajib ber Tuhan
b. Setiap umat Islam wajib beramal yang banyak
c. Setiap umat Islam wajib beribadah dan mengesakan Allah Swt.
d. Setiap umat Islam wajib beribadah sesuai dengan kepercayaannya
9. Firman Allah Swt.yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw.dengan perantara
malaikat Jibril. Firman-firman Allah tersebut banyak menjelaskan akidah Islam, Firman-
firman ini terkumpul menjadi kitab yang disebut dengan ....
a. Kitab
b. Suhuf
c. Hadis
d. Al Qur’an
10. Segala yang datang dari Nabi Saw. berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, yang hal ini
dapat dijadikan sumber hukum. Pernyataan ini dinamakan dengan ....
a. Kitab
b. Sunnah
c. Al Hadis
d. Al Qur’an
11. Dengan mempelajari akidah Islam, manusia akan terhindar dari ....
a. Sikap sombong
b. Sikap cinta dunia
c. Perbuatan munafik

d. Perbuatan kemusyrikan
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1. Jelaskan pengertian akidah Islam yang benar?

2. Mengapa pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan atas akal
manusia, perlu dibimbing oleh akidah Islam?

3. Jelaskan tentang pengertian iman yang benar?

4. Jelaskan hubungan iman, Islam dan ihsan!

5. Sebutkan empat manfaat mempelajari akidah Islam!
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SIFAT-SIFAT
ALLAH
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Sumber: htp://travelinqvuk.com/temat-wisata—di-indonesia/166777/

Indahnya pemandangan di atas tidak terlepas dari sang maha pencipta alam semesta Allah Swit.
Artinya Allah Swt. memiliki sifat wajib, mustahil, dan jaiz yang membedakan dengan makhluk. Kita
tentu mempercayai atas keindahan yang hanya bisa diciptakan oleh Allah yang Maha Esa dengan
kesempurnaan sifat-sifatNya. Agar hidup selalu berada dalam lindungan-Nya, sebagai orang yang

beriman, maka memohon dan memintalah kepada Allah Swt.

“Selagi di dalam hatimu masih ada sebesar semut yang selain Allah, maka kamu tidak
melihat dekatnya Allah di sisimu, dan tidak bangkit kejinakan dan ketenangan kepada-
Nya.”

(Syeh Abdul Qodir Jaelani)
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

’“w‘

1.2. Menerima kebenaran sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt

KOMPETENSI DASAR

2.2. Menjalankan sikap percaya diri sebagai implementasi beriman kepada sifat-sifat
wajib, mustahil, dan sifat jaiz Allah Swt.

3.2. Menganalisis sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta bukti/dalil nagli
dan aglinya

4.2. Mengomunikasikan sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta artinya

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1.2.1 Menerima kebenaran sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt

2.2.1  Menjalankan sikap percaya diri sebagai implementasi beriman kepada sifat-
sifat wajib, mustahil, dan sifat jaiz

3.2.1 Menjelaskan pengertian sifat wajib Allah yang nafsiyah salbiyah, ma’ani dan
maknawiyah

3.2.2 Menyebutkan sifat wajib Allah yang nafsiyah, salbiyah, ma’ani dan
maknawiyah

3.2.3 Mengidentifikasi sifat wajib Allah yang nafsiyah salbiyah, ma’ani dan
maknawiyah

3.24  Menjelaskan pengertian sifat mustahil bagi Allah yang nafsiyah salbiyah,
ma’ani dan maknawiyah
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3.2.5 Menyebutkan sifat mustahilAllah yang nafsiyah,

maknawiyah

salbiyah, ma’ani dan

3.2.6 Mengidentifikasi sifat mustahil Allah yang nafsiyah, salbiyah, ma’ani dan

maknawiyah

3.2.7 Menjelaskan pengertian sifat jaiz bagi Allah

3.2.8 Menyebutkan sifat Jaiz bagi Allah

3.2.9 Menunjukkan dalil tentang sifat wajib, mustahil yang nafsiyah, salbiyah, ma’ani,
dan maknawiyah serta sifat jaiz Allah

4.2.1 Mengomunikasikan sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta artinya

'“;»‘

PETA KONSEP

MATERI

v

AKTIVITAS

v

KETRAMPILAN

@/

Pengertian sifat wajib, mustahil
Allah yang nafsiyah salbiyah,
ma’ani dan maknawiyah dan

pengertian sifat jaiz

Memahami dan mendiskusikan
Pengertian sifat wajib, mustahil
Allah yang nafsiyah
Ibiyah,ma’ani dan maknawiyah
dan pengertian sifat jaiz

Communication

Menyebutkan sifat wajib,
mustahil, jaiz Allah yang
nafsiyah, salbiyah,ma’ani dan
maknawiyah

)

Mengkorelasikan sifat wajib,
mustabhil, jaiz Allah yang
nafsiyah, salbiyah,ma’ani dan
maknawiyah

Collaborative

Menunjukkan dalil tentang sifat
wajib, mustahil yang nafsiyah,
salbiyah, = ma’ani,dan
maknawiyah serta sifat jaiz
Allah

Menemukan dalil tentang sifat
wajib, mustahil yang nafsiyah,
salbiyah, = ma’ani,dan
maknawiyah serta sifat jaiz
Allah

Critical thinking

Menyajikan contoh fenomena-
fenomena kehidupan yang
muncul sebagai bukti dari sifat
wajib, mustahil, dan jaiz Allah
SWT.

Menyajikan contoh fenomena-
fenomena kehidupan yang
muncul sebagai bukti dari sifat
wajib, mustahil, dan jaiz Allah
SWT.

Creativity
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Tanda-Tanda kekuasaan Allah Swt. Di
Dalam QS. Ar-Ra’d (13) : 2-4

U2 (g IR 5A8015 Gl e Gl e spiial R EanS s iy cosadall 3y (gl i
w135 b (az (a1 Ja (01 545 (V) 32855 655 L8k pKIaT o) (hadd 5391 3504 (hd
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Artinya :

2. Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan.
masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini
Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.

3. dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan
sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-
pasangan[765], Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.

4. dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur,
tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang,
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.

Perhatikan gambar berikut !!!

Setelah kalian mengamati tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. di atas dengan seksama, coba
perhatikan dan renungkan gambar-gambar berikut ini !

Alam jagat raya, sumber: https://amazinguniverse.wordpress.com/2013/10/13/warna-
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Setelah mengamati tanda-tanda kekuasaan-Nya serta gambar di atas, buatlah pertanyaan dan

kaitkan dengan sifat-sifat Allah yang kalian ketahui! Tulis pertanyaan kalian dan tanyakan!

Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb.

NO | Kata Tanya Pertanyaan |

1. | Apa Apa bentuk-bentuk tanda kekuasaan Allah di dalam QS. Ar-Ra’d
(13) : 2-4 di atas ?

2. | Mengapa Mengapa Kita perlu bertafakkur dengan melihat ciptaan Allah
yang dahsyat di alam semesta ini ?

3. | Bagaimana Bagaimana sikap yang perlu dimiliki setelah memahami sifat
Allah Swt. Yang Maha Kuasa ini ?

4.

5.

A

S2.) KEMBANGKAN WAWASANMY s,

PENGERTIAN SIFAT WAJIB, MUSTAHIL DAN JAIZ BAGI ALLAH SWT.

Sifat-sifat Allah ada tiga, yaitu sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz. Ketiga sifat ini
wajib diketahui dan di yakini oleh seorang mukmin.
1. Pengertian Sifat Wajib Bagi Allah Swt.
Yang dimaksud sifat wajib Allah Swt. ialah sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh Allah
Swt. yang sesuai dengan keagungan-Nya sebagai Pencipta alam seisinya. Sifat-sifat
wajib dikelompokkan menjadi empat, yaitu :
a. Sifat nafsiyah adalah sifat untuk menegaskan adanya Allah Swt. Di mana Allah
Swt. menjadi tidak ada tanpa adanya sifat tersebut.
b. Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang digunakan untuk meniadakan sesuatu yang tidak
layak bagi Allah Swit..
c. Sifat Ma’ani, yaitu sifat yang pasti ada pada Dzat Allah Swt. Sifat-sifat ma’ani ini
adalah sifat-sifat yang juga dimiliki oleh makhluk. Bedanya, jika yang memiliki sifat

ini Allah, maka sifat ini tidak tebatas, sedangkan jika yang memiliki sifat ini
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makhluk, maka sifat ini terbatas. Contohnya : Allah Maha hidup artinya selamanya
dan tidak akan mati. Sedangkan makhluk-Nya juga hidup, tapi suatu saat akan mati.
d. Sifat Ma’nawiyah, yaitu sifat yang selalu tetap ada pada dzat Allah dan tidak
mungkin pada suatu ketika Allah tidak bersifat demikian.
2. Pengertian Sifat Mustahil Bagi Allah Swit.
Yang dimaksud sifat mustahil Allah adalah kebalikan dari sifat wajib Allah, yaitu sifat
yang tidak mungkin ada dan tidak layak disandarkan pada Dzat-Nya sebagai Pencipta
alam semesta.
3. Sifat Jaiz Bagi Allah Swt.
Yang dimaksud sifat jaiz Allah Swt. adalah sifat kebebasan Allah, yakni kebebasan
yang dimiliki-Nya sebagai Tuhan semesta alam. Sifat jaiz Allah Swt. ialah kebebasan
untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya yang

mutlak.
4551 oSah (K Jas

Artinya: ”Memperbuat segala sesuatu yang mungkin terjadi atau tidak memperbuatnya.”
B. NAMA SIFAT-SIFAT ALLAH SWT.

JENIS SIFAT WAJIB ARTI MUSTAHIL ARTI
Nafsiyah Wujud Ada ‘Adam Tidak Ada
Qidam Terdahulu Hudus Baru
Baqa’ Kekal Fana’ Rusak
Mukhalafatu Berbeda dengan | Mumatsalatu | Semisal
Lilhawaditsi makhluk-Nya Lilhawaditsi Makhluknya
Salbiyah Qiyamuhu Berdiri Sendir Ihtiyaju Membutu-hkan
Binafsihi Lighairihi Orang Lain
Wahdaniyah Esa Ta’addud Berbilang
Qudrat Kuasa ‘ajzun Lemah
Iradat Berkehendak Karahah Terpaksa
‘Ilmu Mengetahui Jahlun Bodoh
Hayat Hidup Mautun Mati
Ma’ani Sama’ Mendengar Sam’un Tuli
Bashar Melihat ‘Umyun Buta
Kalam Berfirman Bukmun Bisu

|
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Qadiran Maha Kuasa ‘Ajizan Yang Lemah
_ Maha
Muridan Mukrahan Yang terpaksa
Berkehendak
Maha
‘Aliman ) Jahilan Yang Bodoh
Mengetahui
Hayyan Maha Hidup Mayyitan Yang Mati
Sami’an Maha Mendengar | Ashommu Yang Tuli
Ma’nawiyah
_ Maha
Bashiran ) A’ma Yang Buta
Mengetahui
Mutakalliman | Maha Berfirman | Abkam Yang Bisu

C. BUKTI/DALIL KEBENARAN SIFAT-SIFAT ALLAH SWT.

Sifat-sifat Allah Swt. dapat dibuktikan dengan dua cara, yaitu dalil Agli (dalil yang
didasarkan akal) dan dalil Naqgli (dibuktikan dengan dasar Al Qur’an dan Hadis Nabi
Saw.) Sifat-sifat wajib dan mustahil Allah adalah sebagai berikut:

1. Wajib : Wujud artinya ada, Allah Swt. adalah Tuhan yang wajib Kkita
sembah itu pasti ada. Allah Swt. itu ada tanpa ada perantara sesuatu dan tanpa ada
yang mewujudkan.

Mustahil : ‘Adam artinya tidak ada

b. Dalil agli : Adanya Allah Swt. dapat dibuktikan dengan adanya alam dan seisinya
ini. Semua barang yang ada di lingkungan kita pasti ada yang membuat. Adanya
meja ada yang membuat yaitu tukang kayu. Adanya baju atau pakaian karena
dibuat oleh penjahit. Alam ini pasti ada yang membuat dan tidak mungkin ada
dengan sendirinya.

c. Dalil Naqgli : Berdarkan firman dalam QS. Ali Imran (3) : 2 berikut :

adall 220l 5a o al ¥ 4
Artinya :  “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang
Maha Hidup, yang terus menerus mengurus makhluk-Nya.
2. Wajib : (Qidam) artinya Terdahulu. Sebagai Dzat yang menciptakan
seluruh alam, Alah Swt. pasti lebih dahulu ada sebelum makhluk

Mustahil : Huduts artinya Baru

a. Dalil Aqgli : Akal sehat mengatakan bahwa tukang kayu lebih dahulu ada daripada
meja yang dibuatnya. Allah Swt. adalah pencipta alam semesta, Dia lebih dahulu
ada sebelum alam ini ada.

b. Dalil Nagli Firman Allah QS. Al-Hadid (57) ayat 3 .

Rz ok 5, 385 s Sallalls 35315 U5 54
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Artinya : "Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin; dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al Hadiid [57] : 3)”

3. Wajib . Baga’ artinya kekal. Allah Swt. senantiasa ada, tidak akan
mengalami kebinasaan atau kerusakan.
Mustahil : Fana’ artinya rusak

a. Dalil Agli : Semua makhluk ciptaan Allah Swt. akan rusak, sedangkan Dia sebagai
pencipta tidak akan rusak. Allah Swt. akan kekal selamanya dan Dia tidak akan
pernah mati.

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. dalam QS. Ar-Rahman (55) :26-27 .
133 sl 55 25 455 ieh O gl 3

Artinya : ”Semua yang ada di bumi itu akan binasa. dan tetap kekal Dzat Tuhanmu
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.”

4. Wajib : Mukhalafatu lil Hawaditsi artinya Berbeda dengan Makhluk.
Allah pasti berbeda dengan makhluknya, meliputi sifat, dzat,
perbuatannya.

Mustahil : Mumatsalatu lil Hawaditsi artinya serupa dengan Makhluk

a. Dalil Agli : Allah Swt. memiliki sifat yang sempurna dan istimewa. Sifat Allah
Swt. berbeda dengan sifat makhluk-Nya.

b. Dalil Nagli : Allah Swt. berfirman Asy Syura (42) : 11
el hald) 35 525 A Gl
Artinya : “tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
mendengar dan melihat”.

5. Wajib : Qiyamuhu Binafsihi artinya Berdiri Sendiri. Allah Swt. tidak
membutuhkan sesuatu apapun (tidak membutuhkan tempat atau dzat yang diciptakan).

Mustabhil > Ihtiyaju Lighhoirihi artinya Butuh Kepada yang Lain

a. Dalil Aqgli : Allah Swt. sebagai pencipta alam adalah Maha kuasa. Dia tidak
memerlukan bantuan dari kekuatan lain karena mempunyai kekuatan yang ada
pada diri-Nya.

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. QS. Al-Ankabuut (29) : 6
Ghelall 2 530 Al Elhawdi] Jalsl WG Jals Ha5
“dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk

dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam”.
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6. Wajib : Wahdaniah artinya Esa. Allah itu Esa dalam Dzat-Nya (Tidak tersusun
dari beberapa unsur/badan dan tidak ada dzat yang menyamai Dzat Allah Swt.), Esa
Sifat-Nya (Sifat Allah Swt. tidak terdiri dari dua sifat yang sama dan tidak ada
satupun yang menyamai sifat Allah Swt.) Esa Perbuatan-Nya (Hanyalah Allah Swt.
yang memiliki kesempurnaan dalam perbuatan dan tidak satupun yang dapat
menyamai perbuatan Allah Swt.).

Mustabhil : Ta’addud artinya berbilang

a. Dalil Aqgli : Manusia dituntut untuk meyakini bahwa wujud Allah Maha Esa
(satu). Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah,
tentulah keduanya itu telah rusak binasa.

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. :

R RV
Artinya : "Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa” (QS. Al-lkhlash [112]: 1)

Osbni e tiall & alll Gxitd ol 4 3 lags O 3

Artinya : “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
keduanya itu telah rusak binasa. Mahasuci Allah yang memiliki ‘Arsy, dari apa
yang mereka sifatkan.” (QS. Al-Anbiyaa' [21]: 22)

Keberadaan Allah sebagai dzat yang maha Esa adalah suatu hal yang mutlak dan
tidak dapat diragukan atas keberadannya yang telah menciptakan alam semesta.

7. Wajib : Qudrat artinya Kuasa. Allah Swt. Maha Kuasa dengan kekuasaan yang
tidak terbatas. Kekuasaan Allah Swt. itu meliputi segala sesuatu, untuk mewujudkan
dan meniadakan apapun yang dikehendaki-Nya.

Mustabhil . "Ajzun artinya Lemah

a. Dalil Aqgli : Manusia dapat berkuasa, tetapi kekuasaannya sangat terbatas.
Manusia tidak akan dapat mempertahankan dirinya untuk tetap hidup. Kuasa
Allah Swt. di atas segala-galanya.

b. Dalil Nagli : Allah Swt. berfirman :

Artinya:  ”Sesungguhnya  Allah  berkuasa atas segala  sesuatu.”
(QS. Al-Bagarah [2] : 20)

8. Wajib : Iradah artinya Berkehendak. Allah Maha Berkehendak dan tidak
seorangpun yang mampu menghalanginya. Segala yang terjadi di dunia berjalan
sesuai dengan kehendak Allah Swit.

Mustahil : Karahah artinya Terpaksa

a. Dalil Agli : Manusia mempunyai kehendak, tetapi banyak yang tidak terlaksana.
Kehendak Allah Swt. pasti terlaksana karena Dia Maha Kuasa. Jika Allah Swt.
berkehendak, tidak satu pun yang dapat menolak. Allah Swt. mempunyai
kemauan dan kehendak sendiri dalam menciptakan alam semesta. Dia tidak akan
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9.

10.

11.

pernah diperintah dan diatur pihak lain.
b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. :

3.2 4

L8 58 4 J3ds o1 Ta a1 131 el W)
Artinya :

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia. (QS.Yaa siin [36] : 82)

Wajib . ‘llmun artinya Mengetahui.

Allah Swt. mengetahui semua ciptaan-Nya Allah Swt. mengetahui dengan jelas akan
semua perkara yang tampak dan samar tanpa ada perbedaan antara keduanya.
Mustahil : Jahlun artinya Bodoh

a. Dalil Aqgli : Akal sehat pasti mengakui bahwa orang yang membuat sesuatu pasti
mengetahui sesuatu yang akan dibuat. Allah Swt. adalah pencipta
alam ini dan Dia mengetahui semua ciptaan-Nya .

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. :

Rl 2ot U5, 4l
Artinya : ” dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hujuraat [49] :16)
Wajib : Hayat artinya Hidup.

Allah Swt. Maha Hidup. Hidup Allah Swt. adalah kehidupan abadi tidak akan mati.
Mustabhil : Mautun artinya Mati

a. Dalil Aqgli : Seluruh kehidupan makhluk tunduk kepada Allah Swt. Dia yang
mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Allah Swt. tidak akan mati dan Dia
kekal selamanya .

b. Dalil Nagli : Allah Swt. berfirman :

p ol 2t 52 Y a8

Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (vang berhak disembah) melainkan Dia. Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. (QS. Ali-'Imran [3] : 2)

Wajib : Sama’ artinya Mendengar. Pendengaran Allah Swt. tidak sama
dengan pendengaran manusia yang bias dibatasi ruang dan waktu. Allah Swt.
mendengar dengan jelas semua yang diucapkan hamba-Nya lahir maupun batin.

mustabhil : Shummun artinya Tuli

a. Dalil Aqgli : Tidak ada suatu yang tidak didengar oleh Allah Swt. walaupun
jumlah suara manusia ratusan juta, semua akan didengar oleh Allah Swt.

b. Dalil Nagli : Allah Swt.berfirman :

e e 1)
Artinya: “Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
(QS. Al-Hujuraat [49]: 1)
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12. Wajib : Bashar artinya Melihat. Allah Maha Melihat segala sesuatu yang
tampak maupun samar. Bahkan andaikata ada semut yang hitam berjalan ditengah
malam yang gelap gulita, Allah Swt. dapat melihatnya dengan jelas.

mustahil . ’Umyun artinya Buta

a. Dalil Agli : Allah melihat segala sesuatu, baik yang besar maupun yang kecil,
bahkan yang tersembunyi, tanpa bantuan alat untuk melihat. Penglihatan Allah
tidak ada batasnya. Teknologi manusia yang paling canggih pun tidak mungkin
dapat mengimbangi penglihatan Allah.

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt.:

a

Juadl! el 52 4

Artinya: ”Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”
(QS. 17 Al-lIsraa’ [17] :1)

13. Wajib : Kalam artinya Berfirman. Firman Allah Swt. tanpa suara dan kata-
kata, tidak sama seperti perkataan manusia yang terdiri dari suara dan susunan kata-
kata.
mustabhil : Bukmun artinya Bisu

a. Dalil Aqgli : Kalam berarti Allah Swt. berbicara melalui firman-Nya yang
berupa wahyu.

b. Dalil Nagli : Allah Swt.berfirman :”

LoakSS g 4l 265
Artinya: ”Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung”.

(QS. 4 An-Nisaa' [4]: 164)

Dari sifat yang 13 itu, para ulama’ menambahkan 7 sifat yang merupakan penguat
dari 7 sifat yang terakhir (qudrat, iradat, ilmu, hayat, sama’, bashar, dan kalam).
Sehingga sifat-sifat Allah yang wajib dan mustahil menjadi 20 sifat. Sifat-sifat itu

adalah :

14. Wajib : Qadiran artinya Yang Maha Kuasa
Mustahil : "Ajizan artinya yang lemah

15. Wajib : Muridan artinya Yang Maha berkehendak
Mustahil : Mukrahan artinya yang terpaksa

16. Wajib : ‘Aliman artinya Yang Maha Mengetahui
Mustahil : Jahilan artinya yang Bodoh

17. Wajib : Hayyan artinya Yang Maha Hidup
Mustahil : Mayyitan artinya yang Mati

r
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18. Wajib : Sami’an artinya Yang Maha Mendengar

Mustahil : Ashommu artinya yang Tuli

19. Wajib : Bashiran artinya Yang Maha Melihat
Mustabhil : A’ma artinya yang Buta .

20. Wajib : Mutakalliman artinya Yang Maha Berfirman
Mustahil : Abkam artinya yang Bisu

D. BUKTI KEBENARAN/DALIL SIFAT JAIZ BAGI ALLAH
Berikut ini kebebasan-kebebasan mutlak yang dimiliki Allah Swt. :
a. Kebebasan untuk Mencipta atau Tidak Mencipta Sesuatu

Allah Swt. berfirman:
uﬁwmgwgqﬁlgws;w\ﬁgutsu ”’L‘uud@_b

Artinya : "Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya.
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari
apa yang mereka persekutukan (dengan Dia)” (QS. Al-Qashash [28]: 68)

Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yang hendak dicipta Allah Swt. tergantung pada
kehendak-Nya semata. Dia memilih sesuatu sesuai kehendak-Nya dan tidak ada pihak

lain yang dapat mempengaruhi.

Makhluk tidak mempunyai wewenang untuk memilih dan tidak dapat menolak
kehendak Allah Swt. jika Allah menghendaki laki-laki, jadilah laki-laki, demikian
pula sebaliknya. Manusia hanya diberi hak untuk memohon kepada-Nya. Jika Allah
Swt. mengabulkan, jadilah apa yang dipinta manusia. Sebaliknya, jika Allah tidak

menghendaki, apa pun yang diinginkan manusia tidak akan terjadi.

Allah Swt. berfirman QS. An-Nuur (24) : 45 :

wwaud-’vdﬁmwWﬁwubmwwﬁéu&“m&feﬁ%b
ﬁ,\ﬁ;wg\su&@‘u‘cWL&w|&Ae)|d&M

45. dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

b. Kebebasan untuk Mengatur Semua Makhluk Sesuai yang Dia Kehendaki

Kebebasan Allah dalam mengatur semua makhluk telah ditegaskan dalam firman-Nya
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yang sekaligus merupakan tuntunan doa bagi kita. Firman Allah Swt.

25 ha 88 £La5 4a Sads TUAS Baw Gl 505 £0a5 3 alll) id el a2l 8
AEPR N QU EL

Artinya:

Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan

kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang

Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau

hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di Tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Ali- 'Imran [3]: 26)

Semua perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah Swt. Naiknya
seseorang ke derajat yang tinggi atau turunnya dari derajat yang tinggi ke derajat rendah
tidak terlepas dari kuasa dan kehendak-Nya.

Manusia hendaknya menyadari sedalam-dalamnya sehingga tidak sombong saat
mendapatkan/mengalami suatu yang lebih daripada yang lain. Seperti ilmu, kebahagiaan,
harta, dan sebagainya. Sebaliknya, tidak mudah mengalami tekanan batin apabila suatu
saat mengalami keadaan yang kurang menyenangkan. Suka dan duka, sedih dan gembira
adalah bagian dari perjuangan hidup yang harus dihadapi dengan kepasrahan jiwa dan
raga kepada Allah Swt. yang mengatur segala-galanya.

D. CIRI-CIRI ORANG YANG BERIMAN TERHADAP SIFAT-SIFAT ALLAH

(WAJIB, MUSTAHIL, JAIZ)

1. Percaya dan yakin akan adanya Allah serta menjauhkan diri dari paham-paham yang
anti tuhan (meniadakan Tuhan)

2. Mempercayai bahwa Allah Maha Pencipta alam dan segala isinnya adalah maha azali
yaitu sudah ada sebelum adanya sesuatu apapun selain diri Dia sendiri.

3. Meyakini bahwa segala sesuatu yang bernama makhluk pasti binasa, rusak, mati dan
musnah kecuali Dzat Allah yang kekal, tidak mengalami perubahan.

4. Percaya bahwa Allah swt sebagai maha pencipta pasti berbeda dengan semua
makhluk yang diciptakannya.

5. Senantiasa hidup bergantung pada kekuasaan dan kehendak Allah swt.

6. Tidak berbuat kemusyrikan (menyekutukan Allah dengan Tuhan yang lain)

r
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TAKUTLAH KEPADA ALLAH
DI MANA SAFA ANDA BERADA

| KEMBANGKAN WAWASANMU 1,

Setelah kalian pelajari materi di atas, sekarang lakukan kegiatan berikut:
1. Menyajikan dan menceritakan fenomena
a. Di atas telah ada pembagian sifat-sifat wajib Allah dan bagannya. Sekarang buat
bagan di bukumu tentang pembagian sifat-sifat mustahil Allah dengan memperhatikan
dan membandingkannya dengan pembagian sifat-sifat wajib Allah!
b. Cari bukti sifat-sifat Allah, perilaku orang yang mengimaninya, dan paparkan secara
sederhana alasanmu! Lakukan kegitan ini :
v' Setiap siswa berhitung 1-20 (mewakili nomer sifat-sifat wajib dan mustahil Allah)
v’ Siswa yang mendapat nomer 1 berarti dia mendapat nomer sifat wajib dan
mustahil Allah dan seterusnya
v Tiap sifat, cari buktinya, perilaku orang yang mengimaninya, dan alasannya.

Contoh: siswa yang mendapat nomer 3 ,maka dia harus membuat tabel sbb:

\[o} Bukti/Fenomena | Perilaku Orang
Wajib | Mustahil (hasil yang

pengamatan dan Mengimaninya
enalaran

3 Baga’ Tidak ada Tidak sombong | Orang yang

sesutupun di jika mengimani

dunia sifatnya mendapatkan bahwa Allah itu

kekal. Pasti suatu | sesuatu kekal dan

saat akan rusak mustahil akan
rusak dan
binasa,maka dia
tidak akan
memiliki sifat dan
perilaku

sombong. Hal ini
dikarenakan dia
yakin apa yang
dia dapatkan dan
dia milki suatu
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saat akan rusak

dan binasa. Tidak
seperti Dzat Allah
yang Maha Kekal

v Bacakan hasilnya di depan kelas secara singkat tapi jelas

v" Teman lain memperhatikan kemudian bisa bertanya jika kurang mengerti,atau bisa
menyanggah jika tidak setuju.

v’ Siswa yang maju bersiap untuk menjawab pertanyaan atau mempertahankan
argumennya jika ada sanggahan

v/ Tanya jawab tidak lebih dari 3 menit!

2. Menghasilkan karya
Buat/ciptakan sebuah karya sederhana berbentuk tulisan indah di kertas karton sifat wajib

Allah sesuai dengan nomor yang kamu dapat. Warnai dan hiasi sebagus mungkin
karyamu. Lalu pajang secara urut di tembok kelasmu bersama hasil karya temanmu yang

lain. Semoga mengingatkan kita jika lupa kepada Allah.

Setelah kalian membaca tentang sifat-sifat
Allah,mencari buktinya,bagaiman cara
berperilaku sebagai hamba yang
mengimaninya,buat tabel seperti berikut
dan berilah ceklis ( V') pada kolom yang
tersedia!. Pilih Y = jika kamu yakin, R =
Jika ragu, dan TY = jika tidak yakin

TABEL KEYAKINAN TERHADAP SIFAT-SIFAT ALLAH

No Sifat Allah Keyakinan | pertanyaan/alasan yang Mengganjal
wajib | Mustahil | Y |R|TY (untuk jawaban R/TY)

g HleN e
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10. | Sifat jaiz Allah

v" Ingat,kolom di atas bertujuan untuk menanamkan akidah kita dalam mengimani
sifat-sifat Allah,tidak ada hubungannya dengan nilai. Kejujuran adalah modal
keberhasilan!

v" Kemudian kita bisa berperilaku sebagaimana orang yang mengimaninya

v' Jika ada sifat yang kamu RAGU atau TIDAK YAKIN,maka tanyakan atau
kemukakan alsanmu kepada temanmu,gurumu,orang tuamu,atau siapa saja yang
kamu anggap paham dengan hal ini

v’ Setelah kamu mendapat jawaban yang memuaskan dan membuat kamu yakin,isi
kembali tabel di atas.

v' Jika semua terceklis pada kolom Y = YAKIN, maka...SELAMAT!!!, semoga
keyakinan kita mendapat ridha Allah dan menggiring kita berperilaku
sebagaimana mukmin sejati....amiiiinn.

RANGKUMAN 4

a. Sebagai seorang hamba,maka wajib bagi kita mengenal Allah Swt. dengan cara
mengenal sifat-sifat-Nya.

b.  Allah memiliki tiga sifat yaitu wajib,mustahil,dan jaiz.

c. Sifat wajib Allah adalah sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh Allah Swt. yang sesuai
dengan keagungan-Nya sebagai Pencipta alam seisinya.

d. Sifat mustahil Allah adalah kebalikan dari sifat wajib Allah,yaitu sifat yang tidak
mungkin ada dan tidak layak disandarkan pada Dzat-Nya sebagai Pencipta alam
semesta.

e. Sifat jaiz Allah Swt. berarti sifat kebebasan Allah, yakni kebebasan yang
dimiliki-Nya sebagai Tuhan semesta alam.

f.  Sifat wajib dan sifat mustahil Allah ada 20 sifat yang dibagi menjadi 4 yaitu

nafsiyah,salbiyah,ma’ani,dan ma nawiyah.
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, c atau d !

1. Sifat-sifat di bawah ini yang tergolong sifat wajib bagi Allah Swt. Yang tergolong
ma’nawiyah adalah .. .

a. lradat
b. Wujud

c. Hayyan
d. Qiyamuhu binafsihi

2. Pernyataan ini menggambarkan sifat ..... bagi Allah Swt.
a. Jaiz
b. Wajib
c. Sunah
d. Mustahil

3. Sifat yang berhubungan dengan Zat Allah Swt. semata disebut sifat...bagi Allah
a. Ma’ani

b. Nafsiyah
c. Salbiyah
d. Ma’nawiyah

4. Sifat-sifat wajib di bawah ini yang bukan tergolong sifat wajib bagi Allah Swt.
salbiyah adalah ...
a. Baqa’
b. Qidam
¢. Mutakalliman
d. Mukholafatul lilhawaditsi

5. Diantara sifat Jaiz bagi Allah sebagaimana pernyataan di bawah ini, kecuali ...
a. Harus menerima ibadah dari hambanya
b. Mengatur manusia sesuai yang Allah kehendaki
c. Kebebasan untuk menciptakan sesuatu atau tidak
d. Allah ikut campur /tidak dalam keberhasilan usaha makhluknya
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6. Perhatikan QS. Al Ikhlas (112) : 1 berikut ini !

a2 5a (8
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bersifat ...
a. Iradat
b. Wujud
c. Qudrat

d. Wahdaniyah
7. Timbulnya peristiwa alam berupa semburan lumpur yang bercampur minyak
bumi di Porong Sidoarjo yang mengakibatkan banyak pemukiman warga, fasilitas
umum tenggelam dan kerugian materi yang banyak. Semburan lumpur tersebut
tidak mampu diatasi oleh masyarakat.. Kejadian ini menunjukkan bukti Allah
Swt. benar-benar bersifat ...
a. ‘Adam
b. Sama’
¢. Qudrat
d. Kalam
8. Perhatikan QS. Yaa siin : 82 berikut !
biKab o8 40 U5z &1 iz 3018 T )
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bersifat ...
a. Kalam
b. Iradat
c. limu
d. Hayat
9. Sifat-sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah Swt. disebut ...
a. Sifat jaiz
b. Sifat wajib
c. Sifat mubah

d. Sifat mustanhil
10. Di bawah ini yang tergolong sifat mustahil ma’nawiyah, adalah...

a. Fana’
b. Jahl
c. Maut
d. Abkam

Jawablah pertannyaan—pertanyaan berikut dengan benar !

1. Bagaimanakah caranya agar kita dapat mengenal dan meyakini bahwa Allah Swt. itu ada?
Tulislah dalil nagli dalam Al Quran yang menunjukkan sifat jaiz bagi Allah Swt !

Apakah bukti-bukti sesuai dalil naqli dan aqli bahwa Allah Swt bersifat bagqa’ !

Tulislah fakta-fakta dalam kehidupan mengenai sifat mustahil bagi Allah yang
menunjukkan betapa makhluk Allah tidak berdaya?

5. Analisislah Firman Allah Swt. QS. Al Hujuraat (49) : 16 berikut, sifat Allah apakah

o

yang terkait ! :
Aile oiod 0K A3 51 3 Lis copatdl @ G e Ay pSiay Al G3adadi g8
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TAUBAT, TAAT, ISTIQAMAH DAN
IKHLAS
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Sumber: https://pekanbaru.tribunnews.com/2019/10/13/video-cara-sholat-taubat-nasuha-dan-
panduan-sholat-taubat-plus-gambar-serta-tulisan-arab

Setiap manusia dipastikan memiliki salah dan khilaf walaupun sekecil pasir debu yang
menempel di kaca. Akibatnya sering kali kebaikan yang datang tertunda bahkan terhambat
begitu saja tanpa kejelasan. Akan tetapi bukan berarti jalan kebaikan tertutup begitu saja.
Salah satu jalan untuk menebusnya melalui taubat dengan niat tulus ikhlas. Sementara wujud
keikhlasan tercermin melalui amalan ibadah secara istigamah. Dengan demikian segala
urusan dan keinginan dapat dipastikan berjalan lancar sederas amal ibadah yang kita lakukan.

Jadikan taubat bukan hanya untuk dosa-dosa yang telah kamu lakukan, tapi juga untuk
kewajiban yang belum kamu tunaikan.
(Ibn Taymiyyah)
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V’w‘

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V’w‘

1.3 Menghayati perbuatan taubat, taat istigamah, dan ikhlas

KOMPETENSI DASAR

2.3 Mengamalkan perilaku taubat, taat, istigamah, dan ikhlas dalam kehidupan sehari-hari
3.3 Menganalisis konsep, dalil dan dampak positif taubat, taat, istigamah, dan ikhlas

4.3 Mengomunikasikan contoh kisah yang berkaitan dengan taubat, taat, istigamah,
dan ikhlas dalam kehidupan
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1.1.3 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

2.1.3 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3.3.1. Menjelaskan pengertian sifat ikhlas, taat, istiqgamah, dan tobat

3.3.2. Menunjukkan contoh sifat ikhlas, taat, istigamah, dan tobat

3.3.3. Menyebutkan dampak positif sifat ikhlas, taat, istigamah, dan tobat

4.1.2 Mencari kisah-kisah yang berkaitan dengan dampak positif dari perilaku ikhlas,

taat, istigamah, dan tobat dalam fenomena kehidupan

V’w‘

PETA KONSEP

MATERI

—

AKTIVITAS

V4

NV

Pengertian pengertian
sifat ikhlas, taat,
istigamah, dan tobat

o

Memahami dan
mendiskusikan pengertian
sifat ikhlas, taat, istigamah,
dan tobat

>

KETRAMPILAN

V2

Communication

Menyebutkan contoh
sifat ikhlas, taat,
istigamah, dan tobat

D,

Mengkorelasikan contoh
sifat ikhlas, taat, istigamah,
dan tobat

Collaborative

Menyebutkan dampak
positif sifat ikhlas,
taat, istigamah, dan
tobat

Menemuka dampak positif
sifat ikhlas, taat, istigamah,
dan tobat

Critical thinking

Mencari Kisah-kisah
yang berkaitan dengan
dampak positif dari
perilaku ikhlas, taat,
istigamah, dan tobat
dalam fenomena
kehidupan

Mencari kisah-kisah yang

berkaitan dengan dampak

positif dari perilaku ikhlas,

taat, istigamah, dan tobat
dalam fenomena kehidupan

Creativity
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Amati cerita berikut !!!

SEKARANG DAN DULU

Mencari Tuhan yang Sebenarnya

Sesudah salam dalam shalat subuh, dengan raut muka penuh kesedihan sembari membalikkan
tangan, ‘Ali bin Abi Thalib berkata, ‘’Sungguh aku telah menyaksikan sahabat-sahabat
Rasulallah, namun sekarang aku tidak melihat sesuatu pun yang menyerupai mereka, dulu
mereka bangun tidur dengan rambut acak-acakkan, wajah berdebu, dan diantara mata mereka
ada yang seperti persendian paha kambing, karena sebelum itu mereka menghabiskan malam
untuk bersujud dan ruku’ serta membaca kitab Allah dan mempergilirkan dahi dan kaki
mereka. Jika bangun, mereka mengigat Allah dalam keadaan miring seperti miringnya pohon
dihari bertiupnya angin kencang, mata mereka mencucurkan air mata hingga membasahi
pakaian mereka karena takut kepadaNya. Demi Allah, orang-orang sekarang menghabiskan
malam mereka untuk hal-hal yang melalaikan.”” Kemudian dia berdiri dan setelah itu tidak
lagi pernah terlihat dia tertawa hingga akhir hayatnya.

Sumber: Buku Akidah Akhlak Kemenag 2014

Sumber: islam.nu.or.id
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Perhatikan gambar berikut !!!

ITU DA PAK,
SAYA GA LIAT
ADA BAPAK P

GAMBAR KETAATAN DALAM BERLALU LINTAS
Sumber: httpn://muhaz.ora/semester-aaniil-aenap-kata-penaantar.html?pacge=4

Bl
——

BENCANA ALA
LOMBOK

Mnolong Korban Bencana Alam
Sumber: bengkulu.kemenag.go.id

»
orang yang berdoa karena takut Menyesali Kesalahan dengan Berdzikir
Sumber: news.rakyatku.com Sumber: republika.co.id
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Setelah kalian mengamati cerita dan gambar-gambar di atas, pasti muncul banyak pertanyaan di benak
kalian. Tulis dan tanyakan pertanyaan-pertanyaan kalian! Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa,

mengapa, bagaimana, dsb..

Pertanyaan
1. Apa Apa maksud cerita di atas?
2. Bagaimana Bagaimana cara membiasakan sikap sebagaimana gambar di
atas ?
3.
4.
5.
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AYO BUKA WAWASANMU!

Kalian sudah mempelajari dan mengerti akidah Islam dan sifat-sifat Allah Swt.bukan?.
Artinya kalian telah meyakini Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa yang patut disembah dan
ditaati semua aturan-aturanNya. Sekarang, buktikan bentuk penghambaan kita dengan
menanamkan dan membiasakan akhlak mulia pada diri kita yang berupa taubat, taat,

istigamah, dan ikhlas !

A. TAUBAT

1. Pengertian Taubat
Taubat secara bahasa berarti ”kembali”, secara istilah, taubat berarti kembali ke jalan
yang benar dengan didasari keinginan yang kuat dalam hati untuk tidak kembali
melakukan dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya.
Sebagai manusia biasa,bukan malaikat ataupun nabi yang memilki sifat ma’shum (terjaga
dari perbuatan dosa),secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja,
kerap kali akan bersinggungan dengan yang namanya kesalahan atau dosa. Baik
kesalahannya sebagai makhluk individu yang berhubungan langsung dengan
Allah,maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan anak Adam yang lain.
Untungnya, sebagai seorang muslim diberi jalan selebar-lebarnya oleh Allah untuk
memperbaiki kesalahan itu melaui sebuah pintu yang disebut dengan taubat. Dalam

sebuah hadis disebutkan :
Gullakdi a5 2ad 251 43 O plis aile dul o il Jgle I JIB Ll (2
PP

dari Anas dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua bani
Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah adalah yang
segera bertaubat ”.(HR. Ibnu Majjah dari Anas)

Karenanya, Allah memerintahkan untuk bertaubat kepada semua umat manusia yang

telah melakukan dosa. Allah berfirman :

Te e sz L AT os sl W20 _ugd 0T o SE v Troes TE_ez b T (5303 (031 <o % (L2]T
Laoxs (o s i o805 055 pSSlits oS0 5450 O 055 (e o gaad 4055 bl ) 19355 15ial Gadd! el
515 6553 L ol 1) G053 e lailss ol G i o335 4 13541 53315 (o 4l 53 ¥ s 51
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Artinya: ” Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan
orang-orang yang beriman bersama dengannya; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya
Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami;
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. AT Tahrim [66] : 8)

Allah dzat yang maha menerima taubat, jika taubat betul-betul dilakukan dengan taubat

nasuha yaitu taubat yang jujur , yang didasari dengan tekad yang kuat. Hal ini Allah Swit.
telah memproklamirkan dalam surat An-Nashr (110) ayat 3.

é—&é oz ) &133 ’bw’ AL Tj t;{jl C,g L%‘;j
Artinya: “Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat. ” (QS. An Nashr [110] : 3)
Tidak ada satu dosapun yang tidak diampuni oleh Allah kecuali syirik atau

mempersekutukaNnya, sebagaimana firmanNya :
Lailae Lol 81 a3 duly Gy (agesLad (1 G5 (3 L jaiiy 4 Sy Gl paas ¥ dul &

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa
yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia
telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-Nisa [4] :48)

Nah, jelaskan bahwa Allah itu maha Pengampun?. Maka, sudah seharusnyalah Kkita

menyegerakan diri untuk bertaubat kepadaNya dari segala dosa. Taubat dengan sebenar-
benarnya taubat atau semurni-murninya taubat, yang biasa disebut dengan “taubatan
nasuha”. Rasulullah s.a.w. pernah bersabda yang artinya: “ Hai manusia bertobatlah
kepada Allah dan mintalah ampunan kepadaNya. Sesungguhnya aku sendiri bertobat
dalam sehari 100 kali.” (HR.Muslim). Betapa manusia termulia yang mendapat jaminan
surga,bahkan surga tidak akan dibuka sebelum beliau masuk, bertaubat 100 kali dalam
sehari semalam. Lantas bagaimana dengan kita?,manusia biasa yang tidak pernah luput
melakukan dosa dalam keseharian kita?. Berapa kalikah kita bertaubat sehari
semalam?,atau minimal berapa kalikah kita beristighfar dalam sehari semalam?.
2. Jenis dan syarat taubat

Di atas telah dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk individu dan juga makhluk
sosial. Artinya,dia tidak terlepas dari berbuat salah yang berhubungan dengan Tuhan dan
berbuat salah yang berhubungan dengan sesama manusia. Karenanya, jenis dan syarat

taubat dibagi menjadi dua yaitu :
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a. Taubat menyangkut dosa terhadap Allah
Imam Nawawi mengatakan bahwa ada 3 (tiga) syarat dalam melaksanakan taubat yang
wajib dilakukan oleh setiap muslim atas dosa yang dilakukan apabila maksiat itu di antara
manusia dengan Allah dan tidak berhubungan dengan hak sesama manusia (hagqul
adami), maka ada 3 (tiga) syarat:

1) Meninggalkan perilaku dosa itu sendiri

2) Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan.

3) Berniat tidak melakukannya lagi selamanya.
Apabila tidak terpenuhi ketiga syarat di atas, maka tidak sah taubatnya.

b. Taubat menyangkut dosa terhadap sesama manusia

Sedangkan jika dosa itu berhubungan dengan hak anak Adam/sesama manusia maka lebih

lanjut imam Nawawi menyebutkan ada 4 (empat) syarat yaitu :

1) Meninggalkan perilaku dosa itu sendiri

2) Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan.

3) Berniat tidak melakukannya lagi selamanya.

4) Membebaskan diri dari hak manusia yang dizalimi dengan cara sebagai berikut:
(@) Apabila menyangkut harta dengan cara mengembalikan harta tersebut;
(b) Apabila menyangkut non-materi seperti pernah memfitnah, menggunjingnya
(ghibah), dan lain-lain, maka hendaknya meminta maaf kepada yang bersangkutan.

Taubat dari segala kesalahan tidaklah membuat seorang terhina di hadapan Tuhannya.

Hal itu justru akan menambah kecintaan dan kedekatan seorang hamba dengan Tuhannya

karena sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan

diri. Sebagaimana firmanNya dalam surat Al-Bagarah: 222

L
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri”.
3. Dampak Positif Perilaku Bertobat
Dampak positif bertobat dirasakan oleh pelakunya sendiri dan orang lain. Adapun
dampak positifnya, antara lain sebagai berikut.
a. Bagi Pelakunya Sendiri
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1. Memperoleh semangat dan gairah hidup baru karena Allah berkenan
menerima tobatnya (jika tobatnya dilakukan dengan sungguh-sungguh).
2. Dapat memperoleh kembali jalan yang benar (Islam) setelah menempuh
jalan yang sesat (karena perbuatan dosanya).
3. Memperoleh simpati masyarakat lagi.
b. Bagi Orang Lain (Termasuk Keluarga)
1) Lambat laun dapat mengembalikan nama baik keluarga, seperti masa lalu.
2) Hilangnya kecemasan keluarga dan masyarakat (tidak khawatir terjadi
kejahatian yang ia lakukan), seperti sebelum bertobat.
4. Perilaku Membiasakan Diri Bertobat
Perilaku membiasakan diri bertobat, antara lain dengan sikap berikut ini :
a. Tidak memandang remeh terhadap perbuatan dosa sekecil apa pun,
b. Berusaha menutup perbuatan dosanya dengan perbuatan baik sesuai
kemampuan yang dimiliki,
c. Merasa tidak senang apabila melihat orang lain berbuat dosa,
d. Memperbanyak bergaul dengan orang-orang saleh, dan
e. Bersikap hati-hati dalam bergaul
Kelima perbuatan diatas yang akan menuntun manusia serta menjadikannya pribadi
yang lebih baik dan menghindari perbuatan yang merugikan diri sendiri dan orang

lain.

B. TAAT

Taat menurut bahasa berarti tunduk, patuh, dan setia. Menurut istilah taat bisa diartikan
tunduk dan patuh terhadap segala perintah dan aturan yang berlaku. Taat kepada Allah
berarti patuh kepada perintah dan aturan-aturan yang dibuat oleh Allah dalam segala hal.
Baik aturan itu berhubungan dengan ibadah kepadaNya maupun aturan yang

berhubungan dengan berinteraksi dengan sesama manusia dan makhluk yang lainnya.

Dalam Al-Qur’an Allah telah berfirman :

AN\uJ\o\géﬁ;wuﬁyﬁ‘)uuue&ay‘i\u{gbdﬁguj\ \JM-EUA)\ \yuh\ \y\w.ﬁ\t@a\.\
) gl Gl s i s JaN sl Al Gislash A8 &) g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
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sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.
(QS. An-Nisa’ [4] :59)

Dari ayat di atas, maka bisa kita simpulkan kepada siapa saja kita harus taat, yaitu:

a. Kepada Allah Swt.
Sebagai seorang muslim, taat kepada Allah adalah yang paling pertama dan utama.
Sebagaimana ayat di atas, kalimat perintah untuk taat yang pertama adalah kepada
Allah Swt. Ketaatan kepada Allah ini sifatnya mutlak,tanpa ada keraguan,dan tidak
ada tawar menawar dalam segala aspek kehidupan.

b. Kepada rasul-Nya, Muhammad Saw.
Ketaatan yang kedua adalah ketaatan kepada nabi Muhammad Saw. Ketaatan inipun
mutlak, sebagaimana ketaatan kepada Allah Swt. ini berarti, taat kepada rosul berarti
taat kepada Allah. Demikian juga sebaliknya,tidak taat kepada rosul, berarti tidak taat
kepada Allah. Karena ayat di atas jelas bahwa perintah kepada rosul adalah wajib. Hal
ini terbukti dari redaksi ayat yang mengulang kata ”taatilah” pada perintah taat yang

kedua. Rosulullah telah bersabda :

uAJM\&Lh\MﬂLh\gAJEM‘A&JMbZu‘uLaﬂidguJun OJ.\JA‘,.:\UQ

Artinya: “dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa
beliau bersabda: "Barangsiapa mentaatiku sungguh dia telah mentaati
Allah, barangsiapa bermaksiat kepadaku maka dia telah bermaksiat
kepada Allah. (HR.Muslim)”

bahkan dalam hadis yang lain, ketaatan kepada rosul adalah syarat sesorang bisa

masuk surga.

\j&w\w*}‘@\ughmuaa\ds‘jl&elu\gwmiu.‘mm\d\quu‘oyﬂu.ﬂ&
ua\mu.aw ij\daduacth\wduwhij\dth

Artinya: “dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Setiap umatku masuk surga selain yang enggan, " Para
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, lantas siapa yang enggan?" Nabi
menjawab: "Siapa yang taat kepadaku masuk surga dan siapa yang
membangkang aku berarti ia enggan.”(HR. Bukhori)

c. Kepada ulil amri / pemerintah
Ketaatan yang ketiga adalah perintah taat kepada pemimpin. Hanya saja ketaatan

kepada pemimpin ini tidaklah mutlak, tetapi mempunyai syarat yaitu selama
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pemimpin tersebut berpegang kepada kitab Allah dan rasul-Nya. Menurut Prof. Dr.
Quraisy Syihab, pada kata “Ulil Amri” dalam ayat di atas tidak didahului kata “
taatilah”. Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Ulil Amri tidak berdiri sendiri,
tetapi berkaitan atau bersyarat dengan ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. Oleh
karena itu, apabila perintah Ulil Amri itu bertentangan dengan perintah Allah dan
rasul-Nya, maka kita tidak dibenarkan untuk mentaatinya.

1. Bentuk-Bentuk (Contoh) Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dalam Kehidupan

Sehari-Hari

a. Bapak Suharta Pemilik sebuah usaha CV. Roti Nikmat yang mewajibkan seluruh
karyawan perempuan memakai hijab dan shalat berjamaah setiap waktu shalat, yang
bertujuan untuk semakin rajin menjalankan ajaran Islam

b. Pada suatu sekolah melatih siswanya untuk secara rutin membaca do’a asma’ul Husna
dan membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, shalat jama’ah, dzikir dan shalat
dhuha untuk upaya mendapatkan ketenangan hati, pikiran dalam menuntut ilmu,
sehingga ilmunya berkah dan manfaat.

c. Nur Hasanah dilamar oleh seorang pemuda tampan, kaya lagi terhormat, tetapi non
muslim. Sebenamya, hati Nur Hasanah juga mencintainya. Karena Islam melarang
muslimah menikah dengan lelaki non muslim, akhimya Nur Hasanah menolak
lamaran tersebut dengan sopan.

2. Dampak Positif Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya

Orang yang taat kepada Allah akan merasakan dampak positifnya, antara lain:

a. Memperoleh kepuasan batin karena telah mampu melaksanakan salah satu
kewajibannya kepada Allah dan rasul-Nya,

b. Memperoleh ridha Allah karena telah mampu mentaati perintah-Nya, dan

c. Memperoleh kemenangan (keuntungan) yang besar, sesuai firman Allah Swt. berikut
ini.

et 55a00 33408 Gils 51 Laied i (5,5 i s W5 bl alad (52

Artunya: ... Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya

ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal

di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung. (Q.S. An-Nisa' [4]:13).
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3. Membiasakan Diri Taat kepada Allah dan Rasul-Nya
Ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya harus dibiasakan dalam perilaku hidup sehari-
hari sehingga menjadi watak seorang muslim. Cara membiasakan diri untuk taat kepada
Allah dan rasul-Nya, antara lain :
a. Segera mempersiapkan diri untuk salat apabila sudah tiba waktunya,
b. Melatih diri untuk disiplin dalam berbagai hal, termasuk belajar dan mengerjakan
tugas sekolah,
c. Selalu disiplin dalam mengikuti tata tertib sekolah, baik dilihat guru maupun tidak,
b. Senantiasa menjaga diri agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama
walaupun sedang sendirian, tidak ada orang lain yang melihat.
C. ISTIQAMAH
Pengertian Istigamah
Secara bahasa istigamah artinya lurus dan secara istilah adalah suatu perbuatan
dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus yakni jalan yang
diridhai Allah Swt.
Istigamah dalam beribadah dapat diartikan sebagai suatu sikap untuk senantiasa
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah Swt. sebagai suatu ibadah. Sesuai

dengan firman Allah Swt. dalam ayat berikut:
Shas Gpland Ly 461 T3k 35 Glas QB B Sl 6 il

Artinya: "Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana telah
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan. “ (Qs. Hud [11] : 112)

Senantiasa istigamah dalam beribadah memang tidak semudah yang dibayangkan tapi
seorang muslim yang baik adalah mereka yang selalu berusaha untuk istiqgomah dan
berada dalam jalan yang benar. Meskipun dalam ibadahnya terkadang seorang islam
mengalami rasa malas atau gangguan lainnya setidaknya ada beberapa cara yang bisa
membantu seorang muslim untuk tetap istiqomah. Diantara cara agar tetap istiqgamah di

jalan allah :

1. Meluruskan niat
Sebelum seseorang melaksanakan ibadah ia tentunya harus berniat dalam hati.
Dengan memiliki niat yang lurus dan hanya mengharapkan ridha Allah SWT maka

seseorang akan lebih mudah menjalankan ibadahnya dan tidak mudah tergoda pada
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hal-hal yang bisa menghalangi ibadahnya. Niat juga merupakan penentu suatu ibadah

dan ia mendapatkan pahala atau ganjaran sesuai dengan niat ibadah dalam hatinya.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini.

g3 0 J) apingd gy <l J) dyima SO (e 53 L ggpal ST S5 il Pl L)

] 520 U ) dyinh LS 811 51 Lund (A dyiea 23K (2

Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan hanyalah tergantung dengan niat-niatnya dan

setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang dia niatkan, maka

barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya

kepada Allah dan RasulNya dan barangsiapa yang hijrahnya karena dunia

yang hendak dia raih atau karena wanita yang hendak dia nikahi maka

hijrahnya kepada apa yang dia hijrah kepadanya”. (HR. Bukhary-Muslim

dari ‘Umar bin Khoththob radhiallahu ‘anhu)
2. Memahami makna syahadat

Seorang muslim tentunya mengetahui dan mengenal dua kalimat syahadat tapi tidak
semua orang mengetahui makna sebenarnya dari dua kalimat syahadat. Untuk bisa
istigomah dalam beribadah maka seorang muslim harus bisa memaknai arti syahadat
dan mengetahui bahwa dengan mengucapkan syahadat ia memiliki kewajiban sebagai
seorang muslim termasuk dalam beribadah. Ibadah itu sendiri adalah suatu
konsekuensi dari ucapan syahadat seorang muslim dan sifatnya mengikat.
3. Memperbanyak bacaan Al-qur’an

Membaca Alqur’an setiap hari secara rutin adalah salah satu cara untuk mendekatkan
diri pada Allah Swt. dan membantu seorang muslim untuk lebih istiqgomah beribadah
di jalan Allah Swt. Alqur’an sendiri adalah kitab suci umat islam yang bisa
meneguhkan hati seorang muslim sehingga ia tidak mudah tergoyahkan oleh hal-hal
yang mampu merusak imannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah

Swit. berikut ini:
Ghalieald 6485 525 15541 (il S0 Garlly 245 (s il 255 455 U3

Artinya: Katakanlah: “Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman,
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri (kepada Allah)*“. (QS. An-Nahl [16] :102)

4. Meningkatkan kualitas ibadah sedikit demi sedikit

Mungkin bagi seorang muslim beribadah terus menerus sepanjang hari dan terus
beribadah dengan kualitas yang lebih baik tidak begitu mudah akan tetapi hal ini tetap

dapat dilakukan untuk menjaga istigomah dalam beribadah. Agar senantiasa dapat
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beribadah secara istiqgomah maka hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan
kualitas ibadah sedikit demi sedikit. Sebagai seorang muslim yang baik tentunya kita
akan senantiasa meluangkan waktu untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas ibadah

itu sendiri.

5. Bergaul dengan orang-orang shaleh
Hubungan manusia tidak terlepas dengan manusia lainnya dan perilaku seorang
manusia juga biasanya dipengaruhi oleh orang-orang disekitarnya. oleh sebab itu jika
ingin selalu istigomah dalam beribadah maka banyaklah bergaul dengan orang shaleh
karena mereka bisa menjadi kawan saat beribadah dan senantiasa menjagamu dalam
kebaikan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini “Seseorang yang duduk
(berteman) dengan orang sholih dan orang yang jelek adalah bagaikan berteman
dengan pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak dihadiahkan minyak
misk olehnya, engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat baunya. Adapun
berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau pakaianmu
hangus terbakar, minimal engkau dapat baunya yang tidak enak.”

6. Berdoa dan berzikir kepada Allah Swt.
Allah adalah maha pembolak balik hati seseorang dan atas kuasaNya lah Allah
menetapkan apakah la akan memberi seseorang hidayah ataukah menutup hati
seseorang. Oleh sebab itu kita dianjurkan untuk senantiasa berzikir dan berdoa kepada
Allah agar tetap istigomah di jalan yang benar. Adapun doa yang bisa dipanjatkan
agar diberi kekuatan untuk beristiqgomah adalah sebagai berikut :
Artinya: “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkan hati kami di atas

agama-Mu.” [HR.Tirmidzi 3522, Ahmad 4/302, al-Hakim 1/525, Lihat
Shohih Sunan Tirmidzi 111 no.2792]
Berbagai cara agar tetap istigomah dijalan allah tergantung pada kemauan dan niat
masing-masing. Semoga kita senantiasa bisa menjadi muslim yang istigomah dalam
beribadah kepada Allah Swit.
D. IKHLAS

Secara bahasa, ikhlas bermakna bersih dari kotoran. Sedangkan secara istilah, ikhlas

berarti niat mengharap ridha Allah semata dalam beramal sebagai wujud menjalankan

ketaatan kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek. Ikhlas merupakan akhlak

yang agung. Karenanya, ia memilii kedudukan yang sangat penting dalam setiap
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amalan,baik amalan hati,lisan,maupun badan. Mengapa demikian?. Betapa tidak,ternyata
nilai setiap amalan sesorang di sisi Allah adalah tergantung pada keikhlasan dia dalam
berniat. Artinya,menjaga niat yang ikhlas semata-mata karena Allah dalam menjalankan
segala amalan merupakan syarat utama diterimanya amalan tersebut. Oleh karena itu, kita
harus mendahului dengan niat yang ikhlas dalam menjalankan amalan sebagaimana

perintahNya :
Cnoliadl Ly o (5lans glideas (Kuds (35 &I U5

“Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam, (Q.S. 6 Al An'aam [6] : 162)

Demikian pula Rasulullah Saw. telah bersabda berhubungan dengan pentingnya menjaga niat
yang ikhlas. Beliau bersabda:

S W3] ods plaus aile ol oo bl Jpdy Eirade JUB &k &l (v ollaedl iyl (e
51 L J) aiied e 8Tl J) 51 ieaad W3 J) Ay 206 (a0 38 s gga ! 80 L5 L
4|
Dari Umar bin Al Khaththab r.a. berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan)
bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya

karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan "(HR. Bukharti)

Demikianlah,betapa niat yang ikhlas memegang peran yang penting dan utama dalam
setiap amalan. Semoga Allah senantiasa memberi kita kekuatan untuk menjaga

keiikhlasan dalam berniat sehingga kita termasuk golongan muklishin.
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AYO KEMBANGKAN WAWASANMU!

Kegiatan 1
DISKUSI

a. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib!

b. Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman!

No. Masalah Hasil Diskusi

Menurut kalian,apakah ciri-ciri orang
yang taubat, taat,istigamah ikhlas?
jelaskan argumen kalian!

Menurut kalian,mengapa masih
banyak terjadi korupsi yang dilakukan
oleh orang-orang yang mengaku
muslim? Hubungkan dengan taubat,
taat,istiqgamah ikhlas

c. Pajang hasil diskusimu/ pamerkan di atas meja,atau tempel pada dinding kelas!

d. Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi ketepatan jawaban,
banyaknya/ kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/ tidak mencontek!

e. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya!
kegiatan 2
MENYAJIKAN CERITA/ FENOMENA

Sekarang, coba cari dari berbagai sumber,fenomena dan contoh-contoh dampak positif dari:
1) taubat, 2) taat, 3) istigamah, dan 4) ikhlas. Kemudian ceritakan di depan kelas!

Ketentuan :
a. Tiap siswa melakukan berhitung 1-4
b. Siswa yang mendapatkan nomer:
v 1, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif tobat
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v 2, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif taat

v’ 3, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif istigamabh,
dan

v 4, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif ikhlas

c. Sebisa mungkin hindari cerita yang sama antar siswa

d. Ceritakan dengan singkat dan jelas di depan kelas! tidak lebih dari 2 (dua) menit tiap
siswa!

e. Seluruh siswa harus memperhatikan dengan seksama cerita yang disampaikan
temannya di depan kelas.

f. Siapkan selembar kertas untuk mencatat poin penting atau kesimpulan dari cerita
yang di sampaikan di depan

1. Farhat Taubat Taul:_>at membuat_ pelakunya semakin
meningkat amal ibadahnya

2.

3.

4.

> Dst

a. Setelah kalian belajar akhlak terpuji di atas, renungkan pertanyaan-pertanyaan
berikut,lalu jawab dengan jujur sesuai dengan hati nuranimu!

1. Apa yang akan aku lakukan, jika aku menjadi anak dari orang tua yang non muslim
yang mengajak aku untuk menjadi non muslim juga?

2. Apa yang akan aku lakukan,jika aku menjadi orang kaya dan selalu ingin bersedekah
di muka orang banyak?

3. Apa yang akan aku lakukan,jika aku adalah orang miskin, sedangkan di depanku ada
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barang orang lain yang tidak mampu aku beli, dan aku sangat menginginkannya.Saat
itu keadaan sangat sepi dan tidak ada seorangpun yang melihatku?

b. Sebagai remaja, kalian biasa menulis buku harian atau diary bukan?

Sekarang, ayo kita buat diary penanaman akhlak terpuji!. Kita namakan diary kita

dengan “diary Galau”.

v
v
v

Tulis di pojok kiri atas : Hari/tanggal
Isi diary ini tiap kali malam menjelang tidur

Ingat-ingat pelanggaran apa yang sudah kita lakukan hari ini, kemudian tulis : ”hari
ini aku galau karena 1)....,2)....dst

Contoh

Hari/Tanggal : Ahad/19 Juli 2020

aku galau, karena hari ini aku :

1) Tidak shalat subuh
2) Tidak menghiraukan saat dipanggil mama

3) Membaca al-Qur’an dengan suara keras karena ingin dipuji
4) Dsb

Solusi :

a) Istighfar : sudah/belum

b) Menggadia’Imengganti subuh : sudah/belum
c) Meminta maaf pada mama : sudah/belum

d) Dsb

Niat sebelum tidur :

”besok harus lebih baik dari hari ini!”, amiiin

Ingat, niat yang baik saja sudah mendapatkan pahala sebelum melakukannya. Berarti

kita sudah membawa bekal pahala sebelum tidur. Enak kan?...

Semoga di tengah atau di akhir bulan -sukur-sukur kalau sebelum itu- pada lembar

diary kita tertulis : alhamdulillah!, hari ini tidak ada penyesalan karena tidak
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melakukan pelanggaran satupun!”,amiiin!!

v' Jika pada lembar diary kita tertulis seperti poin di atas, maka...selamat!!!,anda
sukses!!! selamat hari rayal!!l. Karena pada saat sehari penuh kita tidak melakukan
dosa pada hakikatnya kita telah berhari raya...

v/ Semoga sukses!!!

- ) RANGKUMAN §)

= /

1. Tobat berarti kembali ke jalan yang benar dengan didasari keinginan yang kuat dalam
hati untuk tidak kembali melakukan dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya

2. Taat dalam Islam adalah patuh terhadap segala yang diperintahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya

3. Istigamah adalah suatu perbuatan dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus
yakni jalan yang diridhai Allah Swit.

4. ikhlas adalah niat mengharap ridha Allah semata dalam beramal sebagai wujud
menjalankan ketaatan kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek

; } AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, cataud !
Jawablah pertannyaan—pertanyaan berikut dengan benar !

1. Pernyataan di bawah ini yang merupakan pengertian istigamah yang benar adalah ....
a. Kembali ke jalan yang benar dengan didasari keinginan yang kuat dalam hati untuk
tidak kembali melakukan dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya
b. Patuh terhadap segala yang diperintahkan oleh Allah dan-Rasul-Nya
C. suatu perbuatan dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus yakni jalan yang
diridhai Allah Swt.
d. Niat mengharap ridha Allah semata dalam beramal sebagai wujud menjalankan
ketaatan kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek
2. Seseorang yang telah memahami Islam dengan benar, kemudian mendapat hidayah
menjadi mualaf/masuk Islam. Tindakan orang tersebut dikategorikan ....
a. lIkhlas
b. Tobat
c. Istigamah
d. Sabar
3. Beramal sholeh yang diniati untuk mencari keridhaan Allah Swt. semata. Pernyataan di
atas merupakan pengertian ....
a. Taat
b. Tobat
c. Khauf
d. Ikhlash
4. Kata ikhlas berasal dari kata akhlasha yakhlishu ikhlashan yang berarti ....

a. satu tujuan

b. pilihan terbaik
c. ternodai

d. murni
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5. Kata ikhlas adalah sifatnya sedangkan kata mukhlis adalah sebutan untuk orang yang ....

a. Berbuat secara ikhlas

b. Berakhlak terpuji kepada Allah
c. Berbuat baik dengan sum'ah

d. Tidak ikhlas dalam berbuat baik

6. Menurut Islam, nilai perbuatan baik seseorang ditentukan oleh ....

a. Kepribadian pelakunya
b. Jenis perbuatan itu sendiri
c. Sering tidaknya dilakukan

d. Niat pelakunya
7. Salah satu ciri ketaatan seseorang kepada Allah ialah ... dalam melaksanakan tugas.
a. Tidak mengenal lelah
b. Berhasil secara maksimal
c. Tidak megeluh
d. Tidak menghadapi kendala
8. Kita wajib mentaati Ulil amri apabila mereka ....
a. Berada di jalan yang sesuai
b. Bukan dari golongan orang kafir
c. Berasal dari golongan muslim seperti kita

d. Tidak melanggar hukum-hukum Allah
9. Sesuai QS. An Nisa’ (4) : 59 urutan berbuat taat yang benar adalah ....
A J1 85553 (o (3 WSS G5 (e L ol U3l 1shils A 153ibel a1 530 2T
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a. Allah, Rasul, Ulil amr
b.  Ulil Amr, Rasul, Allah
c. Allah, Ulil amr, Rasul
d. Rasul, Allah, Ulil amr
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10. Salah satu syarat bertaubat ialah minta maaf kepada orang yang bersangkutan, apabila....

a.
b.
C.

d.

Kesalahan yang dilakukan berkaitan dengan dosa besar
Kesalahan tersebut belum di maafkan

Sudah memohon maaf kepada Allah Swit.

Sudah dimaafkan oleh Allah Swt.

Jawablah pertannyaan —pertanyaan berikut dengan benar !

1.

Perhatikan firman Allah Swt. berikut ini, apakah manfaat seseorang melakukan sikap
taat !

peandl 53801 U508 Gauds i1 e (oo (508 i als g Aladady bl alad (a5
Bagaimana pendapatmu terhadap motto kementerian agama yaitu ikhlas beramal !

Bagaimana cara menjaga sikap istigamah ?

Apakah kandungan QS. Al An'am (6) : 162 berikut !
Sialall 25 i (3lass plaiea (5l (%Ko &1 U

Bagaimana cara tobat agar diterima oleh Allah Swt.?
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ADAB SHALAT DAN BERDZIKIR
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"Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan

Kuperkenankan
bagimu"

Sumber: https://darunnajah.com/surat-cinta-shalat/

Shalat merupakan ibadah yang diwajibkan atas setiap muslim. Shalat merupakan
manifestasi keimanan seseorang dan ibadah yang sangat mulia. Pada saat melaksanakan
ibadah shalat, tidak ada perbedaan antara muslim kaya maupun miskin, rupawan maupun
tidak, semua memiliki derajat ketundukan dan kepasrahan yang sama kepada Allah Swt. Pada
saat itu, seorang muslim menghadap Allah Swt. dengan ketundukan tubuh dari hatinya.
Maka, sudah sepatutnya setiap muslim mempersiapkan jasmani dan rohaninya dengan baik
agar dapat berkonsentrasi atau khusyuk dalam mendirikan shalat dengan sempurna. Untuk
mencapai hal tersebut, diperlukan pengetahuan, dan pengamalan adab shalat beserta zikir
sebagai wujud mengingat dan berdoa kepada Allah Swt.

“Orang itu dikatakan dekat dengan Allah selama dia meluangkan waktunya untuk
berdzikir setiap hari.”

(Syeh Abdul Qodir Jaelani)
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V’w‘

1.4. Menghayati adab sholat dan dzikir sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah

KOMPETENSI DASAR

Swit.

2.4. Mengamalkan perilaku patuh dan disiplin sebagai implementasi adab sholat dan
dzikir

3.4. Menerapkan adab dan fadlilah sholat dan dzikir (Istighfar, Shalawat dan Laa ilaaha
illallaah)

4.4. Mempraktikkan adab shalat dan dzikir
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V’M

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.1. Menjelaskan pengertian adab shalat dan dzikir

3.4.2. Mengidentifikasikan dalil tentang adab shalat dan dzikir

3.4.3. Menjelaskan tentang adab-adab shalat dan dzikir

3.4.4. Menujukkan hikmah perilaku orang yang melakukan adab-adab shalat dan dzikir

yang benar dan baik

4.4.1. Mempraktekkan adab shalat dan dzikir

V}w‘

MATERI

—

Vs

Pengertian adab shalat
dan dzikir

Mengidentifikasikan dalil
tentang adab shalat dan
dzikir

Menjelaskan tentang adab-
adab shalat dan dzikir

Menunjukkan hikmah
perilaku orang yang
melakukan adab-adab
shalat dan dzikir yang benar
dan haik Allah SWT.

PETA KONSEP

>

AKTIVITAS

V4

KETRAMPILAN

Memahami dan
mendiskusikan pengertian
adab shalat dan dzikir

v

Communication

Mengkorelasikan dalil tentang
adab shalat dan dzikir

Collaborative

Menjelaskan tentang adab-
adab shalat dan dzikir

Critical thinking

Menunjukkan hikmah perilaku
orang yang melakukan adab-
adab shalat dan dzikir yang
benar dan baik

Creativity

Mempraktekka adab
shalat dan dzikir

Mempraktekkan adab shalat
dan dzikir
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Cermatilah dan buatlah komentar dan pertanyaan tentang kisah yang kalian amati!

No Tentang Pertanyaan
1. Apakah Apakah yang sedang dilakukan orang pada gambar di atas?
2. Bagaimana Bagaimana cara menikmati shalat agar khusuk ?
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WAWASAN TAMBAHAN

Untuk membuka cakrawala kalian ayo baca materi berikut!

A. PENGERTIAN SHALAT DAN BERDZIKIR

1. Pengertian Shalat

Shalat menurut bahasa Arab berasal dari kata (%M) yang memiliki arti doa. Adapun
pengertian shalat menurut bahasa merujuk pada ritual ibadah pemeluk agama Islam.
Menurut istilah syara' shalat adalah suatu ibadah yang tersusun dari beberapa
perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan di akhiri
dengan salam dan memenuhi syarat dan rukun tertentu. Menurut syariat Islam, praktik
shalat harus sesuai dengan segala petunjuk tata cara Nabi Muhammad Saw. sebagai
figur pengejawentah perintah Allah.

Salat merupakan rukun Islam yang ke-2, sehingga tidak sempurna Islam seseorang
apabila dia tidak melaksanakan salat. Menurut hadits nabi, salat adalah tiang agama,
maka barang siapa yang mendirikan salat berarti ia telah mendirikan agama, dan barang
siapa yang meninggalkan salat maka ia telah merobohkan agama. Salat diperintahkan
untuk didiirikan oleh semua muslim karena menurut surah Al-'Ankabut dapat
mencegah perbuatan keji dan mungkar yang artinya :

Osaiiad Lo plad Ty 581 T 38005 w&AT5 (Lasill oo 0 858alT &) yliall o3

Artinya: “Dan dirikanlah salat, sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan
perbuatan) keji dan mungkare," dan sesungguhnya mengingat Allah (salat)
adalah lebih besar (Keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain) dan Allah
mengetahui apa Yang kamu kerjakan. " (QS. al-Ankabut [29]: 45)

Salat merupakan amal yang dihisab paling awal pada yaumul hisab. Jika salatnya
baik maka baik pula seluruh amalnya, namun jika nilai salatnya rusak maka
seluruh amalnya dianggap rusak. Allah Swt. mewajibkan kepada setiap muslim
salat lima waktu dalam sehari semalam, yang sudah ditentukan waktunya. Salat
lima waktu terdiri atas, Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya.

2. Pengertian Zikir

Dzikir merupakan sarana untuk berkomunikasi langsung seorang hamba kepada Sang
Pencipta, Allah Swt. Tidak ada ketenteraman yang sejati kecuali dengan mengingat
(dzikir) kepada Allah Swt..
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Kata dzikir berasal dari bahasa Arab "dzakara", yang berarti mengingat atau menyebut.
Menurut istilah, dzikir adalah mengingat Allah dengan cara menyebut sifat-sifat
keagungan Allah Swt. dan memuliakan-Nya.

Dzikir dalam istilah agama Islam berarti mengingat Allah (dengan cara menyebut sifat-
sifat keagungan-Nya atau kemuliaan-Nya, seperti membaca tasbih, tahmid, takbir, dan
tahlil. Hal ini disebut dengan dzikir lisan. Dzikir lisan dilakukan dengan menyebut-
nyebut asma Allah Swt., yakni berdzikrullah merupakan salah satu perbuatan
mengingat Allah Swt. dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa
syukur, dan doa kepada Allah Swt.

Adapun pengertian dzikir di sini tidak hanya terbatas pengucapan lisan yang ~
mengandung kalimat-kalimat tayibah semata. Akan tetapi, yang dimaksud dengan
dzikir di sini adalah segala gerak baik fisik maupun jiwa yang menggerakkan hati untuk
semakin ' dekat dengan Allah dan senantiasa mengingat Allah.

Allah memerintahkan untuk melakukan dzikir, seperti disebutkan dalam Al Quran
berikut ini.

Lasac 5 Bpaid o0 AT G0l S 00T5 (8 T () ST SdadielTy i 539 nlaaalTs

Artinya: "Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. " (QS. Al-Ahzab [33]: 35)

58 583 T 5857 gtale 50T L
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. "(QS. Al-Ahzab [33]: 41)

Upaya untuk bertobat, tafakur, menuntut ilmu, mencari rezeki dengan cara niat
yang baik juga bagian dari dzikir. Intinya, segala sesuatu yang dilakukan dalam upaya
untuk' bertagarub kepada Allah. Oleh karenanya, berdzikir akan membawa pelakunya
pada kebaikan demi kebaikan. Dengan berdzikir seorang muslim akan merasakan
pengawasan Allah kepadanya sehingga langkah dan gerak hatinya senantiasa terjaga
dalam kebaikan. Dzikir pun bermanfaat sebagai obat hati akan membentuk pelakunya
menjadi pribadi yang arif dan bersahaja.

Dzikir yang dilakukan seorang muslim haruslah menimbulkan bekas pada hati
dan tingkah laku kesehariannya. Apabila hal tersebut tidak dilakukan, zikir hanya akan
menjadi kata-kata tanpa makna dan pengaruh bagi pelakunya.

r
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B. ADAB SHALAT DAN DZIKIR
1. ADAB SHALAT

Shalat adalah ibadah wajib bagi setiap muslim yang sudah baligh dan berakal sehat.
Shalat pada hakikatnya adalah bentuk komunikasi antara seorang hamba dengan Allah
Swt. Akan tetapi,banyak orang kurang bisa menikmati ibadah shalat. Hal ini bisa
disebabkan beberapa hal, di antaranya adalah karena ia menganggap shalat hanyalah
rutinitas belaka, sehingga shalatnya tidak berdampak apa-apa dalam kehidupannya.
Padahal Allah berfirman bahwa dengan shalat yang khusyu’ maka seseorang akan bisa
terhindar dari berbuat kekejian dan kemunkaran. Sehingga di antara masalah bangsa ini
adalah banyak orang yang shalat, tapi sebagian mereka ada yang melakukan korupsi.
Naudzu Billahi. Lalu kita perlu bertanya; Ada apa dengan shalatnya? Bagaimanakah
shalatnya?

Marilah kita agungkan ibadah sholat ini dengan cara memperhatikan adab-adabnya,
yaitu:

a. Khusyuk

Khusyuk merupakan adab terpenting dalam salat dan berdzikir. Khusyuk merupakan
inti dan roh salat dan dzikir. Maka, salat dan zikir yang tidak diiringi dengan
kekhusyukan ibarat badan tanpa roh. Oleh karenanya, khusyuk bermakna
menghadirkan hati dan pikiran dalam setiap lafal dzikir di dalam salat atau dzikir di
luar salat yang diucapkan. Tidak hanya itu, seorang yang salat dan berzikir juga
harus berusaha agar terwarnai olehnya dan berusaha menepati maksud dan tujuan
dari lafal salat dan zikir yang diucapkan. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut.

oA pglia b b Gl
Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam sembahyangnya."
(QS al-Mukminun [23]: 2)

Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, makna dasar khusyuk adalah kelembutan hati,
kerendahan, ketenangan, dan ketundukannya. Jika hati telah merasakan
kekhusyukan, anggota tubuh yang lain akan khusyuk pula seperti prajurit taat pada
komandannya.

b. Hati yang Ikhlas
Firman Allah Swt. dalam QS. Al-Bayyinah (98): 5

EU033:35850T 193935 53 Liall | 5aual slaid (il 4 Grumlied T 1520 ¥ 1351 Ly
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Artinya: "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan

yang demikian itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah [98]: 5)
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Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt. tidak akan menerima kecuali
amal yang dikerjakan dengan penuh keikhlasan. Riya' dan sum'ah termasuk
penghalang diterimanya amal seseorang. Maka, laksanakanlah salat dan zikir dengan
ikhlas dan jauhkanlah dari riya' dan sum‘ah.

C. Menjaga waktu dan batas-batasnya.

Ketika waktu shalat masuk, bersegera menunaikannya dengan penuh semangat saat
kewajiban itu tiba. Nabi bersabda pada Bilal: Wahai Bilal, hiburlah kami dengan
shalat! (Maksudnya: beradzanlah lalu kita melaksanakan shalat dan menikmati
shalat).

Allah berfirman yang artinya: “maka celaka bagi orang-orang yang shalat. Yaitu
orang yang shalat mereka lupa diri”. Para ulama mengatakan lupa dalam ayat ini
terutama adalah masalah meneledorkan waktu shalat.

d. Menjaga kebersihan dan kesucian tempat sholat dari najis- najis yang ada.

e. Menyingkirkan gambar, tulisan atau apa saja yang mengganggu kekhusyu’an
shalat.

f.Memakai pakaian kita yang terbaik, saat panggilan sholat telah tiba. Yang rapi,
santun, baik, harum semerbak (bagi laki-laki) dan menutup aurat secara sempurna.

Allah amat senang kalau perintahnya kita amalkan dengan suka cita. Allah
memerintahkan dalam alQur’an:
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid,
.. (QS. Al-A’raf [7]: 31).

Memakai pakaian terbaik saat shalat merupakan tanda dan wujud syukur seseorang
akan nikmat Allah Swt. yang dikaruniakan padanya.

g. Menyesal serta bersedih, jika tidak dapat menunaikan dan menikmati shalat
dengan baik dan sempurna. Di antara inti shalat adalah berdzikir di dalam shalat.
Allah berfirman pada Nabi Dawud: “Dan dengan berdzikir padaKu, hendaklah
mereka merasa ni’mat”.

Allah berfirman: “dan sungguh, dzikir pada Allah-lah yang terbesar”. Maksudnya
adalah kita diharapkan menikmati dzikir atau bacaan-bacaan shalat kita, sehingga
berpengaruh pada hati nurani dan amal perbuatan sehari-hari.

h. Melakukan dengan khusyu’, Nabi memerintah: “shalatlah seperti shalatnya orang
yang berpamitan (dari dunia ini)”. Maksudnya shalatlah seakan-akan ini adalah
shalat kalian yang terakhir di dunia.
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2. ADAB BERDZIKIR

Kurang afdhal apabila orang yang melaksanakan shalat, usai salam ia langsung berdiri
pulang tanpa berdzikir. Sehingga bakda shalatpun seseorang dianjurkan berdzikir.
Dzikir menurut bahasa berarti ingat. Dalam hal ini yang dimaksud adalah mengingat
Allah dengan cara memperbanyak mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah sesuai
dengan yang diajarkan oleh rasulullah, para sahabat,dan orang-orang yang shalih
sebelum Kita.

Allah Swt. berfirman dalam surat al-A’raf (7) ayat 205:
Cnliall Gy &8 ¥y Jualp iy 33l JORT (e AT (g0 ABd g 1o il LS B &5 &N

“dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai”

Ayat di atas, maka kita akan paham bahwa dzikir adalah suatu yang diperintahkan oleh
Allah sesering mungkin. Kita sebagai seorang muslim tentunya tidak asing lagi dengan
dzikir. Hanya saja,terkadang kita tidak memperhatikan adab/cara berdzikir. Sehingga
tidak jarang dzikir yang kita lakukan tidak berbekas sama sekali terhadap kehidupan
kita. Padahal minimal,dzikir bisa menentramkan hati pelakunya,sebagaimana firman
Allah yang berarti: “bukankah dengan berdzikir/ mengingat Allah hati akan menjadi
tentram?”. Oleh karenanya,perlu kita perhatikan adab-adab saat berdzikir kepada Allah.
Adapun adab berdzikir diantaranya adalah:

1) lkhlas dalam berdzikir mengharap ridho Allah dengan membersihkan amal dari
campuran sesuatu. Menghadirkan makna dzikir dalam hati, sesuai dengan
tingkatannya dalam musyahadah.

2) Merendahkan Suara

Ketika berzikir hendaklah merendahkan suara, hal ini dimaksudkan agar tidak
mengganggu konsentrasi orang lain yang ada di sekitarnya. Apalagi dalam berzikir
haruslah memusatkan konsentrasi pada keagungan Allah Swt dan dengan
ketundukan yang sempurna. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut.
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Artinya: "Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. "(Q.S. al-A
'raf (7): 205)

Namun, dalam salat berjamaah pada aturan tertentu imam tetap harus membaca ayat-

ayat al-Quran dengan keras, tetapi tidak terlalu keras dan tidak terlalu rendah.

Sebagaimana firman Allah sebagai berikut.
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Artinya:

"Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja
kamu seru, Dia mempunyai al-asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu'. "(QS. al-Isra’ [17]:
110)

3) Berdzikir dengan dzikir dan wirid yang telah dicontohkan Rasulullah, karena
dzikir adalah ibadah. Membaca al-Qur’an dengan niat berdzikir juga dianjurkan.

4) Mencoba memahami maknanya dan khusyu’ dalam melakukannya.

5) Duduk disuatu tempat atau ruangan yang suci seperti duduk dalam shalat juga
dianjurkan.

6) Mewangikan pakaian dan tempat dengan minyak wangi, pakaian yang bersih
dan halal.

7) Memilih tempat yang agak sunyi. Boleh memejamkan dua mata, karena dengan
mata terpejam itu, tertutup jalan-jalan panca indra lahir, sehingga mengakibatkan
terbukanya panca indra hati.

C. HIKMAH SHALAT DAN BERDZIKIR

1. Hikmah Shalat

Banyak sekali hikmah yang didapatkan dari salat, antara lain, sebagai berikut.

1) Mendidik disiplin dan menghargai waktu.

2) Menjadikan hati tenang, karena salat merupakan hubungan antara hamba dengan
pencipta-Nya.

3) Menyadarkan manusia tentang hakikat dirinya yang merupakan hamba Allah Swit.

4) Menanamkan nilai tidak ada yang memberi kenikmatan dan pertolongan selain
Allah Swt.

5) Salat dapat menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar.

6) Salat dapat menjauhkan diri dari sifat sombong.

2. Manfaat Zikir
Dalam mendekatkan diri kepada Allah, manusia dianjurkan agar selalu berzikir.
Amalan ini merupakan ibadah, yakni suatu pengabdian dan penghambaan diri pada
Allah Swt.
Dengan berzikir manusia diharapkan dapat memikirkan dan mengukur diri, apakah
perbuatannya sudah sesuai dengan perintah Allah Swt. atau justru melanggar larangan-
Nya Banyak sekali manfaat zikir yang dapat kita rasakan, antara lain sebagai berikut.
1) Membuat orang lebih bersemangat untuk berusaha.
2) Hati menjadi tenang.
3) Bersabar dan ulet dalam menghadapi masalah apa pun.
4) Mempunyai harapan-harapan hidup yang tersimpan dalam jiwa.
5) Menjadikan diri ini semakin dekat dengan Sang Pencipta.
6) Menjadikan diri kita sebagai orang yang rendah hati dan tidak sombong.
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7) Semakin arif dan bijaksana dalam menyikapi permasalahan apa pun yang kita
hadapi.

'2) MARI BERDISKUSI 4 “»

a. Diskusikan dengan temanmu!

1. Apa saja indikasi seseorang sudah melaksanakan shalat dengan khusyu?

2. Apakah implikasi-implikasi bagi orang yang shalatnya sudah khusyu’ dalam
kehidupan sosial bermasyarakat?

3. Kemukakan alasan-alasan kalian!!!

b. Simulasikan bersama kelompokmu,adab shalat dan dzikir yang baik!

Setelah kalian mempelajari dan telah mempraktikkan adab shalat dan dzikir yang baik,coba
renungkan dan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apa yang akan kamu lakukan jika melihat temanmu melakukan shalat sambil
bersenda gurau?

2. Menurutmu, hal apakah yang terkadang membuat kita malas berdzikir? Lantas apakah
solusinya agar kiat terbiasa melakukannya?

3. Menurutmu,kenapa terkadang meskipun sudah berdzikir,hati kita tetap tidak bisa
tentram?

v RANGKUMAN &5,

1. Shalat pada hakikatnya adalah bentuk komunikasi antara seorang hamba dengan Allah
Swit.

2. Kita wajib memperhatikan adab-adab dalam melaksanakan shalat agar tujuan shalat
yaitu mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar bisa tercapai.

3. Dzikir adalah memperbanyak mengingat Allah Swt. dengan cara yang sudah
dicontohkan oleh rasulullah, para sahabat,dan orang-orang yang shalih sebelum kita.

4. Kita perlu memperhatikan adab-adab dalam berdzikir agar tujuan dzikir yaitu
menentramkan hati bisa tercapai.
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, c atau d !

1.

Pengertian adab shalat dan dzikir adalah...

a. Tata cara shalat dan dzikir yang baik

b. Etika shalat dan dzikir yangharus dilaksanakan dengan baik dan benar
c. Hal-hal yang harus dihindari dalam shalat dan dzikir

d. Melaksanakan shalat dan dzikir di tempat yang benar

. Perhatikan QS. Al A’raf (7) : 205 berikut ! :

Gullill a 055 95 Jualp iy 354 JHRT Ga gl Cagds sy 16 il il b &5 R34
Sesuai ayat di atas etika dzikir yang benar adalah dengan ....
a. Sikap rendah diri
b. Suara yang keras

c. Sikap khauf, suara lemah
d. Sikap rendah hati, khauf, suara lemah

. Pada waktu mendirikan shalat dilaksanakan dengan khusu’ mengandung arti ....

a. Penuh konsentrasi

b. Melihat tempat sujud

c. Memejamkan matanya, dan di tempat yang gelap

d. Berniat dengan ikhlash, dilakukan dengan gerakan pelan, meresapi makna bacaan
shalat

Suatu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dan memenuhi syarat dan rukun
tertentu dinamakan ....

a. Pengertian salat
b. Adab salat
c. Pengertian zikir
d. Adab zikir

. Ibadah salat adalah rukun Islam yang ....

a. Kedua
b. Keempat
c. Ketiga
d. Kelima
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6. Sesuai hadits Nabi Saw. salat adalah tiang agama. Berikut ini adalah termasuk makna
salat adalah tiang agama, yang tidak termasuk adalah ....

a. Barang siapa yang mendirikan salat berarti ia telah mendirikan agama
b. Barang siapa yang meninggalkan salat maka ia telah merobohkan agama
c. Barang siapa yang meninggalkan salat maka tidak mengapa baginya
d. Mencegah perbuatan keji dan mungkar
7. Di antara tujuan dari zikir sebagai obat hati akan membentuk pelakunya menjadi ....

a. Pribadi yang arif dan bersahaja
b. Pribadi kuat
c. Orang yang taat kepada kedua orang tua
d. Orang yang bermanfaat dunia akhirat
8. Ibadah shalat merupakan ritual ... bagi pemeluk agama Islam.

a. Akhlak
b. Ibadah
c. Akidah
d. Syari'ah

9. Di antara tujuan dari merendahkan suara ketika salat dan zikir adalah agar tidak ....
a. Lelah dalam beribadah
b. Malu dengan orang lain disekitarnya

. Mengganggu konsentrasi orang lain yang ada di sekitarnya

o

d. Diketahui orang segala sesuatu yang dimintanya

10. Lengkapi ayat berikut..!

CHIVON (PERF
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1. Apa saja adab-adab shalat yang perlu diamalkan dalam melaksanakan shalat!
Apakah yang dimaksud shalat khusu’?

Apakah pengaruh shalat khusuk terhadap pribadi sesorang?

Bagaimana langkah-langkah agar shalat khusu’?

2.
3.
4.
5.
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Mengapa Kita diperintahkan untuk berdzikir?




KETELADANAN NABI SULAIMAN AS.
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Sumber https //|aIandakwah |nfo/k|sah nabi-sulaiman-dan-ratu-balqis/

Nabi Sulaiman as. adalah seorang laki-laki yang pada usia belasan tahun, sudah
menampakkan tanda-tanda kecerdasan, ketajaman otak, kepandaian berpikir, serta ketelitian
dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan. Beliau merupakan representasi
generasi milenial pada zamannya. Jika kita bisa meneladani kehidupan beliau, maka di usia
muda sekarang ini ita bisa menjadi generasi yang arif dan bijaksana.
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https://jalandakwah.info/kisah-nabi-sulaiman-dan-ratu-balqis/

> )
’ i" KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V’M

1.5. Menghayati kisah keteladanan Nabi Sulaiman As.

KOMPETENSI DASAR

2.5. Menunjukan sikap kasih sayang dan tawadhu sebagai implementasi kisah
keteladanan Nabi Sulaiman a.s.

3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Sulaiman As
4.5. Menyajikan hasil analisis sifat-sifat keteladanan Nabi Sulaiman As

V’w‘

1.1.5 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2.1.5 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.1.5 Menjelaskan kisah nabi Sulaiman As. dan umatnya

3.2.5 Menyebutkan teladan nabi Sulaiman As.

3.3.5 Menjelaskankan kisah umat nabi Sulaiman As.

3.4.5 Menyebutkan kejadian luar biasa pada kisah nabi Sulaiman As. dan umatnya
4.1.5. Membaca kisah keteladanan nabi Sulaiman As. dan umatnya

4.2.5. Menulis teladan nabi Sulaiman As.

4.3.5. Mempresentasikan kisah teladan nabi Sulaiman As. dan umatnya
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PETA KONSEP

MATERI

AKTIVITAS

@

s

KETRAMPILAN

Menjelaskan kisah
nabi Sulaiman As.
dan umatnya

Memahami dan
mendiskusikan kisah nabi
Sulaiman As. dan
umatnya

2

Communication

Menyebutkan teladan
nabi Sulaiman As

Mengkorelasikan keteladan
nabi Sulaiman As

Collaborative

Menyebutkan kejadian
luar biasa pada kisah nabi
Sulaiman As. dan
umatnya

Menyebutkan kejadian luar
biasa pada kisah nabi
Sulaiman As. dan umatnya

Critical thinking

Membaca dan menulis
kisah keteladanan nabi
Sulaiman As. dan
umatnya

Membaca dan menulis kisah
keteladanan nabi Sulaiman
As. dan umatnya

Creativity
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A MAR! MENCERMATI 44,

Galamedia.pikiran-rakyat.com

| AY0 BERTANYA

Buatlah komentar dan pertanyaan pada gambar yang kalian amati!

No Tentang Pertanyaan
1. Bagaimana Bagaimana seorang Nabi Sulaiman As. bisa berbicara dengan
semut?
2. Apakah Apakah bentuk-bentuk mu’jizat Nabi Sulaiman As. ?
T OSSOSO

A. Keteladanan Nabi Sulaiman As.

Nabi Sulaiman bin Dawud adalah satu-satunya Nabi sekaligus raja yang memperoleh
keistimewaan dari Allah Swt, sehingga bisa memahami bahasa binatang. Dia bisa bicara
dengan burung Hud Hud dan juga boleh memahami bahasa semut. Dalam Al-Quran surah An
Naml, ayat 18-26 adalah contoh dari sebahagian ayat yang menceritakan akan keistimewaan
Nabi yang sangat kaya raya ini. Firman Allah,
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Artinya :

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut-
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari™;

Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan semut itu. dan Dia
berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh".

dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat hud-
hud[1093], Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir.

sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar
menyembelihnya kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku dengan alasan yang
terang".

Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri
Saba[1094] suatu berita penting yang diyakini.

Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita[1095] yang memerintah mereka, dan Dia
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.

Aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi
mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk,

Agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit
dan di bumi[1096] dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang
kamu nyatakan.

Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 'Arsy yang
besar".
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[1093] Hud-hud: sejenis burung pelatuk.

[1094] Saba nama kerajaan di zaman dahulu, ibu kotanya Ma'rib yang letaknya dekat kota
San‘a ibu kota Yaman sekarang.

[1095] Yaitu ratu Balgis yang memerintah kerajaan Sabaiyah di zaman Nabi Sulaiman.

[1096] Umpamanya: menurunkan hujan dari langit,menumbuhkan tanam-tanaman,
mengeluarkan logam dari bumi dan sebagainya.

Nabi Sulaiman As. adalah Nabi yang dipilih Allah untuk menjadi kekasihnya. Di antara
karunia besarnya adalah:

1. Mengetahui bahasa semua binatang.
2. Nabi yang paling kaya di antara manusia sepanjang sejarah peradaban.
3. Mempunyai pasukan yang paling kuat dalam sejarah manusia, yaitu pasukan manusia dan
para jin yang bekerja menuruti perintahnya.
4. la juga dapat mengendarai angin sesuai perintahnya. Kemampuan mengendarai angin ini
merupakan kendaraan yang paling cepat di antara kendaraan manapun.
Walaupun kekuasaannya yang sangat agung dan besar seakan tidak terbatas, hal ini
membuat Nabi Sulaiman As. merasa rendah hati di hadapan makhluk-Nya yang lain, di
antaranya adalah:

1) Rasa malu pada Allah Swt, Nabi Sulaiman melihat
karunia Allah terlalu besar, tetapi ibadahnya ia
merasa masih kurang, beliau malu memandang ke
langit karena malu kepada Allah SWT.

2) Mau berdialog dengan rakyat kecil: Nabi
Sulaiman As. senang berkomunikasi dengan
rakyatnya, walaupun rakyatnya (hanya) beberapa ekor semut. Ketika pasukan jin,
manusia dan burung-burung sampai di lembah semut berkatalah seekor semut bernama
Jarsan, ia berkata: Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu agar kamu
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.
Mendengar hal ini, nabi Sulaiman bertanya: mengapa engkau berkata seperti itu? Maka
Jarsan berkata: mohon maaf wahai Nabi, saya akan memerintah yang lain. Maka Jarsan
berkata pada warga semut: Wahai para semut, marilah kita minggir berbaris rapi untuk
menyaksikan iring-iringan pasukan nabi Sulaiman. Dari sinilah nabi Sulaiman
tersenyum dan berdoa pada Allah supaya diberi karunia pandai bersyukur atas nikmat
Allah SWT. Lihat surat AnNaml (27): 18-26.

3) Nabi sulaiman senang bekerja sebagai wujud syukur: nabi Sulaiman termasuk
sebagian nabi yang paling pandai bersyukur seperti diungkap dalam al Qur’an. Suatu
ketika beliau bertanya pada Allah: Ya Allah tunjukkan padaku seseorang yang bisa
membuatku pandai bersyukur?, lalu Allah memerintahnya melihat dua orang yang
bekerja keras. Yang seorang bekerja keras bertujuan sekedar untuk mengganjal perut dari
kelaparan. Sedangkan yang satu lagi ia bekerja bertujuan untuk bersyukur dan tidak
termasuk orang yang dikatakan penganggur. Lalu Nabi Sulaiman berdoa pada Allah
supaya diajari pekerjaan yang membuatnya bersyukur, lalu Allah mengajarinya ilmu
menyepuh besi dengan emas. Sehingga beliaulah manusia pertama yang menyepuh besi
dengan emas.
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4) Juga kehebatan kekhusyu’an shalat nabi Sulaiman: Sampai-sampai beliau meninggal
dalam posisi sedang berdiri shalat. Sudahkah shalat kalian khusyu’? Allah berfirman
dalam QS. As Saba’ (34): 14:

A u.\e.mm‘jsuuaﬂmmwm“ u.x:.eymugmwww
(¢ Lwd\)u.‘g.d\ ilﬂ\uﬂ\yh@ﬁ’ujdu\ylsju\uﬂ\ R

“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam
siksa yang menghinakan (jadi pelayan yang bekerja keras untuk Nabi
Sulaiman). (QS. As Saba [34] : 14)

Beberapa tafsir menyebutkan bahwa meninggalnya nabi Sulaiman adalah ketika beliau
sedang berdiri melaksanakan shalat. Dalam keadaan berdiri, ruhnya diambil oleh Allah
Swt., dan beliau sedang berdiri memegang sambil bersandar pada tongkatnya, ia berdiri
dalam posisi meninggal selama satu tahun, dan pasukannya yang juga terdiri dari jin-jin
dan setan tidaklah mengetahui kalau nabi Sulaiman telah meninggal bahkan sudah
selama satu rahun. Sehingga tongkat yang dipakai bersandar itu rapuh dimakan rayap,
saat itulah Nabi Sulaiman tersungkur jatuh, dan saat itulah para jin sadar bahwa nabi
Sulaiman As. telah meninggal.

5. Nabi yang Memiliki Kecerdasan Tinggi

Pada suatu hari ada peristiwa yang menunjukkan kecerdasan dan ketajaman otaknya,
yaitu terjadi pada salah satu sidang peradilan yang ia turut menghadirinya. Dalam
persidangan itu, ada dua orang datang mengadu meminta Nabi Daud mengadili perkara
sengketa mereka, yaitu' kebun tanaman salah seorang dari kedua lelaki itu telah dimasuki
olen kambing-kambing ternak kawannya di waktu malam yang mengakibatkan rusak
perkarangan yang sudah dirawatnya begitu lama sehingga mendekati masa panen.
Kawan yang diadukan itu mengakui kebenaran pengaduan kawannya dan bahwa
memang hewan ternaknyalah yangg merusak kebun dan perkarangan kawannya itu.

Dalam perkara sengketa tersebut, Daud memutuskan bahwa sebagai ganti rugi yang
diderita oleh pemilik kebun akibat pengrusakan kambing-kambing peliharaan kawannya,
maka pemilik kambing-kambing itu harus menyerahkan binatang peliharaannya kepada
pemilik kebun sebagai ganti rugi yang disebabkan oleh kelalainnya menjaga binatang
ternak. Akan tetapi, Sulaiman yang mendengar keputusan ayahnya merasa kurang tepat,
ia berkata kepada si ayah: "Wahai ayahku, menurut pertimbanganku keputusan
sebaiknya demikian, kepada pemilik pekarangan yang telah binasa tanamannya
diserahkanlah hewan ternak kawannya untuk dipelihara, diambil hasilnya, dan
dimanfaatkan bagi keperluannya, sedangkan pekarangan yang telah binasa itu diserahkan
kepada tetangganya untuk dipugar dan dirawat sampai kembali ke keadaan semula,
kemudian masing-masing menerima kembali miliknya, sehingga dengan cara demikian
setiap pihak tidak ada yang mendapat keuntungan atau kerugian lebih daripada yang
sepatutnya.”

Keputusan yang diusulkan oleh Sulaiman itu diterima baik oleh kedua orang yang
menggugat dan digugat dan disambut oleh orang yang menghadiri sidang dengan rasa
kagum terhadap kecerdasan dan kepandaian Sulaiman yang walaupun masih muda
usianya telah menunjukkan kematangan berpikir dan keberanian melahirkan pendapat
walaupun tidak sesuai dengan pendapat ayahnya.
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Kejadian ini ini merupakan permulaan dari sejarah hidup Nabi Sulaiman As. yang penuh
dengan mukjizat kenabian dan karunia Allah yang dilimpahkan kepadanya dan kepada
ayahnya Nabi Daud.

Nabi yang Memiliki Sifat Rendah Hati

Banyaknya nikmat yang dikaruniakan kepada Nabi Sulaiman a.s. membuatnya semakin
bersyukur kepada Sang Pencipta langit dan bumi, Allah Swt.. Syukur nabi Sulaiman saat
di puncak kesuksesan di tuangkan ke dalam sebuah doa Nabi Sulaiman. Jika Anda sudah
dikaruniai rezeki oleh Allah, jangan lupa untuk mensyukurinya. Seperti Nabi Sulaiman
yang sangat mensyukuri karunia Allah kepadanya. Rezeki, ketenaran, dan kesuksesan
adalah karunia dari Allah untuk menguji kita apakah kita bersyukur kepada Allah atau
malah mengingkarinya.

Sungguh tidak tepat ketika ada orang sukses mengatakan "Kesuksesan ini adalah hasil
kerja kerasku". Orang seperti ini tidak akan kekal kesuksesannya karena tidak bersyukur.
Sebaiknya kita mengatakan "Kesuksesan ini adalah dari Allah agar aku mensyukurinya".

Nabi yang memiliki Rasa Kasih Sayang Terhadap Sesama

Allah Swt. memberikan salah satu mu’jizat kepada Nabi Sulaiman berupa mengerti
bahasa binatang. Suatu hari rombongan besar Nabi Sulaiman hendak menuju lembah
Asgalan, dan rombongan itu terdiri atas Nabi Sulaiman dan umatnya, malaikat, jin serta
binatang-binatang. Di tengah perjalanan, beliau menyuruh rombongannya berhenti.
"Berhentilah sejenak, kita beri waktu kepada makhluk Allah untuk menyelamatkan diri,"”
ucap Nabi Sulaiman.

"Wahai Nabiyullah, mengapa kita tiba-tiba berhenti di tengah jalan,” tanya salah satu
rombongan.

"Di depan ada lembah semut yang. di dalamnya terdapat jutaan semut, mereka akan
kusuruh untuk berlindung agar tidak terinjak oleh rombongan Kkita,” jawab Nabi
Sulaiman.

Dari jarak yang cukup jauh itu, Nabi Sulaiman tampaknya mendengar dialog Raja Semut
yang menyuruh para semut untuk berlindung. Sungguh mukjizat yang sangat hebat,
seseorang bisa mendengar pembicaraan hewan dari jarak yang jauh lagi, dialah
Nabiyullah Sulaiman, Raja segala raja yang pernah hidup di dunia ini, dan tak pernah ada
seorang raja pun di dunia ini sehebat beliau.

Ketika Sulaiman mendengarkan pembicaraan semut, beliau tersenyum. Apa yang
dibayangkan oleh semut kecil itu? Meskipun Sulaiman mendapatkan kekuasaan dan
memiliki tentara yang besar, namun beliau menunjukkan kasih sayang terhadap semut.
Beliau mendengar bisikannya dan melihat semut yang di depannya. Oleh karena itu, tak
mungkin baginya untuk menginjaknya. Sulaiman bersyukur kepada Allah Swt. yang
telah memberiinya nikmat ini, yaitu nikmat rahmat dan nikmat kasih sayang.

Kisah ini merupakan cuplikan dari ayat Al-Qur'an surah An-Naml ayat 18 yang artinya,
"Hingga apabila mereka sampai di Lembah Semut berkatalah seekor semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman As. dan tentaranya,
sedangkan rnereka tidak menyadari.”

Nabi yang Suka Musyawarah

Keteladan ini dapat kita lihat ketika Nabi Sulaiman As bermusyawarah dengan para
pembesar kerajaan yang bertujuan hendak memindahkan singgasana Ratu Bilgis ke
hariapan Nabi Sulaiman a.s.
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Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar siapakah di antara kamu sekalian yang
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".
Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu;
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya".

Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al-Kitab yang bernama Ashif bin
Barkiya: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip".

Maka tatkala Sulaiman melihati singgasana tersebut terletak di hariapannya, ia pun
berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur sesungguhnya dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia™.

Dia berkata: "Ubahlah baginya singgasananya; maka kita akan melihati apakah dia
mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak mengenali(nya)".

Dan ketika Ratu Bilgis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah
singgasanamu?". Dia menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah
diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri".

Subhanallah. Semoga kita bisa meneladaninya...aamiin.
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WAWASAN TAMBAHAN4),

Bercerita tentang kisah keteladanan nabi Sulaiman as.

v Buat kelompok, cari cuplikan kisah tentang nabi Sulaiman as. Dari berbagai sumber

v Simpulkan keteladanan apa yang bisa diambil dari isi cerita

v' Ceritakan di depan kelas dengan cara cerita berkait (tiap anggota kelompok
bercerita/meneruskan cerita temannya sebelumnya)

v" Kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat tema cerita dan keteladanan yang bisa
diambil dari isi cerita dengan membuat dan mengisi tabel seperti berikut:

Kelompok 1

1 Ahmad
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Seandainya kalian diberi karunia berupa kekuasaan seperti Sulaiman di masa sekarang, apa
yang harus kalian lakukan?

X/
°e

4
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1.
2.
3.

4.

X/
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1.

© N o o

abi Sulaiman As. adalah Nabi yang dipilih Allah untuk menjadi kekasihnya.
i antara karunia besarnya adalah:

Mengetahui bahasa semua binatang.
Nabi yang paling kaya di antara manusia sepanjang sejarah peradaban.
Mempunyai pasukan yang paling kuat dalam sejarah manusia, yaitu pasukan manusia
dan para jin yang bekerja menuruti perintahnya.
la juga dapat mengendarai angin sesuai perintahnya. Kemampuan mengendarai angin
ini merupakan kendaraan yang paling cepat di antara kendaraan manapun.

eteladanan Nabi Sulaiman As. :

Rasa malu pada Allah Swt, Nabi Sulaiman melihat karunia Allah terlalu besar,
tetapi ibadahnya ia merasa masih kurang, beliau malu memandang ke langit karena
malu kepada Allah Swit.

Mau berdialog dengan rakyat kecil: Nabi Sulaiman As. senang berkomunikasi
dengan rakyatnya, walaupun rakyatnya (hanya) beberapa ekor semut.

. Nabi sulaiman senang bekerja sebagai wujud syukur: nabi Sulaiman termasuk

sebagian nabi yang paling pandai bersyukur, lalu Nabi Sulaiman berdoa pada Allah
supaya diajari pekerjaan yang membuatnya bersyukur, lalu Allah mengajarinya ilmu
menyepuh besi dengan emas. Sehingga beliaulah manusia pertama yang menyepuh
besi dengan emas.

Juga kehebatan kekhusyu’an shalat nabi Sulaiman: Sampai-sampai beliau
meninggal dalam posisi sedang berdiri shalat.

Nabi yang Memiliki Kecerdasan Tinggi
Nabi yang Memiliki Sifat Rendah Hati
Nabi yang memiliki Rasa Kasih Sayang Terhadap Sesama

Nabi yang Suka Musyawarah
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Menurut kisah Nabi Sulaiman As meninggal dalam keadaan berdiri. Berdirinya
beliau ini adalah sedang melakukan ....

. Melihat-lihat kerajaannya
. Sedang berdialog dengan para jin
Sedang memerintah para hewan untuk bekerja
. Sedang sholat dengan bersandar pada tongkat beliau

00 oW

Sebagian tanda kecerdasan Nabi Sulaiman As. adalah....

a. Mau berdialog dengan bawahannya dari golongan apapun

b. Mampu memerintah manusia, jin, dan hewan sekehendak hatinya

c. Mengancam untuk menyembelih burung hud-hud jika tidak segera hadir

d. Mengikuti persidangan bersama Nabi Daud As. menjadi pihak yang dimintai
pertimbangan, agar keputusannya dapat diterima kedua pihak yang bersengketa

Penguasa dan rakyat - kerajaan Saba’ menyembah kepada ....

a. Bulan

b. Matahari

c. Bintang

d. Allah Swt.

Sesuatu yang membuat Ratu Bilgis merasa malu kepada Nabi Sulaiman As. adalah ....
a. Terkejut melihati kerajaannya di samping kerajaan Nabi Sulaiman

b. Mengirim utusan sebagai mata-mata namun diketahui Nabi Sulaiman

c. Mengirim hadiah kepada Nabi Sulaiman untuk melUnakkan hatinya

d. Terpesona ketampanan Nabi Sulaiman

Hal yang membuat Ratu Bilgis yakin, bahwa Sulaiman itu seorang Nabi, Seorang Rasul
utusan Allah adalah ...

Nabi Sulaiman mampu memindahkan takhta kerajaannya dalam waktu singkat

o @

Nabi Sulaiman lebih kaya daripada Ratu Bilgis

134

Hadiahnya ditolak oleh Nabi Sulaiman

d. Bala tentaranya kalah jumlah dengan bala tentara Nabi Sulaiman
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Penguasa negeri Saba' bernama ...
a. Sarah

b. Ibrahim

c. Bilqgis

d. Sulaiman

Seekor burung yang memberikan informasi tentang kondisi negeri Saba' yang dipimpin
seorang ratu dan warganya tidak beriman bernama ....

a. Perkutut
b. dara

c. Rajawali
d. Hud-hud

Nama anak buah Nabi Sulaiman yang membantu memindahkan takhta ' Ratu Bilgis
sebelum mata beliau berkedip adalah ....

a. Ifrit

c. Abu Thoyib

b. Ashif bin Barkiya

d. Sakhr Al-Marid

Berikut ini yang merupakan mukjizat Nabi Sulaiman As.adalah ....

a. Menyembuhkan penyakit kusta

b. Mampu memahami bahasa binatang

c. Membangkitkan orang mati

d. Membelah lautan

Nabi Sulaiman As. adalah putra seorang nabi bernama ...
a. Daud As.

b. Ibrahim As.

c. llyas As.

d. Yahya As.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1.
2.
3.

Apa saja bentuk-bentuk mu’jizat Nabi Sulaiman As. ?
Dalam ibadah shalat dari diri Nabi Sulaiman As., apa yang dapat kita teladani?

Mengapa Nabi Sulaiman As. merasa malu kepada Allah Swt., padahal sudah banyak
karunia Allah Swt.yang telah di terima

Apa motivasi Nabi Sulaiman As. dalam bekerja keras sebagai penyepuh besi ?

Apakah yang menyebabkan Nabi Sulaiman As. memiliki sifat malu?
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar pada soal-soal berikut ini!

1. Kata aqidah menurut bahasa adalah ....
a. Beserah diri atau patuh
b. Percaya
c. lkatan atau perjanjian
d. Selamat
2. Pernyataan berikut termasuk pengertian agidah Islamiyah menurut istilah adalah
pokok-pokok kepercayaan...
a. yang tidak harus di yakini kebenarannya bagi orang Islam
b. yang harus diyakini kebenarannya bagi orang Islam
c. bagi orang mukmim dan bertakwa
d. bagi seluruh umat yang percaya
3. Dasar yang dijadikan pedoman agidah Islam adalah ...
a. Al-Qur’an dan Qiyas
b. Al-Qur’an dan Istihsan
c. Al-Qur’an dan [jma’
d. Al-Qur’an dan Hadist
4. Perhatikan QS. Al-lkhlas (112) ayat 1-4 berikut !

iaf i s o
ali s

. sl
A 138 A 0% Al

Ayat di atas berisi tentang ...dan merupakan dalil dari ....
a. Tauhid, akidah Islam
b. Kekuasaan Allah Swt., Keimanan
c. Kebesaran Allah Swt. Keislaman
d. Keagungan Allah Swt., Sifat-sifat Allah Swt.
5. Pernyataan berikut ini yang merupakan tujuan agidah Islamiyah adalah ....
a. Mengetahui petunjuk hidup menurut akal sendiri
b. Memelihara manusia dari kesyirikan
c. Menghindarkan diri dari pengaruh akal yang sesat
d. Memupuk dasar ketuhanan yang ada sejak lahir
6. Orang yang tidak memiliki agidah Islam, maka kehidupannya ...
a. Mudah dipengaruhi pemikiran-pemikiran yang menyesatkan
b. Semakin kuat keyakinannya
c. Memiliki pedoman hidup
d. Toleransi kepada sesama manusia
7. Patuh, berserah diri, tunduk dan selamat, merupakan pengertian dari....
a. Islam secara istilah
b. Iman secara bahasa
c. Islam secara bahasa
d. Ihsan secara istilah
8. Makna iman secara bahasa adalah ....
a. Patuh
b. Murni
c. Selamat
d. Percaya
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9. Perhatikan pernyataan berikut !

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

OISOV Jae 5 el 35185 il Biataisa Gy

Penyataan di atas adalah pengertian dari....
a. Islam secara istilah

b. Iman secara bahasa

c. Islam secara bahasa

d. Iman secara istilah

Berikut ini yang termasuk Rukun Iman yang ke-3 adalah....

a. Iman kepada Malaikat Allah

b. Iman kepada kitab-kitab Allah Swt.

c. Iman kepada Rasul Allah Swit.

d. Iman kepada Hari Akhir

Pengertian ihsan secara bahasa adalah....

a. Tunduk

b. Kebaikan

c. Kepatuhan

d. Penghambaan diri

Makna ihsan adalah keyakinan bahwa kita dapat melihat Allah Swt., atau jika
tidak mampu maka yakin ...

a. Allah Swt. melihat kita

b. Allah Swt. mengatur kita

c. Allah Swt. menghapus dosa Kkita

d. Allah Swt. memberi kita rahmat

Seseorang itu dikatakan telah sampai pada derajat ihsan, maka dia ....
a. Sudah tentu beriman

b. Belum mukmin tapi sudah tentu muslim

c. Sudah pasti muslim dan mukmin

d. Belum tentu muslim, tapi sudah pasti berbuat baik

Jumlah sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah Swt. adalah ....
a. 20,20,1

b. 10,10,1

c. 20101

d. 10,10,10

Meyakini kepada sifat-sifat Allah Swt. hukumnya....
a. Wajib

b. Sunnah

c. Tidak wajib

d. Mubah

Mukhalafatul lil Hawadisi, merupakan sifat wajib Allah Swt. yang berarti ....
a. Berdiri sendiri

b. Kuasa

c. Berbeda dengan makhluk

d. Tiada sekutu bagi-Nya

Sifat wajib Allah Swt.wahdaniyyah berarti ....

a. Berkehendak

b. Esa
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c. Berbeda dengan makhluk
d. Tiada sekutu bagi-Nya
18. Salah satu sifat wajib Allah adalah Maha Kekal, dan Allah Swt. tidak mungkin

bersifat ....

a. Hudust

b. Mumastalatul lil Hawadisti
c. Ta’addud

d. Fana

19. Hamparan alam semesta yang diciptakan oleh Allah, juga beragam makhluk yang
diciptakan-Nya, hal ini merupakan bukti Allah bersifat....
a. Qudrat,Qadiran
b. Irodat,Muridan
c. llmun, Aliiman
d. Sama’, Samii’an
20. Allah itu Esa dan tiada sekutu bagi-Nya , maka mustahil Allah memiliki sifat....

a. Hudust

b. Mumastalatul Lil Hawadisti
c. Ta’addud

d. Fana

21. ‘Ajzun merupakan sifat mustahil bagi Allah, maka sifat wajib-Nya adalah ....
a. Wahdaniyyah

b. Qudrat
c. Irodat
d. Hayyan
22. Menolak segala sifat yang tidak layak bagi Allah, merupakan pengertian dari
sifat....
a. Nafsiyah
b. Salbiyah
c. Ma’ani

d. Ma’nawiyah
23. Di bawah ini yang merupakan sifat Nafsiyah adalah....

a. Qidam
b. Wujud
c. Baga’

d. Wahdaniyah
24. Pengertian dari sifat safsiyah yang tepat adalah sifat yang ....

a.Hanya tetap pada Dzat Allah
b.Ada pada Dzat Allah
c.Tidak mungkin ada pada Allah
d.Menolak segala sifat yang tidak layak bagi Allah

25. Sifat-sifat berikut ini yang bukan merupakan sifat ma’nawiyah adalah ....
a. Qadiiran, Muriidan, Aliiman
b. Mutakalliman, Kalam, IImun
c. Hayyan, Samiian, Bashar
d. Bashiiran, Wahdaniyyah, Irodat
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26. Perhatikan lafadz berikut ini )
4835 3 osaa & (ad
Lafadz tersebut merupakan pengertian dari sifat Jaiz bagi Allah yang artinya ....

a.Memperbuat segala sesuatu
b.Memperbuat sesuatu yang mungkin terjadi
c.Memperbuat segala sesuatu yang mungkin terjadi atau tidak memperbuatnya
d.Kebebasan dalam menciptakan sesuatu

27. Kebebasan dalam menciptakan sesuatu atau tidak, dan kebebasan dalam mengatur
semua makhluq sesuai dengan kehendak-Nya, termasuk sifat ....

a. Salbiyah

b. Ma’nawiyah
c. Nafsiyah

d. Jaiz

28. Allah Swt.bebas menghidupkan kembali manusia di hari kebangkitan, hal ini
merupakan contoh dari sifat Allah....

a. Salbiyah

b. Ma’nawiyah
c. Nafsiyah

d. Jaiz

29. Tunduk dan patuh kepada peraturan-peraturan yang dibuat Allah dalam segala hal,
merupakan pengertian dari....
a. Taat secara bahasa
b. Taat secara istilah Islam
c. Islam secara bahasa
d. Islam secara istilah
30. Berikut ini yang merupakan pengertian taat secara mutlak adalah ....
a. Tanpa keraguan dan tanpa tawar - menawar
b. Tanpa timbal balik
c. Murni dan sejati
d. Tanpa sifat iri dan dengki
31. Taat yang sifatnya mutlaq adalah taat kepada ....
a. Allahdan Ulil Amri
b. Allah dan Orang tua
c. Allah dan Rasulullah
d. Allah dan Guru
32. Cara kita untuk taat kepada Ulil Amri adalah kita wajib taat kepada mereka selama

Taat kepada Allah dan Rasul-Nya
Menyerahkan hak-hak rakyatya dengan baik
Tidak dzalim dan takabur

Melindungi rakyatnya

oo o

33. Perhatikan potongan ayat berikut ini! , )
Cpallad) Q) A (Alaay laay Sl (SDla

Ayat di atas menerangkan kepada kita tentang ....

C
.
G-

£

a. Khauf dan Raja’
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b. Ikhlas
c. Taat
d. Taubat
34. Niat mengharap ridhla Allah Swt.semata dalam melakukan segala perbuatan,
merupakan pengertian dari ....
a. Khauf dan Raja’

b. Ihlas
c. Taat
d. Taubat

35. Bersedekah secara sembunyi-sembunyi, agar tidak di ketahui orang lain merupakan
contoh dari..
a. Khauf dan Raja’
b. Ikhlas
c. Taat
d. Taubat

36. Suatu perbuatan dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus yakni jalan
yang diridhai Allah SWT., merupakan pengertian dari ..

a. Istigamah

b. Raja’
c. Taat
d. Taubat

37. Seseorang yang murtad, berarti didalam hatinya tidak ada sifat ...
a. Kehendak
b. Rendah Diri
c.Istigamah
d.Lurus cita-citanya
38. Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan pengertian Taubat adalah..
a.Kembali kepada maksiat
b.Kembali kepada jalan yang benar
c.Adanya keinginan kuat untuk tidak kembali kepada maksiat
d.Lebih bersungguh-sungguh dalam mendekatkan diri kepada Allah
39. Pernyataan di bawah ini yang bukan termasuk syarat tobat kepada Allah..
a.Meninggalkan Perilaku dosa itu sendiri
b.Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan
c.Berniat tidak akan melakukannya lagi selamanya
d.Membebaskan diri dari hak manusia yang didzalimi
40. Pernyataan di bawah ini yang membedakan taubat kepada Allah dan taubat kepada
sesama manusia adalah ....
a.Meninggalkan Perilaku dosa itu sendiri
b.Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan
c.Berniat tidak akan melakukannya lagi selamanya
d.Membebaskan diri dari hak manusia yang didzalimi
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Jelaskan pengertian iman, Islam dan lhsan secara bahasa dan istilah !
2. Apa saja sifat-sifat Allah Swt. yang tergolong ma’nawiyah dan artikan !
3. Perhatikan potongan QS. Al Bagarah ayat 222 berikutini !~ L
Ol iy sl quag A O
Maksud ayat di atas adalah ....

4. Tuliskan ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang istigamah.......

5. Sebutkan apa saja mu’jizat nabi Sulaiman As.........
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ASMAUL HUSNA
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Sumber: https://webmuslimah.com/nama-allah-asmaul-husna/

Nama-nama yang indah dan mulia yang hanya dimiliki oleh Allah Swt yaitu Asmaul Husna
jumlahnya 99 wajib kita memahami dan mengamalkannya dalam wujud perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh Asma’ Ar-Rahim maknanya penyayang. Islam
sebagai agama dari Allah menuntut manusia untuk menjadi penyayang bagi seluruh alam
semesta beserta isinya tanpa membeda-bedakannya. Hal inilah yang harus kita ketahui,
bahwa agama Islam mengajarkan pemeluknya sebagai makhluk penyayang.

P

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V};ﬂ

KOMPETENSI DASAR

1.6. Menghayati al Asma’ ul Husna (al-‘4ziiz, al- Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra uuf, al-Barr, al-
Fattaah, al-‘4dl, , al- Hayyu, al-Qayyuum, al- Lathiiif)

2.6. Memiliki sikap pemaaf dan bijaksana sebagai implementasi pemahaman al Asma'ul Husna (al-
‘Aziiz, al- Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra’uuf, al-Barr, al- Fattaah, al-‘4dl, , al- Hayyu, al-
Qayyuum, al- Lathiiif)

3.6 Memahami sepuluh al Asma’ ul Husna (al- ‘4ziiz, al- Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra 'uuf, al-Barr,
al- Fattaah, al-‘4dl, al- Hayyu, al-Qayyuum, al- Lathiiif)

4.6 Menyajikan contoh kehidupan dari nilai yang terkandung dalam (al-‘4ziiz, al- Bashiith, al-
Ghaniyy, ar- Ra uuf, al-Barr, al- Fattaah, al- ‘4d/, al- Hayyu, al-Qayyuum, al- Lathiiif)

’“w‘

1.16

2.1.6.

3.1.6.
3.1.6.
3.2.6.
3.3.6.

3.4.6.
4.1.6.

4.2.6.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna (al- ‘4ziiz, al- Bashiith, al-
Ghaniyy, ar- Ra'uuf, al-Barr, al- Fattaah, al-‘Adl, al- Hayyu, al-Qayyuum, al-
Lathiiif)

Terbiasa berperilaku yang mencerminkan al-asmaa' al-husna (al- ‘Aziiz, al- Bashiith,
al-Ghaniyy, ar- Ra’uuf, al-Barr, al- Fattaah, al-‘4dl, al- Hayyu, al-Qayyuum, al-
Lathiiif)

Menyebutkan 10 nama asmaul Husna

Peserta didik mampu bertanya tentang materi baik secara lisan maupun tertulis.
Menyebutkan arti dari masing-masing asmaul Husna
Menjelaskan pengertian asmaul Husna dan sub-sub dari asmaul Husna

Menyebutkan dalil nagli dan agli tentang masing-masing sub asmaul Husna
Mempraktekkan berbagai manfaat perilaku yang merupakan contoh perbuatan
meneladani sub asmaul husna tertentu.

Menyajikan fenomena, fakta atau bercerita tentang peristiwa, fenomena atau
kejadian yang menunjuk pada ilustrasi sub asmaul Husna.
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PETA KONSEP

MATERI
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AKTIVITAS

V-

KETRAMPILAN

L

Menjelaskan
pengertian asmaul
Husna dan sub-sub
dari asmaul Husna

Menjelaskan pengertian
asmaul Husna dan sub-
sub dari asmaul Husna

Communication

Menyebutkan dalil
nagli dan aqli tentang
masing-masing sub
asmaul Husna

Mengkorelasikan dalil
nagli dan aqli tentang
masing-masing sub
asmaul Husna

Collaborative

Mempraktekkan
berbagai manfaat
perilaku yang
merupakan contoch
perbuatan meneladani
sub asmaul husna

tartantn

Mempraktekkan berbagai
manfaat perilaku yang
merupakan contoh
perbuatan meneladani sub
asmaul husna tertentu

Critical thinking

Menyajikan
fenomena, fakta atau
bercerita tentang
peristiwa, fenomena
atau kejadian yang
menunjuk pada
ilustrasi sub asmaul
Husna

Menyajikan fenomena,
fakta atau bercerita
tentang peristiwa,
fenomena atau kejadian
yang menunjuk pada
ilustrasi sub asmaul Husna

Creativity

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII




Amati cerita berikut 11!

Di zaman Nabi Musa ada seorang fasik yang suka melakukan kejahatan. Penduduk negeri
tersebut tidak mampu lagi mencegah perbuatannya, lalu mereka berdoa kepada Allah.Maka
Allah telah mewahyukan kepada Nabi Musa supaya mengusir pemuda itu dari negerinya agar
penduduknya tidak ditimpa bencana. Lalu keluarlah pemuda tersebut dari kampunganya dan
sampai di suatu kawasan terpencil.

Selang beberapa hari pemuda itu jatuh sakit. Merintihlah ia seorang diri, lalu berkata: "Wahai
Tuhanku, kalaulah ibuku, ayahku dan isteriku berada di sisiku sudah tentu mereka akan
menangis melihat waktu akan memisahkan aku dengan mereka (mati). Andai kata anak-
anakku ada di sisi pasti mereka berkata: "Ya Allah, ampunilah ayah kami yang telah banyak
melakukan kejahatan sehingga ia diusir dari kampungnya ke tanah lapang yang tidak
berpenghuni dan keluar dari dunia menuju akhirat dalam keadaan putus asa dari segala
sesuatu kecuali rahmat-Mu ya Allah."

Akhir sekali pemuda itu berkata: Ya Allah, janganlah Kau putuskan aku dari rahmat-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa terhadap sesuatu. Ya Allah hanya Engkau saja
harapanku”, Setelah berkata maka matilah pemuda itu.

Kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Musa, firmannya: "Pergilah kamu ke tanah
lapang di sana ada seorang wali-Ku telah meninggal. Mandikan, bungkus dengan kafan dan
shalatkanlah dia."

Setiba di sana Nabi Musa mendapati yang mati itu adalah pemuda yang diusirnya dahulu.
Lalu Nabi Musa berkata: "Ya Allah, bukankah dia ini pemuda fasik yang Engkau suruh aku
usir dahulu." Allah berfirman: "Benar. Aku kasihan kepadanya disebabkan rintihan sakitnya
dan berjauhan dari keluarganya, lalu ia hanya berharap utuh kepadaKu. Apabila seseorang
mu’min yang tidak mempunyai saudara mati, maka semua penghuni langit dan bumi akan
sama menangis kerana kasihan kepadanya. Oleh karena itu bagaimana Aku tidak
mengasihaninya sedangkan Aku adalah zat Yang Maha Penyayang di antara penyayang."
Dari sini kita mengetahui bahwasannya Allah amat menyayangi pemuda tersebut,
mengampuni dosa-dosanya bahkan menjadikannya sebagai bagian dari kekasihNya setelah
pemuda tersebut tidak mempunyai harapan kecuali hanya kepada rahmat dan ampunan Allah
semata.
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Amati dan perhatikan juga gambar-gambar berikut ini!

Pengamatan pada nama al Basith dan al-Ghaniyy.

ilmugeografi.com ilmugeografi.com
Hasil laut yang melimpah Hasil kekayaan laut, ikan, tambang minyak, garam dll
Menunjukkan bahwa Allah adalah al Menunjukkan bahwa Allah adalah al-
Basith Ghaniyy

Amati ayat berikut!

Q1Y 31 Qi 3h (YY) panill Badid 5h B3l A1 il (e 5h ¥ &)Y o1 bl 5
G985y e ) e AL 0 53t il a0 ASLEN g 201 EULL 529
35 pols Slpladdl § L & i Gl 2Ll & aaall fg Lt GBI Ul 3a (YY)
(Y£) paS! Gzl

Artinya:
Dia-lah Allah Yang tiada llah (yang berhak disembah) selain Dia, Yang Mengetahui

yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
(QS. 59:22)

Dia-lah Allah Yang tiada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan,Yang Maha
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki Segala
Keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 59:23)

Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang
Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik.Bertasbih Kepada-Nya apa yang ada di
langit dan di bumi.Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS.
59:24)
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Setelah melakukan pengamatan pada ayat-ayat al-Qur’an dalam surat al-Hasyr ayat 22-24 di
atas pasti kalian mempunyai banyak pertanyaan. Coba daftarlah pertanyaan-pertanyaan

dengan menggunakan kata tanya apakah, bagaimana, mengapa, di mana, kapan dan lain-lain
tentang ayat-ayat di atas!

1. | Apakah Apa sajakah nama-nama Allah yang tertulis dalam ayat-ayat di atas?
Sebutkan!

2. | Mengapa | Mengapa Allah mempunyai nama yang begitu banyak? Adakah
keteladanan yang dapat kita teladani

| wAwASAN TAMBAHANS)

—

ASMA’UL HUSNA

A. Pengertian Asmaul Husna j
Kata asmaul husna berasal dari bahasa Arab ¢lew) yang berarti nama-nama, beberapa

nama dan (el yang berarti yang baik, yang indah. Menurut istilah, asmaul husna
berarti nama-nama yang indah bagi Allah Swt. Asmaul Husna hanya pantas dimiliki
Allah Swt, sesuai kebesaran dan keagungan-Nya.walaupun ada manusia Yyang
mempunyai nama seperti Asmaul Husna, tapi hal itu hanyalah kesamaan nama saja.
Asmaul Husna bagi Allah Swt. adalah sempurna, sedangkan nama-nama tersebut yang
dipakai manusia, harus diawali dengan ‘abdul, dengan harapan dapa meneladani atau

memiliki akhlak sebagaimana namanya, misalnya ‘Abdul Rahman, ‘Abdul Lathif dll.
Allah berfirman juga dalam Q.S Thaha: A,

(A) Gl 3Lasd) 4 5 ) )y &l
“Allah, tiada Tuhan selain Dia, bagi-Nya nama-nama Terbaik.”
Dalam haditsnya Rasulullah bersabda:
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" Sungguh Allah mempunya 99 nama, 100 kurang satu, barang siapa
menghafalnya, maka ia akan masuk surga”. (H.R Bukhari dan Muslim).

Jadi, Asmaul Husna adalah nama-nama terbaik dan agung yang dimiliki oleh Allah
SWT. Kita harus meyakini bahwa Allah mempunyai nama-nama Terbaik ini.Allah
sendiri menyatakan dalam AlQur’an bahwasannya Dia memang mempunyai nama-nama
Terbaik yaitu Asmaul Husna.

Beberapa ayat yang menunjukkan keberadaan asmaul husna diantaranya adalah:

35 al5 Slplaldl § L A i Gl Bl & Saall {g i1 GBI Ul 3
1Y¢) pusa) 3l

“Dialah Allah, yang Maha Mencipta, Memulai, Membentuk rupa. bagiNya
adanama-nama Terbaik, bertasbihlah padaNya segala yang ada di beberapa
langit dan bumi, dan Dialah yang maha Perkasa dan Bijaksana.” (Q.S
AlHasyr: 24)

Allah juga memerintah hambaNya untuk berdoa menggunakan media nama-namaNyaal
asmaul husna, Allah berfirmandalam surat al-A’raaf: 180:

L G5 adlaidl b Geaadl Gudll 15003 gy b M LAl sl A
(\ A ~) OM \3313

“Dan milik Allahlah nama-nama Terbaik, maka berdoalah kalian dengan

nama-namaNya, dan tinggalkanlah orang-orang yang mengingkari nama-

namaNya, mereka akan di beri balasan terhadap apa yang mereka kerjakan
(alA’raaf: 180)”.

Di antara 99 asmaul Husna, kita akan mengkaji 10 nama dari asmaul Husna, yaitu: al-
‘Aziiz,, al-Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra 'uuf, , al-Barr, al- Fattaah, al- ‘4dl, , al-Hayyu, al-
Qayyuum, al-Lathiiif

Pembahasan 1:

1. al-‘Aziiz (‘Azza) yang artinya Maha Perkasa

2. al-Bashiith artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan rahmat
3. al-Ghaniyy artinya Maha Kaya

4. ar- Ra’uuf artinya maha Pengasih

Pembahasan 2:

5. al-Barr artinya Maha Baik
6. al- Fattaah artinya Maha Membuka, Memenangkan
7. al-‘Adl artinya Maha Adil

Pembahasan 3:

8. al-Hayyu artinya Maha Hidup
9. al-Qayyuum artinya Maha Berdiri Sendiri
10. al-Lathiiif artinya Maha Lembut/Halus
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B. Memahami Kebesaran Allah Swt. Melalui Asmaul Husna dan Bukti Kebenarannya

(al- ‘Aziiz (‘Azza) yang artinya Maha Perkasa, al-Bashiith artinya Maha Melapangkan
rizki, nikmat dan rahmat, al-Ghaniyy artinya Maha Kaya, ar- Ra’uuf artinya maha

Pengasih.

Kumparan.com

Gatra.com Pixabay.com
Gbr. Alam semesta [Tustrast Sitat Adil Gbr. keseimbangan
alam lautan
1. AL’AZINZ:

Al-Aziz adalah nama Allah yang menunjuk pada pengertian kekuatan, hegemoni,
ketinggian, dan mengendalikan. Al’Aziz juga merupakan nama Allah yang
menunjukkan keperkasaan Allah SWT. KeperkasaanNya tidaklah mampu diukur oleh
manusia ataupun makhluk lainnya.Allah berfirman dalam Q.S Yasin ayat 1 s.d 5 yang
menunjukkan bahwa diriNya yang memiliki Keperkasaan dan kasih sayang. Yaitu:

s Jolo (e () Eebiyll Gl EG)(Y) waSael olal5(1) o

(0) pexll 535301 hysi(¢)

Yang artinya: “Wahai Yasiin (Muhammad), Demi alQur’an yang penuh
hikmah, sesungguhnya engkau sungguh adalah termasuk para rasul. Yang
berada di atas jalan yang lurus.Yang diturunkan oleh Allah Yang Maha

Perkasa dan Bijaksana”.

Dalam ayat ini, Allah memaklumatkan bahwa diriNyalah yang Maha Perkasa dan
Maha Bijaksana, tiada yang bisa mengungguli keperkasaan Allah SWT. Misalnya
dalam menggerakkan matahari di atas kita, Allah Maha Perkasa untuk menjaganya

sampai nanti hari Qiyamat.

Dalam AlQur’an penyebutan kata alAziz sering kali diiringi dengan kata al-Hakim
atau kata al-Rahim. Misalnya dalam surat al-Maidah: 118:

PP LR T T R T T T T R L T

“Jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah AlAziz
dan alHakim (vang Maha Perkasa, Maha Bijaksana)”.
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Hal ini menunjukkan bahwa sifat keperkasaan, kekuatanNya, sifat Maha
MengendalikanNya senantiasa diiringi dengan Kebijaksanaan Allah dan kasih sayang
Allah SWT.

2. AlI-BASITH artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan rahmat

Allah Swt disebut Al-Basith yang artinya Allah Maha Melapangkan Rezeki. Allah Swt
dengan mudah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. Tidak
jarang, bahkan terlalu sering Allah Swt memberikan rezeki lebih banyak dari pada apa
yang hamba-hamba-Nya butuhkan. Firman Allah dalam Q.S Asy-Syuro:27 :

o 7,

i e <0 liny ) 4La3 508 T 005 (a1 & Tl < oalind B30T T daiig 35 4

Artinya: "Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang
dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan)
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat". (Q.S Asy-Syuro:27).

Firman Allah Swt dalam surat Ar-Ra'd ayat 26 :
3 ) 55516007 § W20 8507 o ST 852y 93,350,055 4183 oL 3501 dadds 4T

Artinya: "Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, Padahal kehidupan
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang
sedikit)". (QS. Ar-Ra'd : 26).

3. AL-GHANIYY artinya Maha Kaya

Allah Swt. Zat yang Maha Kaya berate kekayaan-Nya tidak terbatas, tidak memerlukan
apapun dan siapapun, bahkan yang selain Dia sangat berhajat kepada-Nya. Apabila
semua makhluk Allah Swt. yang Dia ciptakan, secara kompak mentaati segala aturan dan
perintah-Nya, tidak akan menambah nilai dan jumlah kekayaan-Nya, Sebaliknya apabila
semua makhlu ini segala aturan dan perintah-Nya tidak akan mengurangi nilai dan
martabat-Nya. Sebagaimana Firman Allah Swt berikut :

APES P BARTATS

Artinya : “Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah :
267)

W50l o3 fadl &g
Artinya : “Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat.” (Al-An’am:133)
£y0h Anerdl 26301 5h A5 Al ) +5EAT T SN T g

Artinya : “Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dialah
yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. ”( Fatir : 15)
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Dengan Kemaha Kayaan Allah Swt. dapat memberikan kekayaan kepada Hamba-Nya
yang Dia kehendaki.

. AR-RAUF artinya Maha Pengasih

Allah Swt disebut Ar-Ra’uf yang berarti Allah adalah Dzat Yang Maha Belas Kasihan.
Dalam hal ini belas kasih yang terjadi antara sesama manusia atau terhadap makhluk
ciptaan Allah Swt vyang lain berbeda jauh dengan belas kasih yang senantiasa
diperlihatkan Allah Swt kepada sesama ciptaan-Nya. Karena Allah Swt Maha Pengasih
dan Maha Penyayang kepada seluruh makhluk-Nya tanpa kecuali.Firman Allah Swt
dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 143 :

gg;&jzjjq,tﬁgam;t i) Aaad] AT O a3

Artinya : “ ... dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (QS. Al-
Bagarah:143)

Allah Swt adalah Dzat yang mempunyai sifat belas kasih kepada setiap hamba-Nya.
Kasih Allah Swt merupakan iradah yang paling tinggi, melenyapkan kesulitan
(masyaqgah), dan menolak / menghindarkan kejahatan kepada hamba-Nya dengan lemah-
lembut dan kasih 110ember. Bahkan dengan sifat ar-Rauf-Nya, Allah Swt tidak
memberikan beban kepada hamba-Nya di luar kemampuan, bahkan memberikan
keringanan ibadah ketika ada halangan tertentu, seperti dalam shalat dan lain sebagainya.
Firman Allah Swt :

AL G Lles Eaad G 1 e ) Ll i LKS Y

Artinya:” Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
la mendapat  pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya.” (Q.S. 2 Al
Bagarah 286)

Firman Allah Swt yang lain:

Ca s Ouia sl b Gy ja e Laadle 356 Al Gn 0 ela
FEENy)

Artinya :” Sesungguhnya telah 110ember kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin.” (Q.S. 9 At Taubah 128)

Percaya dan meneladani sifat Allah Swt ar-Rauf bagi setiap mukmin adalah kewajiban,
yaitu selalu menjalani hubungan silaturrahim dengan keluarga dan memberi muslim,
bersikap kasih 110memberi terhadap hamba-hamba Allah Swt, seperti yang dinyatakan
sabda Nabi Saw :” sayangilah orang yang ada di bumi, niscaya kamu akan disayangi
oleh yang ada di langit”.
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5. AL-BARR artinya Maha Baik

Dialah Allah, Tuhan Yang Maha Dermawan, Yang Maha melimpahkan kebaikan. Dan
Dialah Allah menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya,
anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga. Walaupun terhadap manusia yang durhaka
kepada-Nya, namun Dia tetap melimpahkan kebaikan-Nya kepada mereka.

Firman Allah Swt :

fan3 I 401 5a &) S92 l5 U3 Ge UGS )
Artinya :

” Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” (OS. 52 Ath-Thuur 28)

Allah Swt disebut Al-Barr yang berarti Allah adalah Dzat yang Maha Baik. Allah
memiliki sifat Al-Barr, oleh karena itu kita juga harus selalu berbuat baik kepada sesama
maupun kepada makhluk lainnya. Dengan bersikap demikian maka telah berusaha untuk
berakhlak seperti akhak Allah Swt, karena senantiasa melimpahkan kebaikan dan bersifat
penyayang kepada seluruh ciptaan-Nya yang ada di alam semesta ini. Apalagi kepada
yang selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Penggunaan sifat al-
Barru dengan ar-Rahim untuk mengisyaratkan bahwa aneka kebaikan itu diberikan Allah
atas kasih sayang-Nya semata, bukan seperti manusia, berbuat kebaikan seringkali
karena ingin mendapat imbalan tertentu, baik berupa materi ataupun pujian dan
sebagainya.

6. AI-FATTAH artinya Maha Membuka, Memenangkan

Allah Swt Maha Pembuka pintu Rahmat kepada semua Makhluk-Nya. Dia jugalah Sang
Pembuka dan Pemberi jalan keluar terhadap masalah-masalah kehidupan makhluk-Nya.
Ada beberapa hal yang sulit diatasi oleh kita, seperti kekayaan yang tidak kita miliki, hati
yang terkungkung oleh kesedihan, dan persoalan-persoalan yang sulit untuk
diselesaikan. Allah Swt. Al-Fattah yang membuka semuanya itu. Jika Allah Swt tidak
membukakan pintu rahmat-Nya, maka tidak ada satupun kekuatan yang dapat
membukanya. Allah Swt disebut Al-Fattah yaitu Allah Swt adalah Maha Membuka
akan pintu rahmat-Nya. Allah membuka jalan bagi manusia supaya mereka dapat
menggali karunia Allah yang menyebar di alam semesta ini. Allah juga akan
membukakan pintu-pintu kemenangan bagi hamba yang menjalankan perintah-Nya.
Allah Swt-lah yang memiliki kunci rahasia bagi hati manusia. Allah Swt. berfirman :

A3 sy DB Bl Ly Ll Slas DB AAR Y (e (Wl 200 258 s
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Artinya : “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka

tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang
ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang sanggup untuk
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melepaskannya sesudah itu. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. 35 Faathir : 2)

7. Al-‘ADL artinya Maha Adil

Al-Adl, artinya adalah bahwa Allah itu Maha Adil. Allah akan berbuat adil dalam
pelaksanaan hukum-hukumNya, baik yang ada di dunia ini, terlebih lagi nanti di Akhirat.
Saking adilnya Allah, Allah kelak akan mengadili hewan yang didzalimi oleh hewan
lain saat ada di dunia ini. Nabi menyebutkan bahwasannya apabila ada kambing
bertanduk menyeruduk kambing yang tidak bertanduk, maka Allah nanti menghidupkan
keduanya, lalu kambing yang tidak bertanduk diberi tanduk oleh Allah SWT lalu ia
menyeruduk kambing yang menyeruduknya sewaktu di dunia. Setelah pembalasan Allah
diberlakukan dengan sangat adil, lalu Allah berfirman: jadilah kalian menjadi debu, lalu
hewan-hewan tersebut menjadi debu. Dan pada saat itulah orang-orang kafir yang
melihatnya ingin jikalau mereka dijadikan Allah sebagai debu juga yang tidak akan
mengalami siksaan di neraka, lalu Allah menolak permintaan dari orang-orang Kafir.
Na’udzu billah min dzalik

Banyak manusia yang berlaku adil, namun keadilan manusia sangat terbatas karena
dipengaruhi oleh perasaan dan nafsunya. Besarnya dorongan nafsu serakah manusia
sering mengalahkan pertimbangan akal sehatnya sehingga terkadang berbuat curang,
walaupun hal itu disadari juga. Allah Swt. Adalah Dzat Yang Maha Adil sesuai
kebijaksanaan-Nya. Keadilan Allah Swt. Tidak dipengaruhi oleh nafsu sebagaimana
manusia.

Keadilan Allah Swt tidak hanya berkaitan dengan hukum, moral, dan peraturan sosial-
kemanusiaan, atau masalah-masalah keagamaan saja. Tetapi, keadilan Allah Swt.
Berlaku juga dalam menciptakan alam raya lahiriah ini. Nabi Muhammad Saw
bersabda:” Dengan keadilan, langit dan bumi ditegakkan”. Artinya tanpa keadilan,
ekosistem alam semesta ini tidak akan tegak atau malah memberi atau tidak memberi
sama sekali. Jadi, alam raya ini ada karena keadilan dan sistem yang berlaku di dalamnya
juga dengan adil atau seimbang. Firman Allah Swt :

%4923 Sl L% Fus weal g L hhe G cpah  sabe- B 5T ©
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Artinya:

"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” (Q.S. An Nisaa’ 40)

8. AL-HAYYU artinya Maha Hidup

Al-Hayyu artinya Maha Midup, Hidup Allah Swt. tidak sama dengan makhluk-makhluk-
Nya. Kalau segala makhluk hidup yang Dia ciptakan-Nya ini ternyata memerlukan antara
satu dengan lainnya, maka hal itu pasti tidak akan terjadi pada Zat Allah Al Hayyu. Allah
Swit. berfirman :

Ol o3 Al b (8 ) Tag5a 350 G VT 4y Lalh i Ll G 05 46
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Artinya :

“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi
sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). (QS. An —Nahl :65)

9. AL-QAYYUM artinya Maha Berdiri Sendiri

ALQAYYUM: Maha Berdiri Mengurusi Makhluk.

Algayyum adalah salah satu dari asmaul Husna. AlQayyum artinya Maha (cermat)
Berdiri  dalam Mengurusi hamba-hambaNya. Allah berfirman dalam ayat Kursi
(alBagarah: 255), bahwa Allah tak tersentuh oleh rasa kantuk sedikitpun, tidak juga
tersentuh oleh tidur. Hal ini disebabkan karena Allahlah yang Maha Suci dari sifat-sifat
kekurangan yang hanya dialami oleh makhlukNya.

25 Y5 L B Y 4 Al A Y @

Artinya : “Allah, tiada Tuhan selain Dia, yang Maha Hidup dan Maha Mengurusi.
Dia tak tersentuh oleh rasa kantuk dan tidur (Al-Bagarah: 255).

Nabi dalam doa hariannya juga berdoa menggunakan lafal Ya Hayyu Ya Qayyum,
yaitu:

et ) ol Y5 AR el o) alial Biaild Stiad o, 58 G LA e
"Q;E: :\ﬁjﬁa
Artinya : “Ya Allah Yang Maha Hidup lagi Maha Mengurusi hambaNya, dengan

rahmatMu kami mohon pertolongan, perbaikilah keadaankusemuanya, dan jangan
Engkau serahkan padaku (akal dan kekuatanku), sekejap mata-pun .

Allahlah yang mengurusi dan memperbaiki alam semesta setelah di lakukan perusakan
oleh manusia, tiada yang lebih baik daripada perbuatan Allah dalam mengurusi dan
memperbaikinya. Misalnya ada manusia yang mengotori tanah dengan limbah-limbah,
nanti Allah akan memperbaiki juga walau jika kita melihatnya akan memerlukan waktu
yang lama.

Allah tidaklah tersentuh oleh rasa lelah, kantuk dan tidur. Suatu ketika nabi Musa A.S
bertanya kepada Allah: ya Allah, tidakkah Engkau merasa lelah dalam menjaga
makhluk-makhlukMu, juga alam semesta ini. Maka, Allah memerintah Musa A.S untuk
mengambil sebuah cermin. Allah berfirman: ambillah sebuah cermin wahai Musa, lalu
peganglah ia, satu malam saja dengan berdiri, jangan sampai cermin tersebut jatuh.

Lalu nabi Musa mengambil dan memegang cermin itu, dan berusaha berdiri semalam
untuk menjaga cermin tersebut supaya tidak jatuh. Dan sampailah pertengahan malam,
dan saking lelah dan berat rasa kantuk nabi Musa, maka terjatuhlah cermin itu dari
tangan nabi Musa. Setelah terjatuh, maka cermin itu jatuh berkeping-keping. Lalu nabi
Musa mengambil pecahan-pecahan cermin, kemudian Allah berfirman: wahai Musa,
begitulah keadaanKu, andai kata Aku seperti makhluk yang mengalami rasa lelah,
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kantuk dan tidur, maka akan hancur berkeping-kepinglah alam semesta ini.

10. AL-LATIHF artinya Maha Lembut/Halus

Secara istilah Allah memiliki cinta kasih yang sangat halus pada pemberian rizki dan
nikmat kepada hamba-Nya, atau dalam melaksanakan hokum-hukum dan keadilan. Allah
berfirman sebagai berikut :

Ao s @t o dasyoan- LS o _ e v % .52
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Artinya : “ Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezki kepada
yang di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha kuat lagi Maha Perkasa.” (QS.
As-Syura : 19)

Cinta kasih yang lembut dari Allah Al-Lathif terhadap alam semesta terlihat jelas dengan
adanya ekosistem pada benda dan unsur alami yang ada, betapa berartinya cacing-cacing
di dalam tanah yang bermanfaat untuk kesuburan tanah, sampai kepada apa saja yang
disebutkan “ plasma nuthfah” semua itu menunjukkan “ Lathifnya Allah Swt.,” juga
ikan-ikan yang gurih dan nyaman hidup di laut yang asin dan pahit, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk konsumsi hidup manusia.

C. PERILAKU ORANG YANG MENGAMALKAN 10 ASMA’UL HUSNA
1. Al-‘Aziiz (‘Azza) yang artinya Maha Perkasa

a. Tunduk dan patuh terhadap ketentuan Allah Swt. Yang berlaku atas dirinya.
Rela menerima ketentuan Allah Swt. Dengan ketulusan hati.

Tidak menggerutu/mengeluh.

Tidak menyesali nasib diri sendiri.

Memiliki cita-cita yang tinggi dan yakin dapat meraih cita-cita tersebut.

® o0 o

2. Al-Bashiith artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan rahmat

Bersikap ganaah terhadap nasib dirinya sendiri.

Membantu tetangga atau orang lain yang kesusahan.

Tidak mengangan-angan anugerah Allah yang diberikan kepada orang lain.
Selalu berserah diri kepada Allah Swt. Dalam keadaan senang maupun susah
Senantiasa menyadari bahwa Allah-lah yang mengatur rezeki manusia.

© Qo0 o

3. Al-Ghaniyy artinya Maha Kaya
a. Merasa cukup dan penuh kesyukuran terhadap segala karunia Allah Swt.
b. Menghindarkan sifat rakus terhadap urusan duniawi
c. Memanfaatkan karunia Allah Swt. untuk semakin taat kepada Allah Swt.
d. Senang berbagi terhadap sesame yang membutuhkan

4. Ar- Ra’uuf artinya maha Pengasih
a. Saling kasih mengasihi antar sesama makhluk Allah Swt
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b. Pandai- pandai mensyukuri nikmat dan karunia Allah yang diterima dengan cara
memanfaatkan nikmat tersebut sesuai petunjuk Islam.

c. Selalu menjalani hubungan silaturrahim dengan keluarga dan 115muslim.

d. Tidak mencurahkan kasih sayang kepada musuh-musuh Allah.

e. Tidak saling iri hati.

5. Al-Barr artinya Maha Baik
a. Gemar mendermawankan sebagian harta yang dimiliki
b. Untuk menyantuni kaum duafa ( fakir, miskin, anak yatim, maupun janda)
c. Berbuat baik kepada kedua orang tua.
d. Memberikan apa yang dapat diberikan guna berbagai rasa kepada orang lain.
e. Menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

6. Al- Fattaah artinya Maha Membuka, Memenangkan
a. Selalu bertawakal kepada Allah Swt
b. Selalu tunduk dan patuh kepada agama Allah Swt
c. Membuka pintu kebaikan dan menutup pintu kejahatan
d. Bersyukur atas rahmat Allah Swt yang diberikan kepada kita.
e. Memutuskan perkara secara adil sesuai hukum yang berlaku

7. Al-‘Adl artinya Maha Adil
a. Berlaku jujur dan berkata benar. Apa yang dikatakan sesuai dengan
kenyataan.Berlaku adil baik kepada diri sendiri, keluarga, maupun kepada orang
lain.
Menerapkan peraturan / hukum yang berlaku dengan baik, tidak diselewengkan.
c. Berbicara dengan penuh keadilan walaupun itu menyakitkan.

8. Al-Hayyu artinya Maha Hidup
a. Berusaha menghidupkan hatinya yang masih dipengaruhi nafsu setan
b. Menggunakan waktu hidup sebaik mungkin dalam beribadah dan beramal shaleh
dengan ikhlas semata-mata karena Allah Swit.
c. Menghiasi hatinya dengan akhlak karimah

9. Al-Qayyuum artinya Maha Berdiri Sendiri
a. Mengakui kebesaran Allah Swt. Sebagai pengatur alam
b. Semesta dengan sikap tawadhuk kepada-Nya.
c. lIstigamah dalam beribadah kepada Allah.
d. Hanya mengharapkan pemberian Allah dalam memenuhi kebutuhan hidup tidak
berpaling kepada selain Allah.
Mengandalkan kemampuan diri sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
f.  Menaruh perhatian kepada orang lain, sedapat mungkin membantu mereka berupa
material ataupun spiritual.

@
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10. Al-Lathiiif artinya Maha Lembut/Halus
a. Memiliki hati yang sensitif dan lembut terhadap sesama orang Islam
b. Memiliki kepekaan sosial yang mampu menyentuh hati sesama orang Islam
c. Memiliki sifat sabar terhadap cobaan/musibah yang menimpa
d. Memandang bahwa hidup di dunia singkat, maka perlu kesadaran untuk beramal
baik sebanyak-banyaknya
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o WAWASAN TAMBAHAN%),

Diskusi |
Bentuklah kelompok-kelompok diskusi!

Diskusikanlah hal-hal berikut dengan tetap menghargai pendapat teman-teman kalian!
Berilah penghargaan pada teman kalian yang terbaik hasil diskusinya!

A. Laporkan hasil diskusi kalian di depan kelas! al-‘Aziiz (‘Azza) yang artinya Maha
Perkasa

Materi diskusi yaitu:

3. Cari dan tulislah dalil yang menunjukkan bahwa Allah itu Maha Perkasa (alAziz)!
Bukalah kitab suci kalian!

Pasca Tsunami, 2004

B. Setelah kalian berdiskusi, coba perhatikanlah fenomena dalam gambar ini! Apakah
hubungan antara fenomena dalam gambar dan sifat al-Aziz Allah swt! Coba
hubungkan!

C. Buat dan ceritakan ke depan kelas tentang suatu peristiwa atau fenomena yang
menunjukkan bahwa Allah itu ar- Ra’uuf !

Diskusi |1

Ayo Berdiskusi, Materi 1. Coba diskusikanlah tentang keluasan ampunan Allah pada
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umat nabi Musa di atas! Lalu diskusikanlah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut ini!

Materi 1:

A. Hikmah apa yang kalian petik dari kisah umat nabi Musa di atas? Sebutkan!

B. Carilah dan tulislah contoh peristiwa lain dalam kehidupan nyata hal-hal yang
menunjukkan bahwa Allah itu bersifat Pengampun pada hambaNya?

Materi 2:
Materi diskusi yaitu:

A. Cari dan tulislah dalil yang menunjukkan bahwa Allah itu Maha Baik!
Bukalah Al-Qur’an kalian!

Materi 3:

1. Allah menciptakan segala sesuatu tidaklah ada yang sia-sia, tetapi mesti ia
mempunya berbagai manfaat! Coba sekarang carilah dan tulislah contoh dalam
kehidupan nyata hal-hal yang menunjukkan bahwa Allah itu bersifat Al Fattah”
(Maha Membuka, Memenangkan)?
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Refleksi |

Setelah mempelajari nama-nama Allah diatas salah satunya al Hayyu, kalian pasti sudah faham dan
bias meneladani sifat al Hayyu dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya adalah: Selalu
menjalani hubungan silaturrahim dengan keluarga, mencurahkan kasih sayang kepada sesama
hamba Allah bahkan terhadap hewan sekalipun, dan Tidak saling iri hati serta pandai
mensyukuri nikmat dan karunia Allah Swt

Coba sajikan kisah di sekitar kalian yang menggambarkan keteladanan pada nama dan sifat al
Hayyu !

Di antara keteladanan yang bisa kita amalkan dari nama Allah al Hayyu di antaranya:
menggunakan waktu hidup sebaik mungkin dalam beribadah dan beramal shaleh dengan
ikhlas semata-mata karena Allah Swit.

Ayo sajikan satu peristiwa tentang meneladani nama dan sifat Allah Al Hayyu

Refkeksi 11

Diantara keteladanan yang bisa kita amalkan dari nama Allah al-’Adl diantaranya: selama
hidup di dunia, bagaimana berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan di manapun

Coba lakukan renungan tentang sifat keadilan Allah swit!

Coba kalian temukan, Pelajaran apakah yang bisa kita petik dari nama Allah al-Barr dan
tentunya yang bisa kalian amalkan dalam kehidupan sehari-hari? Sebutkan!

Segala sesuatu mengandung hikmah, terlebih laga nama-nama Allah swt tentunya amat besar
hikmahnya bagi kehidupan manusia. Dengan mencermati nama Allah anNafi, ada beberapa
pelajaran kehidupan yang bisa kita petik di antaranya adalah: Tidak tamak terhadap
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keduniaan karena sadar bahwa sesuatu yang dinilai baik belum tentu membawa berkah dan
manfaat bagi dirinya, mau membantu tetangga atau orang lain, berupaya untuk mengerjakan
hal-hal yang positif dan tidak meremehkan segala ciptaan Allah swit.

Adapun ciri insan Ulil Albab adalah bisa membuktikan dan menyimpulkan bahwa ciptaan
Allah itu tiada yang sia-sia.

Y RANGKUMAN ‘4

Asmaul Husna adalah nama-nama terbaik dan agung yang dimiliki oleh Allah SWT. Kita
harus meyakini bahwa Allah mempunyai nama-nama Terbaik ini. Allah sendiri menyatakan
dalam Al-Qur’an bahwasannya Dialah yang mempunyai nama-nama terbaik yaitu Asmaul
Husna.

Di antara 99 asmaul Husna, kita akan mengkaji 10 nama dari asmaul Husna, yaitu: (al- ‘4ziiz
(‘Azza) yang artinya Maha Perkasa, al-Bashiith artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan
rahmat, al-Ghaniyy artinya Maha Kaya, ar- Ra’uuf artinya maha Pengasih.Kita sebagai
manusia diharapkan bisa mengenal dan mendekatkan diri kita kepada Allah Swt. di antara
caranya adalah mengenal asmaul Husna. Barangsiapa hafal dan bisa mengambil manfaat dari
asmaul Husna maka Allah menjaminnya masuk surga-Nya.

1. Perhatikan firman Allah SWT. di dalam surat Thaha ayat 8 berikut ! :

ST s dT g ) A1) ¥ T
Ayat di atas menunjukkan bahwa asmaul husna adalah milik Allah SWT., maka
kita wajib ...
a. Membacanya
b. Mengingatnya
c. Mengetahuinya
d. Meyakini kebenarannya

2. Fenomena planet-planet yang berjalan sesuai rotasinya, maka menjadi bukti bahwa
Allah Swt. memiliki sifat di dalam asma’ul husna, yaitu...

a. Al-‘Aziz

b. Al- Ghaffar
c. Al-Ba’ats
d. An-Nafi’
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3. Setiap hari Pak Slamet menggayuh becaknya untuk melayani penumpang dan
biasanya mendapat uang rata-rata Rp. 50.000,- tiap hari, tetapi hari itu hanya mendapat
uang hanya Rp. 15.000,- dia nikmati dengan penuh kesyukuran, karena yakin Allah
SWT. pasti memudahkan/melapangkan rizkinya dihari lainnya, sikap Pak Slamet
sebagai bentuk keteladanan asma Allah...

a. Al-‘Aziz

b. Al-Basith
c. Al-Gaffar
d. Al-Qayyum

4. Setiap hari siswa-siswi mendapat jatah makan siang di kelas, sebagai ketua kelas yang
bijak, berusaha membagi lauknya satu-satu supaya cukup satu kelas. Usaha ketua kelas
tersebut merupakan bentuk meneladani asma’ul husna...

a. Al-Fath
b. Al-‘Aziz
c. Al-‘Adl
d. Al-Gaffar

5. Dialah Allah yang menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk-
Nya, anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga, walaupun terhadap manusia yang
durhaka kepada-Nya, namun Dia tetap melimpahkan kebaikan-Nya kepada mereka.
Pernyataan ini merupakan pengertian sifat Allah SWT. ...

a. Al-Barr
b. Al-‘Aziz
c. Ar-Rauf
d. Al-Gaffar

6. Dialah Dzat Yang Maha Berdiri, sehingga dalam menciptakan segala makhluk tidak
perlu bantuan siapapun. Hal ini menunjukkan pengertian dari sifat Allah SWT....

a. Al-Barr

b. Al-‘Aziz

c. An-Nafr’

d. Ar-Qayyum

7. Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, tak satu makhluk pun yang mampu
mengahalangi kehendak-Nya. Hal ini terbukti bahwa tidak ada satu makhluk pun yang
dapat mempertahankan hidupnya. Apabila Allah Swt. Telah menghendaki mati,
matilah makhluk. Fakta ini menunjukkan Allah SWT bersifat ...

a. Al-’Aziz

b. Al-‘Adil

c. Al-Qayyum
d. Al-Barr

8. Perhatikan firman Allah SWT. di dalam surat at Taubah ayat 128 berikut ! :
fund L3955 Cunablly (Sile Janys aie B aile $se (Sudil (3 Usdes 1Sele A4
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Ayat di atas membuktikan Allah SWT benar-benar memiliki sifat-sifat melalui al-
asma’ a yang patut diyakini di antaranya ...al- husn

a. Al ‘Adl
b. ArRauf
c. Al Ghaffar
d. Al Qayyum

9. Mengerjakan semua tugas dengan percaya diri dan mandiri, karena yakin pasti bisa
menyelesaikan dengan baik, merupakan keteladanan sifat Allah SWT. ...

a. Al-Barr

b. Al-‘Aziz

c. Ar-Rauf

d. Al-Qayyum

10. Dahsyatnya peristiwa tsunami di Aceh yang membawa banyak korban jiwa dan tidak
ada satupun manusia yang dapat menghentikannya.. Fakta ini menunjukkan Allah

SWT bersifat ...
a. Al-Barr

b. Al-’Aziz

c. Al-‘Adil

d. Al-Qayyum

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar!
1. Apa yang dimaksud dengan asmaul husna ?
2. Jelaskan asma’ul husna berikut ! :
a. al-Bashiith ....
b. al-Ghaniyy ....
c. ar-Ra’uuf ....
d. AlBarr......
e. Al“aziz....... )
3. sl JA5 LAl b sl ) Bl Wl Giala g dala i &)

Sesuai hadits di atas, mengapa orang yang hafal 99 asma’ul husna akan masuk surga!

4. Berikan satu peristiwa yang menunjukkan sikap meneladani atau mengamalkan asma
Allah al Barr!

5. Dalam mencipta, mengatur dan menguasai alam semesta, Allah tidak memerlukan
bantuan dari siapa pun karena Dia bersifat. al-Qayyum. Tunjukkan satu peristiwa yang
menggambarkan bahwa Allah adalah al Qayyum!
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IMAN KEPADA MALAIKAT DAN
MAKHLUK GAIB SELAIN MALAIKAT
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Sumber: https://islam.nu.or.id/post/read/96220/apa-makna-alla

kepada-nabi

Makhluk ciptaan Allah terbagi menjadi dua macam yakni makhluk yang bisa dilihat dan tidak
bisa dilihat. Sementara malaikat dan jin merupakan makhluk ghaib yang tidak dapat disentuh
oleh panca indra. Malaikat merupakan makhluk ghaib yang selalu taat kepada perintah Allah
karena hanya memiliki akal saja. Berbeda dengan jin walaupun sama-sama makhluk ghaib.
Oleh karena itu wajib bagi kita beriman kepada malaikat yang memiliki tugas mengawal
perintah Allah dan menghormati manusia melalui shalawat malaikat kepada Rasul
sebagaimana dalam surat al-Ahzab: 56.
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V};ﬂ

1.7 Menerima kebenaran adanya malaikat Allah Swt. dan makhluk gaib
lainnya, seperti jin, iblis, dan setan

2.7 Menunjukkan perilaku taat dan patuh sebagai implementasi iman kepada
malaikat Allah dan makhluk ghaib lainnya, seperti jin, iblis, dan setan

3.7 Menganalisis tugas dan sifat malaikat Allah Swt. serta makhluk gaib
lainnya (jin, iblis, dan setan)

4.7 Menyajikan hasil analisis keterkaitan sifat malaikat dan syaitan dengan

perilaku manusia
V }
NG

1.7.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

2.7.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3.7.1 Menjelaskan pengertian makhluk gaib

3.7.2 Menyebutkan sifat-sifat malaikat dan tugas-tugasnya

3.7.3 Menunjukkan perbedaan antara jin, iblis, dan setan

3.7.4 Menyebutkan sifat-sifat jin, iblis, dan setan

4.7.1 Menulis nama-nama malaikat

4.7.2 Melafalkan dalil tentang adanya malaikat

4.7.3 Mengklasifikasikan makhluk gaib sesuai dengan sifat-sifatnya
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PETA KONSEP

MATERI

AKTIVITAS

U

Menjelaskan
pengertian makhluk
gaib

>

KETRAMPILAN

2

Menjelaskan pengertian
makhluk gaib

2

Communication

Menyebutkan sifat-
sifat malaikat dan
tugas-tugasnya

Menyebutkan sifat-sifat
malaikat dan tugas-
tugasnya

Collaborative

Menunjukkan
perbedaan antara
jin, iblis, dan setan

-

Menunjukkan perbedaan
antara jin, iblis, dan
setan

Critical thinking

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII

Menyebutkan sifat- Menyebutkan sifat-sifat
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setan .

Menulis nama-nama Menulis nama-nama
malaikat :> malaikat Creativity
Melafalkan dalil Melafalkan dalil tentang
tentang adanya [J\ adanya malaikat o
malaikat —/] Creativity
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MARI MENGAMATI

/

Tribunnews.com
Gua Hiro’

Gambar di atas merupakan tempat turunnya wahyu pertama al-Qur’an surat al-‘alaq. Proses
turunnya wahyu pertama melalui peristiwa luar biasa yang sulit untuk ditangkap oleh panca
indra manusia kecuali makhluk ciptaan Allah tertentu. Apa yang bias Kita cerna berdasarkan
gambar diatas? Mengapa orang berkerumunan mendatangi tersebut? Apakah ada keterkaitan
dengan materi yang kita pelajari saat ini? Amatilah dengan cermat sesuai dengan insting
pikiran anda!
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Setelah kalian mengamati dan memperhatikan gambar tersebut diatas, tentunya akan banyak
hal yang menjadi pertanyaaan di benak kalian bukan?

Nah, sekarang coba tulis, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut!.
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb.

1. | Apakah Gambar apakah di atas dan kisah apa yang pernah terjadi disana ?

) WAWASAN TAMBAHAN 4

Untuk membuka cakrawala kalian tentang malaikat dan makhluk gaib selain malaikat seperti
jin, iblis, dan setan, ayo baca materi berikut!

A. Pengertian Iman Kepada Malaikat dan Makhluk Ghaib Lainnya seperti Jin, Iblis
dan Setan

1. Pengertian Iman Kepada Malaikat Allah Swt.

Menurut bahasa, kata “Malaikat” (Z\SJM\) merupakan kata jamak yang berasal dari

kata mufrad malak (&A) yang berarti kekuatan. Dalam mengemban misi dan

tugasnya, para malaikat juga disebut dengan “arrusul” yang berarti para utusan Allah
SWT.

Malaikat sebagai makhluk rohani yang bersifat ghaib. Mereka diciptakan Allah dari
Nur (cahaya). Karena sifatnya ghaib, maka malaikat tidak dapat dilihat, didengar, atau
diraba. Mereka hidup di suatu alam yang berbeda dengan alam yang kita saksikan ini.
Tidak ada yang mengetahui tentang perihal keadaan mereka yang sesungguhnya,
kecuali Allah Swt. Malaikat disucikan Allah dari nafsu hayawaniyah, terhindar sama
sekali dari keinginan-keinginan hawa nafsu, dan jauh dari segala perbuatan dosa.
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Adapun inti beriman kepada malaikat ialah mempercayai keberadaannya sebagai
makhluk ghaib ciptaan Allah Swt. serta meyakini jenis-jenis tugas yang diamanahkan
kepadanya.

B. Dalil Tentang Malaikat, Jin, Iblis dan Syetan.
1. Dalil tentang adanya Malaikat
1. Al-Qur’an Surat Al-Hijr (15) ayat 30
Artinya: “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.”

2. Al-Qur’an Surat At-Tahrim (66) ayat 6
ada ke § @\jwu\mﬁj\,uesm”sm \)s\ju\um\wu
UJJAJJLAU‘}LAJJC;AJA\LQAU\ u_;aaa.ﬁ‘)!&\.luja)\.c

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan- Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.”

3.Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ (21) ayat 20
O Y ey Bl ¢ s

Artinya : “Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.”
4. Al-Qur’an Surat An-Nahl (16) Ayat 49
R Y 5 A1 e i ) 3 e A 3 e 2

Artinya : “Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan
semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka
(malaikat) tidak menyombongkan diri”.(OS. An-Nahl [16]: 49)

5.Al-Qur’an Surat At-Tahrim (66) ayat 6
Lasle 130 tgdle §aally il a5 10 A0AT a80d 1 155 Gl G
Osash e &slaiis b el e ) () sy ¥ 3122

Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan
“ (0S. At Tahriim [66]: 6)

6. Al-Qur’an Surat Al-A’raf (7) ayat 206

Osa8 s A5 A5 Al aiilie e G 8a Y el e Gl )

r
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Artinya: “Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah
merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya
kepada-Nya lah mereka bersujud.” (QS.Al A'raaf [7]: 206)

7.Al-Qur’an Surat Al Ahzab (33) ayat 43:
3 A YL A i TR Te Eo Sy RACNT . . o &0 [ TS T
Lasa ) Oaa 3l S5 )5l ) el G2 oS5 2l 4065 20le L) (sdll 38

Artinya: “Dialah yang memberi ranmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang
beriman”. (QS. Al Ahzab [33]: 43)

2. Dalil Tentang Adanya Jin
1.Al-Qur’an Surat Al-A’raf (7) ayat 27

_. s

a5 R Y Coa e aludy sa aSIp A

Artinya : “Sesungguhnya ia (Jin) dan pengikut-pengikutnya melihat kalian (hai

manusia ) dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka .” (QS Al-‘Araf
[7]1: 27).

2.Al-Qur’an Surat Al-Hijr Ayat 26-27.
i G slElA Glad) Osiea Laa (a J& fa G ) FHEQP

e\,&d\ )CI:”

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari tanah
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.. Dan Kami telah

menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas”.(QS. Al Hijr [15]:
27)

3. Al-Qur’an Surat Al-Ahgaf ayat 29
a8 | fal 1 8 g B A () it (el Ga 1% S G g
CRdia aga 38 ) 1515
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu
mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)”. Ketika pembacaan

telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.
”(0.S. Al Ahgaaf [46]: 29)

4. Al-Qur’an Surat An-Naml ayat 17
058 552 o8 bl s V15 Oadl Ge 83 58 lalld S8

Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan

burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).” (Q.S. An Naml
[27]: 17)
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5.Al-Qur’an Surat Fushshilat ayat 25
ool | S 2] )5 Gall (3 pelid Go A 38 pa) B Il agile GA

Artinya : “dan tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat-umat yang terdahulu
sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang merugi.”(QS. Fush shilat [41]: 25)

6.Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat ayat 56
O s (ﬁi Q»s‘;?\j ual\ Eald g

Artinya :Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah- Ku”.(OS. Adz Dzaariyaat [51]: 56)

Jin Kafir
1. Al-Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 50

Mjf\ucdusﬁuﬂ\ ULSU‘AL\YHJMEJ‘X\J&\&MLA&JU
ymudwu:u LY ##}@JJ“&M}\&ﬁAJM}@\
Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada
Adam", maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia
mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu?
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang yang lalim.” (QS.Al
Kahfi [18]:50)

3. Dalil Tentang Iblis dan Syetan
1. Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 168

14 Uil e 5l °\,m’f*‘yﬂ;}a?xuzj‘y\@&eij’s@@\@m

u.\.m jdr_
Artinya : "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena

sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. “ (OS. Al Bagarah
[2]: 168)

2. Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 12
b G A38IR 5 B (e SIS A0 A T 08 Gl al ) 2405 T e e 06

Artinya: Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) diwaktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari
tanah". (QS. Al A'raaf [7]: 12)

} AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII
4



3. Al-Qur;an Surat Al-A’raf ayat 16-17

z

el 5 p gty & Al athal jea 21 FEY ] s 06

O SU 2b KT 3a5 V5 g bl (e 5 agladl (e 5 agild (g

Artinya:lblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus,
kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari
kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka
bersyukur (taat).” (QS. Al A'raaf [7]: 16-17)

4. Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 120
15508 V) Gl 2ha) Lo 26 2b0a

Artinya . ”Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada
mereka selain dari tipuan belaka.”(QS. An Nisaa' [4]: 120)

5. Al-Qur’an Surat An-Nur ayat 21
Gl el 3hd A fay e cishd 1 i Y 35 et i g
Ay pLaddly jak 48

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Barang siapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka
sesungguhnya setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang
mungkar.” (QS. An Nuur [24]: 21)
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C. Tugas dan Sifat-sifat Malaikat Allah Swt. dan Makhluk Ghaib Lainnya

Nama dan Tugas-Tugas Malaikat
Adapun tugas-tugas yang paling besar dilaksanakan oleh 10 malaikat, yaitu:

- Malaikat Jibril, bertugas menyampaikan wahyu dan mengajarkannya kepada para nabi
dan rasul.

- Malaikat Mikail, bertugas membagi rezeki kepada seluruh makhluk, menimbang hujan,
angin dan juga bintang-bintang.

- Malaikat Israfil, bertugas meniup sangkakala.

- Malaikat Izrail (malakul maut), bertugas mencabut nyawa.

- Malaikat Munkar dan Nakir, bertugas memeriksa amal manusia di alam barzakh.
- Malaikat Raqib dan Atid, bertugas mencatat amal baik dan buruk manusia.

- Malaikat Malik, bertugas menjaga dan mengendalikan api neraka.

- Malaikat Ridhwan, bertugas menjaga pintu surga.

Sifat-Sifat Malaikat

1. Selalu bertashih siang dan malam tidak pernah berhenti.

U}JMYJMJMQ&UJMYDLC w)ua‘)yuu\jw\@wdj
(Y )uj)m‘ﬁj.@_d\jd.\ﬂ\ O (19)
“Mereka (malaikat) selalu bertasbih (beribadah kepada Allah) pada waktu malam dan
siang hari tiada henti-hentinya”. (QS. Al-Anbiya [21]:20)

2. Suci dari sifat-sifat manusia dan jin, seperti hawa nafsu, lapar, sakit, makan, tidur,
bercanda, berdebat, dan lainnya.

3. Selalu takut dan taat kepada Allah.
4. Tidak pernah maksiat dan selalu mengamalkan apa saja yang diperintahkan-Nya.

Ledle §5landl G 83583 150 AMaT 5 48018 15 5ol
(W)UJJA).\LAu)MjeA)A\LA&J\u)MYJ\M.L).c‘\s.\m

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (QS. At-Tahriim [66]:6)

5. Mempunyai sifat malu.

Nabi Muhammad bersabda "Bagaimana aku tidak malu terhadap seorang laki-laki yang
malaikat pun malu terhadapnya". Hadits riwayat Muslim.

6. Bisa terganggu dengan bau tidak sedap, anjing dan patung.

Nabi Muhammad Saw. bersabda "Barang siapa makan bawang putih, bawang merah,
dan bawang bakung janganlah mendekati masjid kami, karena malaikat merasa sakit
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(terganggu) dengan hal-hal yang membuat manusia pun meraa sakit”. Hadits riwayat
Muslim.

7. Tidak makan dan minum.

() sl pSay b5 %05 a3 Y 1518 A 2 310

“Lalu Ibrahim mendekatkan hidangan kepada mereka (malaikat), lalu berkata,
“Silakan Anda makan.” (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu lbrahim
merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata, “Janganlah kamu takut.” Dan
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang
alim (Ishaq)”. ( QS. Adz-Dzaariyaat [51]: 27-28)

8. Mampu mengubah wujudnya.
Allah berfirman dalam surat Maryam: 16-19:
Oy G UIKa Ledal fa SO ) &5 ST o &35

P

(1) U 15255 L (a8 U 57 L) UGl e Ulas 23 55 (e CL0ARG

L8

Artinya: “Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al-Quran, yaitu ketika ia
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, Maka ia
mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu kami mengutus roh Kami
(Jibril) kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang
sempurna. (QS. Maryam [19]:16-17)

9. Memiliki kekuatan luar biasa dan kecepatan cahaya.
Allah berfirman dalam surat Hud: 82, yaitu:

(AY) 25iaia did e B olaa Lo Uiy LGl alle Ulaa U240 215 LB

Artinya: “Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum
Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan, peny.), dan Kami hujani
mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-zubi”. (QS.
Hud [11]: 82)

1. Jin, Iblis dan Setan

Pengertian Jin, Iblis dan Setan

Kata Jin berasal dari bahasa Arab artinya menutupi atau merahasiakan, yang
dimaksudkan adalah bahwa jin tertutup dari panca indra. Jin adalah makhluk halus
yang tidak dapat dilihat, ia diciptakan dari api. Jin dibedakan menjadi dua yaitu :

a. Jin Kafir, yaitu jin yang membangkang terhadap perintah Allah Swt. Para Ahli
Tafsir berpendapat bahwa jin kafir adalah jin yang tidak memurnikan ke-Esaan
Allah. Sehingga dalam kekafiran jin itu ada yang bermacam-macam yaitu ada
yang Yahudi, Nasrani, Majusi, penyembah berhala dan lain-lain.

b. Jin Muslim, yaitu jin yang mengakui tentang ke-Esaan Allah SWt, Jin
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Islam setelah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an mereka langsung mengatakan
bahwa Al-Qur’an itu menakjubkan dan dapat memberikan petunjuk ke jalan
yang benar. Allah berfirman dalam surat al Jinn: 1-3 tentang jin mu’min:

255 (V)\JSJYJMALAJ;S\LQDJJ;‘_AM‘U\} d}:uuly\_al_mu
(ry 12l G

“Katakanlah (hai Muhammad):"Telah diwahyukan kepadaku bahwasannya:
sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Qur'an), lalu mereka berkata:
Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Qur'an yang menakjubkan, ( 1)
(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman
kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorangpun
dengan Rabb kami, (2) dan bahwasannya Maha Tinggi kebesaran Rabb kami,
Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak”. (3). (QS. Al Jinn [72]: 1-3)

Adapun kata ‘Iblis’ berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas” k) artinya putus asa
(dari rahmat atau kasih sayang Allah). Sedangkan kata Syetan berasal dari bahasa
arab, yaitu “Syaithana” yang artinya jauh. Maksudnya adalah syetan itu sangat jauh
dari kebaikan dan sangat dekat dari keburukan atau kejahatan.

Iblis dan syetan adalah makhluk dari golongan jin yang diciptakan Allah dari Api,
setiap saat menggoda dan mengajak manusia dalam kemaksiatan. Iblis adalah
makhluk yang pertama kali mengingkari perintah Allah. Syetan identik dengan iblis.
Dengan menyandang nama”Syetan”, dan tidak hanya membangkang terhadap
perintah Allah sebagaimana yang dilakukan iblis, tetapi juga menggoda manusia. Iblis
sudah ada sebelum Nabi Adam diciptakan dan hidup dalam kalangan malaikat. Iblis
tidak hanya mengingkari perintah Allah dan tidak mau menghormati Adam, tetapi
juga berusaha menggoda Adam dan Hawa memakan buah terlarang tersebut, sehingga
menurunkannya dari surga menuju dunia (bumi).

Sifat-Sifat dan Perilaku Jin, Iblis dan Setan
Sifat dan Perilaku Jin, Iblis dan Syetan

a. Sifat-Sifat Jin
1. Tidak dapat dilihat oleh indra manusia
2. Diciptakan dari api yang sangat panas

3. Ada yang mengakui ke-Esaan Allah Swt. dan ada pula yang membangkang
perintah Allah.

b. Perilaku Jin

Jin juga diperintahkan oleh Allah untuk menerima syariat Islam sebagaimana
yang diperintahkan kepada manusia. Menurut sebagian ulama, rupa, tabiat,
kelakuan, dan perangai jin mirip manusia. Karena jin juga seperti manusia,
mereka pun ada yang baik dan yang jahat, ada yang muslim dan yang kafir. Jin
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juga memiliki tingkatan iman, ilmu, dan amalan tertentu berdasarkan keimanan
dan amalan mereka kepada Allah Swt.

Walaupun jin Islam yang paling tinggi imannya dan paling shaleh amalannya
serta paling luas dan banyak ilmunya, tetapi masih ada pada diri mereka sifat-sifat
tercela seperti takabbur, riya’, ujub,dan sebagainya. Namun bisa saja mereka
mudah menerima teguran dan pengajaran.

c. Sifat Iblis dan Syetan

1. Tidak dapat dilihat oleh indra manusia

2. Diciptakan dari api yang sangat panas

3. Angkuh dan sombong sebagai sifat dasar dari syetan atau iblis.
4. Selalu membangkang terhadap perintah Allah Swt

5. Tidak mati sebelum datangnya hari kiamat.

d. Perilaku Iblis dan Syetan

Mengingkari perintah Allah dan tidak mau menghormati Adam, tetapi juga
berusaha menggoda Adam dan Hawa memakan buah terlarang. Menghendaki
agar manusia menempuh jalan yang sesat, serta menggoda manusia agar
menyeleweng dari petunjuk Allah Swt. Syetan / Iblis senang jika manusia hidup
menderita. Dia akan membinasakan dan menggoda Adam beserta seluruh
keturunannya ( yaitu golongan manusia) sampai hari kiamat.

D. Hikmah beriman kepada malaikat Allah dan makhluk ghaib lainnya

1.

Mengenal keagungan Allah Swt, kekuatan-Nya, dan kekuasaan-Nya.  Kebesaran
makhluk pada hakekatnya adalah dari keagungan sang Pencipta

. Dapat mempertebal keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Bahwa malaikat

makhluk yang tak bernafsu, namun patuh dan taat menjalankan perintah Allah , tanpa
keluhan sedikitpun.

. Syukur kepada Allah Swt atas perhatian-Nya terhadap manusia sehingga memberi

tugas kepada malaikat untuk mengawasi, mencatat amal-amal, dan berbagai
kemlasahatan lainnya.

Kita jadikan contoh sifat malaikat yang disiplin dan ikhlas melaksanakan perintah
Allah, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.

Merupakan motivasi (pendorong) bagi kita untuk senantiasa berbuat kebaikan dan
menjauhi perbuatan jahat, sebab malaikat senantiasa mencatat perbuatan kita.

Lebih hati-hati dan waspada dalam kehidupan ini. Sebab musuh yang nyata bagi
manusia akan selalu menjerumuskan ke jurang kesesatan.

Selalu berjalan di jalan Allah Swt, jangan sampai mengikuti jejak langkah Syetan yang
terkutuk.
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WAWASAN TAMBAHAN ),

Diskusikan dengan teman-temanmu!!!

1. Temukanlah kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran adanya malaikat
dan makhluk gaib lain selain malaikat, dan sebutkan hikmah yang terkandung.

Nama Kisah Hikmah

Malaikat/Jin/
Iblis/Setan

1. Ceritakan dan sajikan sebuah drama tentang kunjungan para malaikat kepada nabi
Muhammad Saw. (atau kepada manusia yang lain)!

2. Sebagai seorang mukmin, beriman kepada keberadaan makhluk ghaib (malaikat, jin, iblis

dan syetan) adalah sebuah kewajiban. Beriman adalah mempercayai akan keberadaan
mereka, bahwa mereka adalah makhluk ciptaan Allah SWT, lalu diharapkan kita bisa
mengambil hikmah dari penciptaan mereka dan dapat mengamalkan hikmah tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Jawablah pertanyaan berikut!

3. Apakah yang kalian lakukan apabila ada temanmu atau saudaramu dirasuki oleh setan

atau jin ? Bagaimanakah terapi penyembuhannya?
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Iman kepada malaikat adalah bagian dari Rukun Iman. Iman kepada malaikat maksudnya
adalah meyakini adanya malaikat, walaupun kita tidak dapat melihat mereka, dan bahwa
mereka adalah salah satu makhluk ciptaan Allah. Allah menciptakan mereka dari cahaya.
Mereka menyembah Allah dan selalu taat kepada-Nya, mereka tidak pernah berdosa. Tak
seorang pun mengetahui jumlah pasti malaikat, hanya Allah saja yang mengetahui
jumlahnya. Walaupun manusia tidak dapat melihat malaikat tetapi jika Allah berkehendak
maka malaikat dapat dilihat oleh manusia, yang biasanya terjadi pada para Nabi dan Rasul.

Para malaikat tidak bertambah tua ataupun bertambah muda, keadaan mereka sekarang sama
persis ketika mereka diciptakan. Malaikat mengemban tugas-tugas tertentu dalam mengelola
alam semesta. Mereka dapat melintasi alam semesta secepat kilat. Mereka tidak berjenis
lelaki atau perempuan dan tidak berkeluarga.

Wujud malaikat tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, karena mata manusia tercipta dari
unsur dasar tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk tidak akan mampu
melihat wujud dari malaikat yang asalnya terdiri dari cahaya, hanya Nabi Muhammad SAW
yang mampu melihat wujud asli malaikat sampai dua kali.

Malaikat adalah salah satu jenis makhluk ghaib ( tak dapat dilihat) yang dicipta Allah
Swt.dari cahaya. Malaikat tidak memerlukan apa pun yang bersifat fisik atau jasmani.
Mereka menghabiskan waktunya siang dan malam hanya untuk mengabdi kepada Allah Swit.

Jin berasal dari bahasa Arab artinya menutupi atau merahasiakan. Makskudnya adalah
bahwa jin tertutup dari panca indra. Jin adalah makhluk halus yang tidak dapat dilihat
diciptakan dari api.

Iblis , yaitu berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas” artinya putus asa dari rahmat atau kasih
sayang Tuhan dengan kata lain jauh dari kebaikan.

Syetan berasal dari bahasa arab, yaitu “ Syaithana” yang artinya jauh. Maksudnya adalah
syetan itu sangat jauh dari kebaikan dan sangat dekat dari keburukan atau kejahatan.

Adapun makhluk ghaib selain malaikat, mereka adalah kaum jin, setan dan iblis. Kata Jin
berasal dari bahasa Arab artinya menutupi atau merahasiakan, yang dimaksudkan adalah
bahwa jin tertutup dari panca indra. Jin adalah makhluk halus yang tidak dapat dilihat, ia
diciptakan dari api. Jin dibedakan menjadi dua yaitu :a. Jin Kafir, yaitu jin yang
membangkang terhadap perintah Allah Swt. Para Ahli Tafsir berpendapat bahwa jin kafir
adalah jin yang tidak memurnikan ke-Esaan Allah. Sehingga dalam kekafiran jin itu ada
yang bermacam-macam yaitu ada yang Yahudi, Nasrani, Majusi, penyembah berhala dan
lain-lain, dan b. Jin Muslim, yaitu jin yang mengakui tentang ke-Esaan Allah Swt., Jin Islam
setelah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an mereka langsung mengatakan bahwa Al-Qur’an itu
menakjubkan dan dapat memberikan petunjuk ke jalan yang benar.
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Pilihlah jawaban yang benar, dengan menyilang huruf A,B, Cdan D !

1. Iman adanya malaikat-malaikat Allah Swt. pada hakekatnya mengandung maksud ....

a.
b.
C.

d.

Cukup mengetahui nama-nama malaikat dan tugasnya

Harus hafal nama-nama malaikat yang diutus Allah Swit.

Mempercayai bahwa malaikat itu makhluk ghaib ciptaan Allah Swt.. yang berasal dari
cahaya

Menuntut adanya pertemuan dengan para malaikat, supaya dapat membuktikan
malaikat itu memang ada

2. Perhatikan QS. Al Hijr ayat 30 berikut !

Q0o

Wl ‘o.g:lé :&.’){U CESH:
Ayat di atas menjadi bukti bahwa ....
Malaikat adalah makhluk ghaib, dan wajib kita imani keberadaannya
Malaikat itu jJumlahnya banyak sekali dan wajib kita imani keberadaannya
Malaikat itu bersujud bersama-sama dan wajib kita imani keberadaannya
Malaikat adalah makhluk yang dibuat dari cahaya wajib kita imani keberadaannya

3. Pernyataan di bawah ini merupakan perilaku seseorang yang beriman kepada malaikat-
malaikat Allah Swt., kecuali ..

a.

b.

Mengetahui keagungan Allah Swt, kekuatan-Nya, dan kekuasaan-Nya. Kebesaran
makhluk pada hakekatnya adalah dari keagungan sang Pencipta

Dapat mengenal bahwa malaikat makhluk yang tak bernafsu, namun patuh dan taat
menjalankan perintah Allah , sehingga Kkita dapat meminta malaikat untuk menunda
kematian Kita.

Syukur kepada Allah Swt atas perhatian-Nya terhadap manusia sehingga memberi
tugas kepada malaikat untuk mengawasi, mencatat amal-amal, dan berbagai
kemaslahatan lainnya.

Kita jadikan contoh sifat malaikat yang disiplin dan ikhlas melaksanakan perintah
Allah, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.

4. Allah Swt. menciptakan malaikat Munkar dan Nakir, ditugasi untuk ....

a. Menyampaikan wahyu

b. Menanyai di alam kubur

c. Menjaga surga dan neraka

d. Mencatat amal baik dan buruk

5. Malaikat yang ditugasi mencatat amal baik dan buruk adalah ....

a. Israfil dan ’Izrail
b. Raqib dan ’Atid
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c¢. Jibril dan Mikail
d. Munkar dan Nakir

6. Perhatikan Al-Qur’an surat Al-Anbiya’ ayat 20 berikut !

&9 Y3115 Jlll Gyl
Ayat di atas menjelaskan tentang sifat malaikat, yaitu
a. Membaca tahlil setiap siang malam
b. Membaca tasbih setiap malam dan siang
c. Selalu bersujud kepada Allah SWT. siang malam
d. Bartakbir kepada Allah SWT. siang malam

7. Perhatikan QS. An Nahl : 49 Berikut !
So5SEns Y by 48315 415 G ua;x\ & 5 olplaldl § L Al 4

Ayat yang bergaris bawah merupakan sifat malaikat yaitu...

a. Tidak memiliki nafsu

b. Tidak makan dan minum

c. Tidak menyombongkan diri

d. Selalu bertashih kepada Allah SWT.

8. Perhatikan QS.Al Bagarah ayat 168 berikut :

Cnid 50 (ST &) M| cilad 192,55 ¥ udjaw}u@yugm@swu‘ (P

Ayat yang bergaris bawah tersebut merupakan sifat syetan, yaitu...

a. Menuruti hawa nafsu

b Mengajak kepada hal yang keji dan mungkar

c. Mengajak kepada suatu pekerjaan yang banyak pahalanya
d Mengajak kepada hal ma’ruf dan mencegah yang mungkar

9. Pernyataan berikut yang termasuk sifat-sifat jin adalah ...
Mati sebelum datangnya hari kiamat.

Bertempat di rumah-rumah yang tidak berpenghuni.

Memiliki ilmu pengetahuan yang lebih rendah di banding manusia.
Ada yang mengakui ke-Esaan Allah Swt. dan ada pula yang membangkang perintah
Allah.

oo oTw

10.Sifat-sifat di bawah ini yang menunjukkan sifat jin adalah ...
a. Memiliki akal/ilmu pengetahuan lebih maju daripada manusia
b. Diciptakan dari cahaya yang sangat panas
c. Tidak dapat merubah bentuk
d. Memiliki bobot yang lebih berat daripada udara
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JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT DENGAN BENAR !
1. Apakah bukti, bahwa Allah Swt. benar-benar menciptakan Malaikat ?

2. Adanya kejadian seseorang yang kesurupan, dari ekspresi wajahnya menjadi
menyeramkan, pembicaraannya tidak normal lagi, setelah dirugyah, disembuhkan
oleh Allah SWT menjadi normal lagi, fenomena tersebut mengindikasikan Allah
SWT benar-benar menciptakan makhluk berupa ...

3. Perhatikan terjemahan dari Al Qur’an Surat Al A’raf ayat 12 berikut !

” Allah berfirman : “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam)
diwaktu menyuruhmu?" Dia menjawab : "Saya lebih baik daripadanya: Engkau
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah'. Kisah ini menjadi
bukti kebenaran bahwa Allah Swt. menciptakan ...

4. Sebutkan perbedaan antara Malaikat, Jin, Syetan !

5. Apa saja hikmah iman kepada Malaikat dan makhluk ghaib lainnya !
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AKHLAK TERCELA KEPADA ALLAH
SWT (RIYA’ DAN NIFAQ)
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Sumber: http://bisnisrumahq.blogspot.com/2016/04/pengertian-dan-contoh-riya-jali-riya.html

Perbuatan ini sangat merugikan diri sendiri dan orang lain. Berharap untuk mendapatkan
pujian karena melakukan kebaikan atau berbuat tidak sesuai dengan apa yang diucapkan.
Kedua perbuatan tersebut akan menjauhkan kita dari teman disekitar kita. Alangkah baiknya
berlomba-lomba dalam melakukan amal baik tanpa harus diketahui orang lain. Dengan
sendirinya, amal baiklah yang mengantarkan kita menuju pintu kesuksesan.
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V’M

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V’M

1.8 Menghayati akhlak tercela yang dilarang Allah Swt berupa riya dan nifaq

KOMPETENSI DASAR

2.8 Megamalkan berperilaku ikhlas sebagai implementasi menghindari akhlak tercela
riya dan nifaq
3.8 Memahami pengertian dalil ciri-ciri dan dampak negatif sifat riya dan nifaq

4.8 Menyajikan contoh cara menghindari perilaku riya dan nifaq

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1.8.1 Menjelaskan pengertian riya’ dan nifaq

2.8.1 Menunjukkan contoh dalil nagli dan aqli tentang riya’ dan nifaq

3.8.1 Mengidentifikasi perilaku yang termasuk kategori riya’ dan nifag.

3.8.2 Menyajikan fakta dan fenomena yang berhubungandengan perilaku riya’ dan nifag.
3.8.3 Memahami dampak-dampak negatif akhlak tercela riya’ dan nifaq

4.8.1 Mensimulasikan contoh perilaku riya’ dan nifaq serta dampaknya dalam kehidupan
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PETA KONSEP

MATERI AKTIVITAS KETRAMPILAN

U N4 2

Menjelaskan Menjelaskan pengertian |:>
pengertian riya’ dan |:> riya’ dan nifaq o
nifaq Communication
Menunjukkan contoh Menunjukkan contoh dalil
dalil nagli dan aqli |:> nagli dan aqli tentang riya’ |:> .
tentang riya’ dan nifaq dan nifag Collaborative
Mengidentifikasi Mengidentifikasi perilaku
perilaku yang yang termasuk kategori . o
termasuk kategori |:> riya’ dan nifaq |:> Critical thinking
riya’ dan nifag.

Menyajikan fakta dan Menyajikan fakta dan
fenomena yang fenomena yang Creativit
berhubungan :> berhubungan |:> reativity
dengan perilaku riya’ dengan perilaku riya’ dan
dan nifag. nifag.
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Amati ayat dan perhatikan kisah berikut !

Amati ayat berikut !

Geah Vs el 26 Al Gl dﬂ&&dﬁ\;@hé\.&&mbﬂaﬂy\}m\u.m]\‘.@_a\b
e (it Y falia 43 &\,a;ua&u\}wu\ﬁm@sm}megbm
(Y"li a‘)sﬂ\)w‘)s\.ﬂ\ejﬂ\dig.dyﬂw\j\jﬁastucw

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu denga menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
sipenerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepaa
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir itu. (QS. Al BAgarah [2]:264)

Perhatikan kisah berikut !

Di riwayatkan bahwasannya sekitar 150 sahabat Nabi takut dirinya tertimpa
kemunafikan. Suatu ketika Rasulullah duduk dalam rombongan para sahabatnya,
mereka memperbincangkan ada laki-laki yang banyak dipuji teman-temannya.
Tiba-tiba lelaki itu muncul dengan mika basah dan meneteskan air bekas wudhu.
la membawa sandal di tangannya.

Para sahabat berkata: ya Rasulullah, dialah orang yang tadi kami perbincangkan.
Nabi bersabda: aku melihat pada mukanya terdapat noda hitam setan. Lelaki itu
datang memberi salam dan duduk bersama para sahabat. Nabi bertanya: apakah
anda berbicara pada diri sendiri waktu anda muncul tentang sahabat-sahabat anda
bahwa tiada sahabat anda yang lebih baik dari pada anda? Lelaki itu menjawab: ya
benar. Rasulullah berdoa: “ya Allah aku mohon ampunan padaMu tentang apa
yang aku ketahui dan tidak aku ketahui”. Lalu sahabat bertanya: apakah anda
punya kekhawatiran ya Rasulullah. Nabi menjawab: adakah yang membuatku
merasa aman, sedangkan hati ini berada di antara dua buah jari jemari Allah
arRahman. Dia membolak-baliknya sebagaimana Dia kehendaki?

Nabi merasa tidak aman dari perilaku seperti itu. Allah berfirman: dan jelaslah
bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan (az-Zumar:
47). Dikatakan dalam tafsir tentang ayat ini adalah mereka mengerjakan amalan-
amalan yang yang mereka sangka sebagai kebaikan, kenyataannya mereka berada
dalam daun timbangan kejahatan.
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Setelah kalian mengamati dan memperhatikan ayat dan kisah tersebut diatas, tentunya
akan banyak hal yang menjadi pertanyaaan di benak kalian bukan?

Nah, sekarang coba tulis, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut!.
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb.

1. | Apakah
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WAWASAN TAMBAHAN)),

Untuk membuka cakrawala kalian tentang sifat tercela (akhlakul madzmumah) riya’ dan
nifaq, ayo baca materi berikut!

AKHLAK TERCELA KEPADA ALLAH SWT.
(RIYA’ DAN NIFAQ)

Sebagai hamba Allah Swt. sudah sepatutnya menunjukkan rasa tasyakurnya kepada Allah
Swt. Dengan memperbanyak amal ibadah yang ikhlas, agar diterima Allah Swt.akan tetapi
jika amal ibadahnya disertai riya’, maka sia-sialah belaka, karena tidak diterima oleh Allah
Swit. oleh karena itu perlu menjaga hati, agar terhindar dari penyakit hati. Diantara akhlak
madzmumah adalah riya’ dan nifaq.

A. Riya’
1. Pengertian Riya’

Riya’ dalam bahasa Arab artinya memperlihatkan atau memamerkan, secara istilah
riya’yaitu memperlihatkan sesuatu kepada orang lain, baik barang maupun perbuatan
baik yang dilakukan, dengan maksud agar orang lain dapat melihatnya dan akhirnya
memujinya. Hal yang sepadan dengan riya’ adalah sum’ah yaitu berbuat kebaikan
agar kebaikan itu didengar orang lain dan dipujinya, walaupun kebaikan itu berupa amal
ibadah kepada Allah Swt. Orang yang sum’ah dengan perbuatan baiknya, berarti ingin
mendengar pujian orang lain terhadap kebaikan yang ia lakukan. Dengan adanya pujian
tersebut, akhirnya masyhurlah nama baiknya di lingkungan masyarakat.

Dengan demikian orang yang riya’ berarti juga sum’ah, yakni ingin memperoleh pujian
dari orang lain atas kebaikan yang dilakukan. Rasulullah Saw bersabda:

(A 01 5,) 4 & £130 #100 (ra 4 4 i g (s

Artinya:” Barang siapa (berbuat baik) karena ingin didengar oleh orang lain (sum’ah),
maka Allah akan memperdengarkan kejelekannya kepada yang lain. Dan barang siapa
(berbuat baik) karena ingin dilihat oleh orang lain (riva’), maka Allah  akan
memperlihatkan kejelekannya kepada yang lain.” ( H.R Bukhari).

Allah juga berfirman dalam surat An-Nisa ayat 142 :
O30 & T 588 83Ul ) 15408 1305 24208 305 41 58 080 (ilial
S ) 4 0,545 ¥ 5 G
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka berdiri

dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan manusia. Dan
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” (Q.S. 4 An Nisaa' 142)

Alangkah meruginya orang-orang yang bersifat riya’ dan sum’ah, karena mereka
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bersusah payah mengeluarkan tenaga, harta dan meluangkan waktu, tetapi Allah tidak
menerima sedikit pun amal ibadah mereka,bahkan adzab yang mereka terima sebagai
balasannya.

Firman Allah Swt :

& ~ o=

8 Jlany Aid 38 | slady al Ly | g3aan O G305 5l ey 2 50 (pdll muas
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Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap
perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka
terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.” (QS. Ali 'Imran [3]: 188)

Sabda Rasulullah Saw:
(Epaall ) by e 55 e 438 Sz Ja5 G 40 JiY

Artinya: “Allah tidak akan menerima amal yang terdapat unsur riya’ di dalamnya
walaupun riya’ itu hanya sebesar dzarrah” ( Al-Hadits)

Allah memberikan ancaman bagi pelaku riya’ termasuk ketika melaksanakan ibadah
shalat. Orang yang melakukan perbuatan riya’ diancam sebagai pendusta Agama Islam
ini, bahkan diancam dengan satu sangsi yaitu neraka Wail. Allah berfirman dalam QS.
al-Maun: 4-6, yaitu:

() Ost) 50 aa Gpdll (o) sl 2gila (e 2h (pdll () Cliadll Ji38
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4) (yaitu) orang-orang

yang lalai dari shalatnya. (5) orang-orang yang berbuat riya (6)”. (QS.
alMaun [107]:4-6)

2. Macam-Macam Riya’ ada dua, yaitu:

a. Riya’ Jali, yaitu ibadah atau kebaikan yang sengaja dilakukan di depan orang lain
dengan tujuan tidak untuk mengagungkan Allah Swt, melainkan demi mencari
pujian orang lain, untuk kebanggaan , atau tujuan selain Allah Swt.

b. Riya’ Khafi, yaitu melakukan ibadah atau kebaikan secara tidak terang-terangan ,
tapi dengan maksud agar ia dihormati dan dimuliakan oleh masyarakat. Riya’
Khafi merupakan penyakit hati yang sangat halus dan samar, yang ujungnya
sama dengan riya’ jali, yaitu mengharap pujian dan sanjungan dari orang lain.

3. Bentuk-bentuk (contoh) Perbuatan Riya’ dalam Kehidupan Sehari-Hari
Perbuatan riya’ antara lain sebagai berikut :

a. Seseorang menyumbang masjid dihadapan banyak orang dengan maksud agar
orang banyak menilai dirinya sebagai orang yang ahli jariyah

b. Seorang siswa senang melaksanakan shalat dhuha atau dhuhur, dengan harapan
supaya dapat nilai dari gurunya.

r
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c. Bapak Taufan membantu pesantren di kampungnya dan supaya panitianya dan
mengumumkan dari hasil sumbangannya. dengan maksud agar jama’ah menilai
dirinya ahli menyumbang.

d. Sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang, seperti keelokan dirinya, pakaian dan
perhiasan, atau kecakapan berbicara, keturunannya.

e. Keengganan melakukan ibadah sendirian, namun merasa senang, apabila ada yang
melihatnya.

f. Yang lebih tersembunyi adalah menolak riya’ dan terus beribadah tanpa sedikit
pun disertai riya’, tetapi begitu ada orang lain mengetahui amal ibadah dan amal
shalehnya, dia sangat bahagia dan makin menambah ibadahnya.

g. Seseorang yang mengadakan aksi sosial, misalnya membantu korban banjir,
gempa bumi, menyantuni anak yatim dihadapan banyak orang dengan maksud agar
ditayangkan di TV atau radio.

4. Adapun akibat negatif riya’, di antaranya :

a. Menghapus pahala amal baik, seperti dijelaskan di dalam QS. Al-Bagarah ayat 264
berikut :

Sash ¥ el 2y *Ada (i o3 N5 Gally ;;zm,m 4y i siale udli @il
UJJJAAY \.\LA’ASJAJ.IU Mhalﬁub.aﬂuk‘- UUMJMS ity ﬁ\;d\@ﬂ\gﬂh
U‘Jﬂ‘?ﬂ‘ G*Yﬁ‘\g&‘mw;"uu—‘ﬁ

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan Dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.”

b. Mendapat dosa besar karena riya’ termasuk perbuatan syirik kecil.

Sabda Rasulullah Saw:
A J )l \33“ i Y\d)u-“es.d&&h\h ’."\u\

(.\AA! ol 5)) ;L\J.\\d“ el 8 L

Artinya:” Sesungguhnya perkara paling aku khawatirkan dari beberapa hal yang
aku khawatirkan adalah syirik kecil. Sahabat bertanya, “ Apa syirik kecil itu, ya
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya’” ( HR. Ahmad)

b. Tidak selamat dari bahaya kekafiran karena riya’ sangat dekat hubungannya dengan
sikap kafir. (QS. Al-Bagarah [2]: 264).
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5. Perilaku Menghindari Riya’

a. Memandang semua makhluk itu tunduk di bawah kekuasaan Allah Swt sehingga
makhluk itu dapat mendatangkan kesenangan dan dapat pula menimbulkan bencana,
karena kita tidakmembutuhkan pujian dan sanjungan mereka.

b. Melatih diri untuk beramal secara ikhlas, walaupun sebesar apa pun yang dilakukan.

c. Berusaha menyembunyikan dan merahasiakan ibadah dari orang lain dan ridha
terhadap semua amal untuk Allah Swt. semata, cukup Allah Swt sajalah yang
mengetahui dan memuji amal ibadahnya.

d. Mengendalikan diri agar tidak merasa bangga apabila ada orang lain memuji amal
baik yang dilakukan.

e. Mengendalikan diri agar tidak emosi apabila ada orang lain yang meremehkan
kebaikan yang dilakukan.

f. Tidak senang memuji kebaikan orang lain secara berlebih-lebihan karena hal itu dapat
mendorong pelakunya menjadi riya’ atas kebaikannya.

B. Nifaq
1. Pengertian Nifaq

Secara bahasa nifaq berasal dari kata nafiga yang artinya salah satu lubang tempat
keluarnya yarbu( hewan sejenis tikus )dari sarangnya.Nifaq juga berasal dari kata Nafaq,
yaitu lubang tempat bersembunyi.Nifaq juga berarti bermuka dua, pura-pura pada
agamanya, Lubang tikus di padang pasir yang susah di tebak tembusannya.

Menurut istilah , nifaq yaitu sikap yang tidak menentu, tidak sesuai antara ucapan
dengan perbuatannya. Perilaku seperti ini pada hakikatnya adalah ketidaksesuaian antara
keyakinan, perkataan, dan perbuatan. Atau dengan kata lain, tindakan yang selalu
dilakukan adalah kebohongan, baik terhadap hati nuraninya, terhadap Allah Swt maupun
sesama manusia. Orang yang melakukan perbuatan nifaq di sebut munafik.

Nifaq adalah perbuatan menyembunyikan kekafiran dalam hatinya dan menampakkan
keimanannya dengan ucapan dan tindakan. Perilaku seperti ini pada hakikatnya adalah
ketidaksesuaian antara keyakinan, perkataan, dan perbuatan. Firman Allah Swt.

BT ) aka U 15l agidali ) 118 1313 Gl 1008 158 Gl 1688 1305

QS Jna
Artinya: "Dan  bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: "Kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada syaitan-setan
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami

hanyalah berolok-olok". (QS. Al Bagarah [2]: 14)
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2 Macam-Macam Nifaqg ada dua, yaitu:
a. Nifaq I’tiqadi

Nifaq i’tiqadi adalah suatu bentuk perbuatan yang menyatakan dirinya beriman
kepada AllahSwt, sedangkan dalam hatinya tidak ada keimanan sama sekali. Dia
shalat, bersedekah. Dan beramal shaleh lainnya, namun tindakannya itu tanpa
didasari keimanan dalam hatinya.

Firman Allah Swit.

&5 G T8 53 ) 1508 135 260014 35l &2 085 Goliah )
S &) i &5 8 Y 5 Gl

Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” (QS. An
Nisaa' [4]: 142)

Pelaku nifag diancam Allah dengan disamakan dengan orang fasik yang
diancam dengan neraka Jahannam dan kekal di dalamnya.

Allah juga berfirman dalam surat at-Taubah: 67-68:

chgsaall o8 O3y Sl uwu B (a eemu Cdialiy ¢ adiall
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Artinya : “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan-perempuan, sebagian
dari sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar
dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka mengenggam tangannya. Mereka
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik itulah orang-orang yang fasik. (QS. At TAubah [9]:67)

“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah
neraka itu bagi mereka; dan Allah mela'nati mereka; dan bagi mereka azab yang
kekal, (QS. At Taubah [9]:68)

Allah akan memasukkan orang munafik dan orang kafir bersama-sama dalam
neraka. Di dalam surat an-Nisa 140, Allah berfirman:

¢ ebull) Vst g (b (o 48115 (800 ol 1 )

Artinya : “Sungguh Allah mengumpulkan orang-orang munafik dan kafir dalam neraka
Jahannam bersama-sama”. (QS.An-Nisa [4]: 140)
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Kisah Abdullah ibnu Saba’, dia adalah tokoh munafiq Madinah, semenjak kemunculan Nabi
Saw, ia sudah memendam rasa benci terhadap Nabi. Sebiah kisah menerangkan bahwa
kebencian terhadap Nabi disebabkan karena hijrahnya Nabi ke Madinah, dengan sebab
hijrah inilah, ia merasa kurang diperhatikan lagi oleh masyarakatnya, semula, ia adalah
calon pemimpin Madinah. Tetapi setibanya Nabi di Madinah, maka pamor akan status social
Abdullah ibnu Saba’ menjadi padam. Lalu ia amat memendam rasa benci kepada Nabi Saw.
Dalam sejarah perjuangan Islam, dialah sosok yang paling banyak mengendurkan semangat
umat Islam dalam berjuang melawan orang-orang kafir, ia juga pernah berusaha mengusir
Nabi dari Madinah, ia juga yang pernah memfitnah sayyidah Aisyah, Istri Nabi pernah
berselingkuh dengan seorang sahabat bernama Shafwan Ibnu Muatthal, lalu Allah menolong
langsung sahabat Aisyah, menjelaskan masalahnya dengan menurunkan ayat-ayat alQur’an.
Dan ketika Abdullah ibnu Saba’ meninggal di Madinah, Anaknya berusaha memohon pada
Nabi untuk turut serta menshalatkan dan menguburkannya. Lalu Nabi amat berbaik hati,
menshalatkannya dan  turut menguburkannya, lalu mendoakkannya. Setelah Nabi
mendoakan dan mengistighfarkan untuknya, maka Allah menurunkan surat at Taubah: 80 :

i 'l'.‘,)/}:,“ _ s~ TR %6 9. o04% os¥mo @ L oA} os¥mo W \F oF oAF osewe T
Al 1 988 gy AT A1 ad) Sdag 18 554 Gum ad HBELE () pd DBELS Y 3l agd Saild
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Artinya : Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan
ampun kepada mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun
bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun
kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan
Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. (QS.
AtTaubah [9] :80.

Ayat ini menerangkan bahwa kemunafikan Abdullah Ibnu Saba’ sudah melewati
batas kekafiran, sehingga Allahpun tidak berkenan menerima taubatnya, naudzu
billahi min dzalik (lihat tafsir surat atTaubah).

b. Nifaq ‘Amali

Nifaq ‘amali adalah kemunafikan berupa pengingkaran atas kebenaran dalam
bentuk perbuatan. Sesuai dengan Sabda Rasulullah Saw:

A i gl 135 Caldl ae 51305 XK EAR 1Y) ¢ G S i) &

(e g ol 5 y)

Artinya: “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu apabila berkata selalu berdusta,
apabila berjanji selalu tidak ditepati, dan apabila dipercaya selalu mengkhianati .” (HR.
Bukhari Muslim)
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3. Bentuk dan Contoh Perbuatan Munafik
a. Hanya berfikir jangka pendek yaitu kekayaan duniawi semata

Tidak mampu ber-amar ma’ruf nahyi munkar.

Sering kali dalam pembicaraannya menyindir dan menyakiti Nabi atau Islam.

o o o

Ragu terhadap kebenaran Islam.

Enggan melakukan shalat, kalaupun ia melakukan shalat pasti karena paksaan orang lain.
Tidak punya kepastian dalam berpikir dan bertindak.

Terbiasa dengan kebohongan, ingkar janji, dan khianat.

o« = o

Suka membual mengenai keindahan duniawi dan melupakan kehidupan akhirat.

3 Akibat Buruk Sifat Nifag
Sebagaimana akhlak tercela yang lain, Nifag pun berakibat buruk bagi diri sendiri dan orang
lain. Adapun akibat sifat Nifag, antara lain sebagai berikut.

a. Bagi Diri Sendiri

1) Tercela dalam pandangan Allah Swt. dan sesama manusia sehingga dapat
menjatuhkan nama baiknya sendiri.

2) Hilangnya kepercayaan dari orang lain atas dirinya.

3) Tidak disenangi dalam pergaulan hidup sehari-hari.

4) Mempersempit jalan untuk memperoleh rezeki karena orang lain tidak mempercayai
lagi.

5) Mendapat siksa yang amat pedih kelak di hari akhir.
Firman Allah Swt :

D 4 5 033,01 s JASHT 30T 3 Gl o)

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat
seorang penolongpun bagi mereka.”(QS. An Nisa' [4]: 145)

b. Bagi Orang Lain
1) menimbulkan kekecewaan hati sehingga dapat merusak hubungan
persahabatan yang telah terjalin baik. Apabila kekecewaan cukup berat bisa
menimbulkan anarkhis.
2) Membuka peluang munculnya fitnah karena ucapan atau perbuatannya yang
tidak menentu
3) Mencemarkan nama baik keluarga dan masyarakat sekitarnya sehingga merasa

malu karenanya.

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII : ‘
|



4. Upaya Menghindari Sifat Nifaq
Adapun upaya untuk menghindari diri dari sifat Nifag antara lain selalu menyadari

bahwa :

1. Nifag merupakan larangan agama yang harus dijauhi dalam kehidupan sehari-hari

2. Nifag akan merugikan diri sendiri dan orang lain sehingga dibenci dalam kehidupan
masyarakat

3. Nifaq tidak sesuai dengan hati nurani manusia (termasuk hati munafik sendiri)

4. Kejujuran menenteramkan hati dan senantiasa disukai dalam pergaulan.
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WAWASAN TAMBAHAN)),

Diskusikan dengan teman-temanmu!!!

Mari menalar dan menganalisa

Menganalisa dampak dari perilaku riya’ dalam kehidupan masyarakat.

Dari pengamatan kalian, coba analisislah dampak dari perbuatan riya’ dan nifaq baik di dunia

ini, maupun nanti di akhirat. Dan juga cara-cara yang perlu di tempuh dalam rangka

menghindari perilaku riya’ dan nifaq.

Akhlak Dampak Dunia dan Cara Menghindari

Tercela Dampak Akhiran Perilaku Riya’ dan Nifaq

Dampak Dunia

Nifaq
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Sajikanlah kisah tentang orang yang berperilaku riya’ dalam kegiatan sosial beserta dampak-
dampaknyanya! Kalian bisa bermain peran dengan materi yang kalian dapat dari literatur
buku atau mengunduh di internet. Selamat bekerja! Semoga sukses.

Y RANGKUMAN ‘4

= /

Riya’ dalam  bahasa Arab artinya memperlihatkan atau memamerkan, secara istilah riya’yaitu
memperlihatkan sesuatu kepada orang lain, baik barang maupun perbuatan baik yang dilakukan,
dengan maksud agar orang lain dapat melihatnya dan akhirnya memujinya. Hal yang sepadan dengan
riya’ adalah sum’ah yaitu berbuat kebaikan agar kebaikan itu didengar orang lain dan dipujinya,
walaupun kebaikan itu berupa amal ibadah kepada Allah Swit.

Macam-Macam Riya’ ada dua, yaitu Riya’ Jali, yaitu ibadah atau kebaikan yang sengaja
dilakukan di depan orang lain dengan tujuan tidak untuk mengagungkan Allah Swt,
melainkan demi mencari pujian orang lain, untuk kebanggaan , atau tujuan selain Allah Swt.
Riya’ Khafi, yaitu melakukan ibadah atau kebaikan secara tidak terang-terangan , tetapi
dengan maksud agar ia dihormati dan dimuliakan oleh masyarakat.

Nifag adalah perbuatan menyembunyikan kekafiran dalam hatinya dan menampakkan
keimanannya dengan ucapan dan tindakan. Perilaku seperti ini pada hakikatnya adalah
ketidaksesuaian antara keyakinan, perkataan, dan perbuatan. Atau dengan kata lain, tindakan
yang selalu dilakukan adalah kebohongan, baik terhadap hati nuraninya, terhadap Allah Swt
maupun sesama manusia. Pelaku perbuatan nifaq di sebut munafik.

Para ulama membagi ada dua jenis kemunafikan, yaitu nifaq i’tigadi dan nifaq amal..
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang pada huruf A,.B,C dan D!

1. Perhatikan Sabda Rasulullah Saw berikut ! :
Cyanll ) el G50 Jiie 438 Sz Ja 5 S 40 JiY
Hadits di atas mengandung maksud...

A. Riya’ menyebabkan amal kebaikannya dikenal orang

B. Surga adalah tempat bagi orang yang beramal shaleh

C. Syarat diterimanya amal oleh Allah Swt. adalah amal yang baik
D. Perbuatan riya’ mengakibatkan amal seseorang ditolak Allah Swt.

2. Pernyataan di bawah ini yang tergolong upaya menghindari riya’ adalah ...
A. Tidak sakit hati ketika ada orang yang mengejek perbuatan baik kita
B. Beramal secara bersama-sama, agar kelihatan amal baiknya
C. Sakit hati jika kita beramal baik tidak ada yang memberi apresiasi pujian
D. Jika beramal sedekah malam hari, supaya tidak ada orang yang mengetahui
3. Memperlihatkan perbuatan baik di depan orang lain dengan maksud ingin disanjung
orang lain merupakan pengertia sifat . . . .
A. Nifaq
B. Riya’
C. Fasik
D. Tawadhu’
4. Sikap yang menunujukkan ketidaksesuaian antara lesan, hati, dan perbuatan disebut ...
A. Riya’
B. Kafir
C. Nifaq
D. Kufur
5. Seseorang yang mendirikan shalat, bersedekah, dan beramal shaleh lainnya, namun tindakannya
itu tanpa didasari keimanan dalam hatinya, perbuatan tersebut dinamakan ...
A. Kufur
B. Kafir
C. Syirik
D. Nifaq
6. Perhatikan QS. An Nisa’ : 145 berikut ! ) ) . .
e 260 28 15 A G JELYN S 3 (pilial)
Sesuai ayat yang bergaris bawah akibat perbuatan nifak, maka di akhirat nanti akan berada di ...
A. Di neraka pinggiran
B. Di neraka yang tengah
C. Di neraka yang paling bawah
D. Tempat yang paling atas dari neraka
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7. Seseorang yang berbuat riya’ dapat berakibat negatif bagi pelakunya, yaitu ....
A. Menjadi kafir
B. Banyak pujian kepada pelakunya
C. Tergolong dosa yang tidak diampuni
D. Termasuk orang yang berbuat dosa kecil

8. Seseorang yang enggan membaca Al Qur’an sendirian , tetapi merasa riang dan senang apabila
ada yang melihatnya, perbuatan semacam ini dapat dikategorikan...

Nifak
Kufur
Riya’
‘Ujub

alil yang menyatakan tentang riya’ termasuk syirik kecil adalah .

250 O Saiayi &5 g 0 5kl 316

e Mbmbugbjmﬁ;b%|uﬁ&#m%i
;U)Q.oés.s ZJLE.‘m 6 Mak Ias 5k il Jaasy

D. 4.'4.\.\‘ ba;bawg‘bdﬂ‘to.&:éb:ow
10. Orang yang melakukan perbuatan nifaq disebut . . . .

O @ > U oo W >

A. Fasik C. Murtadin
B. Munafik D. Mujahidin
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !
1. Mengapa orang munafik disebut orang yang bermuka dua ?
2. Jelaskan perbedaan antara riya’ dan nifaq!
3. Mengapa orang yang riya’ dinyatakan menyekutukan Allah ?
4. Sebutkan dampak negatif sifat nifaq bagi diri sendiri dan orang lain!

5. Tulislah dalil beserta artinya tentang ciri-ciri orang munafik !
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ADAB MEMBACA AL-QUR’AN DAN
BERDOA
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Sumber: http://materiagidahakhlag.blogspot.com/2018/06/bab-viii-membiasakan-adab-membaca-al.html

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam memberikan banyak keberkahan bagi orang yang
memuliakannya. Tidak sedikit tokoh sukses yang lahir karena memuliakan al-Qur’an. Karena
pada dasarnya fungsi al-Qur’an sebagai kunci segala kunci suksesi kehidupan dalam berbagai
keadaan khususnya kondisi terjepit maupun terhimpit. Oleh karenanya segala aktifitas yang
berhadapan dengan al-Qur’an membutuhkan norma atau perilaku baik untuk memuliakannya.
Termasuk aktifitas yang berhadapan dengan Allah, yakni berdoa juga membutuhkan sopan
santun ketika memohon kepada-Nya agar segera dikabulkan keinginan Kita.

Pl

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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1.9. Menghayati adab membaca al-Qur'an dan adab berdoa

KOMPETENSI DASAR

2.9. Mengamalkan perilaku istigamah sebagai implementasi adab membaca al-Qur‘an
dan adab berdoa

3.9. Menerapkan adab membaca al-Qur'an dan adab berdoa

4.9. Mempraktikan adab membaca al-Qur'an dan berdoa

V’w‘

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1.9.1 Mengamalkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa
2.9.1 Menjelaskan pengertian adab membaca AlQur’an dan adab berdoa
3.9.1 Menjelaskan adab-adab membaca al-Qur’an dan berdoa yang baik dan benar

4.9.1 Menunjukkan contoh hikmah mengamalkan adab yang baik dalam adab
membaca al-Qur’an dan berdoa

4.9.2 Mempraktekkan adab-adab dalam membaca alQur’an dan berdoa

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII { \
|



Xl

’”;»‘

PETA KONSEP

MATERI

AKTIVITAS

U

N4

KETRAMPILAN

2

Menjelaskan
pengertian adab
membaca AlQur’an
dan adab berdoa

Menjelaskan pengertian
adab membaca AlQur’an
dan adab berdoa

Communication

Menjelaskan adab-
adab membaca al-

Qur’an dan berdoa
yang baik dan benar

Menjelaskan adab-adab
membaca al-Qur’an dan
berdoa yang baik dan
benar

Collaborative

Menunjukkan contoh
hikmah mengamalkan
adab yang baik dalam

adab membaca al-

Qur’an dan berdoa

Menunjukkan contoh
hikmah mengamalkan
adab yang baik dalam
adab membaca al-Qur’an

dan berdoa

Critical thinking

Mampu
mempraktekkan adab-
adab dalam membaca
alQur’an dan berdoa

Mampu mempraktekkan
adab-adab dalam
me mbaca alQur’an
dan berdoa

Creativity
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Amati gambar berikut !!!

Keluargadakwah.com

Cermatilah dan buatlah komentar dan pertanyaan tentang perilaku orang yang sedang
berdoa dari gambar yang kalian amati!

1. | Apa Apakah anak ini ini sudah santun dalam berdoa?
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WAWASAN TAMBAHAN

Bacalah materi berikut dengan cermat!

A. Membaca Al- Qur'an
1. Pengertian Al-Qur’an dan Membaca Al-Qur'an
Secara bahasa Al-Qur’an adalah berasal dari kalimat bahasa Arab, yaitu gara'a,
yagra'u yang memiliki dua makna sebagai berikut.

a. Talaa dalam bahasa Indonesia diartikan yang dibaca/ bacaan.

b. Jam'u dalam bahasa Indonesia diartikan kumpulan dari berbagai macam kabar dan
hukum.

Sedangkan secara syariat Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada rasul-

Nya dan penutup para nabi, yaitu Muhammad Saw. yang diawali surah Al-Fatihah (1)

dan diakhiri surah An-Naas (114).

Allah juga telah menjamin Al Quran yang agung ini dari perubahan, penambahan, dan
pengurangan ataupun pergantian, sebagaimana dijelaskan QS. Al-Hijr : 9, berikut :

Oshaial 4005 SRNT G a5 )

Artinya : “ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya .”

Membaca dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Tilawah lafdzihi, yaitu membaca Al-Quran dari segi lafal-lafalnya, tahapan ini
mestidilalui bagi pemula (orang yang baru mengenal Islam) atau pun anak-anak,
yaitu mengenal atau mengetahui makharijul huruf (tempat keluarnya bunyi huruf
dari lisan), sifat-sifat huruf Al-Quran serta mempelajari hukum-hukum ilmu
tajwid yang semuanya berguna agar bacaan/ tilawah yang dilakukan menjadi
bagus.

b. Tilawah hukmihi, yaitu membaca Al-Quran dari segi hukum-hukumnya, yaitu
menelaah kandungan Al-Quran itu sendiri dengan mempercayai kabar-kabarnya,
mengikuti hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah, dengan cara
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan yang telah
disebut di dalam Al-Qur'an.

2. Kewajiban-Kewajiban Umat Islam Terhadap Al-Qur'an
Berikut adalah kewajiban bagi setiap muslim yang beriman terhadap Al-Quran
sebagai kitab Allah.

a. Beriman Terhadap Al-Qur'an
Konsekwensi seorang mukmin terhadap Al-Quran adalah mempelajarinya,
membacanya sekaligus mentadaburinya untuk mendapatkan nasehat dan
pelajaran yang ada di dalamnya, karena salah satu sifat Al-Qur'an sebagai
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mau'idzah (nasehat, pelajaran). Sebagaimana firman Allah dalam QS. Yunus : 57
berikut :

O ball 42535 (535 y90dall § (L 2Lad S5 oa Alas s p&Sale 3 LT L

Artinya : “ Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

Demikian juga menjadikan Al-Quran sebagai petunjuk dalam  menempuh
perjalanan menuju Allah, dan dalam rangka inilah Al-Quran diturunkan.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-lsra: 9 berikut :

S 51 od G cbiall plaing 0T OnsobT5005 25581 0 Bl suie G154 12

Artinya : “ Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar,”

Menjalankan Perintah Al-Qur’an

Setelah diimani dan diketahui hukum-hukumnya maka kewajiban kedua adalah
menjalankan perintah-perintanh Al-Quran sekaligus menjauhi hal-hal yang
dilarangnya, kemudian mendakwahkannya ke seluruh umat manusia. Hal itu
dimulai dari diri sendiri, kemudian keluarga, dan seterusnya. Hal itu walaupun
hanya satu ayat. Sebagaimana sabda rasul sebagai berikut :

(FETY o3, s bl ol gy &t J“ ‘):W

Artinya: ""Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. "*(HR. Bukhari No. 3461)

3. Keutamaan Membaca dan Mempelajari Al Qur’an
Berikut keutamaan bagi orang-orang yang membaca dan mempelajari Al Quran.

a.

Termasuk Insan Terbaik
Orang yang mempelajari, mengajarkan dan mengamalkan Al-Quran termasuk
insan yang terbaik, bahkan ia menjadi ahlullah (keluarga Allah).

Mendapat Syafaat Pada Hari Kiamat
Orang yang membaca Al-Quran akan mendapat syafaat dari Al-Quran pada hari
kiamat nanti.

Memperoleh Derajat yang Tinggi
Shahibul Qur'an akan memperoleh derajat yang tinggi di surga.

Melembutkan Hati.
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Tilawah Al-Quran akan melembutkan hati bagi pembacanya dan orang yang
mendengarkannya dengan baik.

4. Adab-Adab Membaca Al-Quran.
a. Niat yang yang ikhlas karena mencari ridha Allah semata
Dalam membaca Al-Qur'an setiap muslim hendaknya mengikhlaskan niat untuk
Allah semata, karena membaca Al-Qur’an termasuk ibadah. Sebagaimana sabda
Rasulullah sebagai berikut :

2L JUEY G

Artinya: "Sesungguhnya seluruh amalan itu tergantung pada niatnya. "(HR.
Bukhari-Muslim)

b. Khusyuk, Tenang, dan Sopan.
Dalam membaca Al-Quran hendaknya menghadirkan hati (konsentrasi) ketika

membaca, khusyuk, tenang, dan sopan, berusaha terpengaruh (terkesan) dengan
yang sedang dibaca, dengan memahami (menghayati) atau memikirkan
(tafakur/tadabur) sebagaimana tujuan utama dalam tilawah. Sebagaimana firman
Allah:

C/ ”,QJ, g - o /./I
Artinya: "Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran ?" (QS. An-Nisa'
[4]: 82 dan QS. Muhammad [47]: 24)

c. Di Tempat yang Suci.
Tilawah Al-Qur'an hendaklah di tempat yang suci terutama di masjid sebagai
upaya memakmurkan masjid. Dilarang membaca di WC atau tempat-tempat yang
tidak pantas untuk membaca Al-Qur'an yang suci.

d. Membaca Doa Isti‘azah.
Ketika hendak membaca Al-Qur'an hendaknya seorang muslim membaca doa

isti'adzah (berlindung kepada Allah Swt. dari godaan setan). Sebagaimana firman
Allah berikut :

paa (il e A AL )z 340 @8 138

Artinya: "Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (Q S. An-Nahl [16] :
98)

e. Membaguskan Suara.
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Dalam membaca Al Quran seorang muslim hendaknya membaguskan suara
namun tidak ghuluw(melewati batas), riya' (agar dilihat orang), sum’ah (agar
didengar orang) atau ujub (mengagumi diri sendiri). Hadis nabi sebagai berikut :

(4 (SUHy JLDN g 2rle ) g il ol ) rﬁ‘r"’ I

)/z

Artinya: "Perindahlah bacaan Al-Quran dengan suara kalian. "(HR. Ahmad, Ibnu
Majah, Nasa'i, dan Hakim mensahihkan)

Tetapi dilarang mengeraskan suara bacaan Al-Quran di masjid yang di dalamnya
terdapat kaum muslimin yang sedang melaksanakan shalat, hal ini dijelaskan
Imam Malik dalam kitabnya Al-Muwatha'.

f. Membaca dengan Pelan
Jika khawatir terjadi riya' (agar dilihat orang), sum'ah (agar didengar orang) atau
mengganggu ketenangan dalam masjid, maka seorang muslim hendaknya
membaca Al- Qur'an dengan sirri atau pelan.

g. Membaca dengan Tartil
Jika membaca Al-Quran, hendaknya dibaca dengan tartil. Sebagaimana firman
Allah berikut :

S5 G oall ..

Artinya:"Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” (QS.Al
Muzzammil [73]: 4)

Ali bin Abi Thalib menjelaskan makna tartil dalam ayat tersebut adalah
mentajwidkan huruf-hurufnya dengan mengetahui tempat-tempat berhentinya
(Syarh Mandhumah Al-Jazariyah halaman 13).

Maka seyogyanya bersabar dalam membaca Al-Qur'an, jangan terburu-buru ingin
selesai (khatam) atau terburu nafsu ingin segera menguasai (memahami) Al-
Qur'an sehingga lalai memperhatikan kaidah-kaidah dalam tilawah.

B. Berdo'a

1. Pengertian Berdo'a
Menurut bahasa berdo'a berarti memanggil, meminta tolong, atau mohon sesuatu.
Sedangkan do'a menurut syariat Islam adalah memohon sesuatu atau
memohonperlindungan kepada Allah Swt. dengan merendahkan diri dan tunduk
kepada-Nya.

Sebagaimana firman Allah Swt :
G AN A (il Aile (8 Gy Cpdll §)° AT Gl (36031 5805 0B
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Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman, berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. " (QS. Al-Mukmin [41] : 60)

2. Manfaat Do'a
Berikut beberapa manfaat yang didapatkan seseorang yang sering berdo'a.

a. Terhindar dari keputusasaan, karena selalu berharap Allah memberikan sesuatu
yang diinginkan.

b. Terhindar dari sifat sombong dan takabur, karena sesungguhnya tiada kekuatan

yang melebihi Allah.

Menjadikan hati menjadi tenteram dan tenang.

Merasa dekat dengan Allah Swit..

e. Allah menyediakan tempat yang mulia disisi-Nya.

Qo

3. Lafal Do'a
Dalam berdo'a setiap orang diperbolehkan untuk memohon kepada Allah Swt., dengan bahasa

sendiri, karena Allah Maha Mengetahui (termasuk Maha Mengetahui atas seluruh bahasa
yang ada di dunia ini). Tetapi banyak juga do'a yang indah jika diucapkan, juga mudah
dimengerti, diajarkan dengan menggunakan bahasa Arab. Do'a seperti ini jika dipanjatkan
juga boleh. Berikut contoh-contoh lafal 'do'a yang indah jika diucapkan, mudah
dimengerti, dan diajarkan dalam bahasa Arab.

A. Do'a untuk Kedua Orang Tua :

Z0 .~ Ay . Jo . 0.,

1/.4..5@\..4 Lo., W)jbﬂ\})’}g)}a&‘ﬁm

Artinya: "Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, kasihilah mereka
sebagaimana mereka mengasihi aku sewaktu aku masih kecil. "

B. Do'a Mohon Keselamatan Dunla Akhirat :

/5/

Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan lindungilah kami dari azab neraka. "

4. Tata cara berdo'a
Berikut adalah adab berdo'a.

a. Dimulai dengan pujian terhadap Allah Swt. dan shalawat kepada Nabi
Muhammad Saw.

b. Dilakukan dengan serius sambil mengangkat kedua tangan.

c. Membaca do'a hendaknya khusyuk dan dengan suara pelan.

d. Mengulang-ulang do'a, dengan merasa tidak pernah putus asa, kalau doa itu
belum dikabulkan.

e. Dilakukan dalam keadaan suci.

f.  Memahami makna dari do'a yang dibaca
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Sekarang, coba temukan perilaku-perilaku lain yang menunjukkan bahwa seseorang telah

mengamalkan adab untuk berdoa dan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai harapan
Islam, tentunya selain yang ada di atas.

Adab berdoa:
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Setelah kalian mempelajari tentang adab membaca Al qur’an dan berdo’a, uraikanlah kisah
tentang orang yang sukses berkat kekuatan do’a orang tua melalui karya tulis berupa
cerpen/essai! Setelah itu kalian bisa bermain peran dengan materi yang kalian dapat dari
literatur buku atau mengunduh di internet. Selamat bekerja! Semoga sukses

- RANGKUMAN &5,

1. Pengertian Al-Qur’an secara syariat adalah kalamullah yang diturunkan kepada
rasul-Nya dan penutup para nabi, yaitu Muhammad Saw. yang diawali surah Al-
Fatihah (1) dan diakhiri surah An-Naas (114).
2. Kewajiban-Kewajiban Umat Islam Terhadap Al-Qur'an

a. Beriman Terhadap Al-Qur'an

b. Menjalankan Perintah Al-Qur'an
3. Keutamaan Membaca dan Mempelajari Al Qur’an :

a. Termasuk Insan Terbaik

b. Orang yang mempelajari, mengajarkan dan mengamalkan Al-Quran termasuk

insan yang terbaik, bahkan ia menjadi ahlullah (keluarga Allah).

c. Mendapat Syafaat Pada Hari Kiamat

d. Orang yang membaca Al-Quran akan mendapat syafaat dari Al-Quran pada hari
kiamat nanti.

Memperoleh Derajat yang Tinggi

Shahibul Qur'an akan memperoleh derajat yang tinggi di surga.

Melembutkan Hati.

. Tilawah Al-Quran akan melembutkan hati bagi pembacanya dan orang yang

mendengarkannya dengan baik.

4. Adab-Adab Membaca Al-Quran.

Niat yang yang ikhlas karena mencari ridha Allah semata

Khusyuk, Tenang, dan Sopan.

Di Tempat yang Suci.

Membaca Doa Isti‘azah.

Membaguskan Suara.

Membaca dengan Pelan

Membaca dengan Tartil

Q ~h— oD

a.
b.
C.
d.
e.
f.
g.
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B. Do'a

a. Pengertian Do'a menurut syariat Islam adalah memohon sesuatu atau
memohonperlindungan kepada Allah Swt. dengan merendahkan diri dan tunduk
kepada-Nya.

b. Manfaat Do'a
Berikut beberapa manfaat yang didapatkan seseorang yang sering berdo'a.

a. Terhindar dari keputusasaan, karena selalu berharap Allah memberikan sesuatu
yang diinginkan.

b. Terhindar dari sifat sombong dan takabur, karena sesungguhnya tiada kekuatan
yang melebihi Allah.

¢. Menjadikan hati menjadi tenteram dan tenang.

d. Merasa dekat dengan Allah Swit..

e. Allah menyediakan tempat yang mulia disisi-Nya.

C. Lafal Do'a

Dalam berdoa setiap orang diperbolehkan untuk memohon kepada Allah Swt.,

dengan bahasa sendiri, karena Allah Maha Mengetahui (termasuk Maha Mengetahui

atas seluruh bahasa yang ada di dunia ini). Tetapi banyak juga do'a yang indah jika

diucapkan, juga mudah dimengerti, diajarkan dengan menggunakan bahasa Arab.

d. Tata cara berdo'a
Berikut adalah adab berdo'a.

a. Dimulai dengan pujian terhadap Allah Swt. dan shalawat kepada Nabi Muhammad
saw.

b. Dilakukan dengan serius sambil mengangkat kedua tangan.

c. Membaca do'a hendaknya khusyuk dan dengan suara pelan.

d. Mengulang-ulang do'a, dengan merasa tidak pernah putus asa, kalau do‘a itu belum
dikabulkan.

e. Dilakukan dalam keadaan suci.

f. Memahami makna dari do'a yang dibaca.
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1. Di antara adab membaca Al Qur’an adalah membaca dengan tartil, yang dimaksud
dengan tartil adalah membaca Al Qur’an ...

A. Dengan suara lirih

B. Penuh dengan perasaan

C. Dengan lagu, agar nikmat di dengar

D. Pelan-pelan sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj yang benar

2. Di antara sebab-sebab dalam membaca Al Qur’an harus memperhatikan adab-adab
membaca Al Qur’an adalah...

A. Al Qur’an sumber ilmu pengetahuan

B. Membaca Al Qur’an pahalanya banyak

C. Al Qur’an berisi firman-firman Allah Swt. dan sebagai petunjuk bagi manusia

D. Membaca Al Qur’an sama saja dengan membaca buku-buku ilmu pengetahuan
lainnya

3. Pengertian adab membaca Al Qur’an adalah ...

A. Metode untuk dapat membaca Al Qur’an

B. Suara yang tepat dalam membaca Al Qur’an

C. Etika yang harus dilakukan, ketika membaca Al Qur’an
D. Etika yang harus dilakukan untuk seni baca Al Qur’an

4. Perhatikan terjemahan ayat berikut : “Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil
menangis dan mereka bertambah khusyu’” (QS. Al-Isra’ [17]:109). Maksud terjemahan
ayat di atas, dalam membaca Al Qur’an sebaiknya dengan ...

A. Suara lirih

B. Lagu yang indah

C. Menggetarkan hati, agar dapat menangis

D. Menikmati, meresapi arti atau kandungan ayat

5. Di dalam berdoa hal-hal yang dianjurkan adalah...

Harus di masjid

Mengeraskan suara
Melembutkan suara
Mengenakan pakaian yang bagus

OCOw>

6. Untaian do'a yang dibaca diusahakan hadir di dalam hati, mengandung maksud...

Harus dengan bahasa Arab

Untaian do'a yang dibaca diusahakan dikeraskan
Lesan tidak perlu mengucapkan, cukup dibatin saja
Merasakan apa yang diucapkan, penuh khusu’, ikhlas

COw>
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7. Berikut bukan konsekuensi pertama dari keimanan seorang mukmin terhadap Al-Qur'an

adalah ....
A. Menghafalkan C. Membaca
B. Mempelajari D. Mentadaburi

8. Hadits berikut menjelaskan tentang ...

- P & 7
-
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Keutamaan menghafalkaan Al-Quran
Keutamaan mempelajari Al-Quran
Keutamaan beriman terhadap Al-Quran
Keutamaan cinta terhadap Al-Qur'an

COw>

9. Berikut yang merupakan keutamaan membaca Al-Qur'an adalah ....
A. Menjadi pintar C. Juara kelas
B. Peduli lingkungan D. Kelembutkan hati

10. Berikut yang tidak termasuk adab membaca Al-Qur’an adalah ....
A. Dengan cara riya’ C. Membaguskan suara
B. Membaca do’a isti’azah D. Di tempat suci

Jawablah peryataan-pertanyaan berikut dengan berikut dengan benar !

1. Apa maksud QS. An-Nahl : 98 berikut !

|
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2. Sebutkan empat hikmah membaca Al Qur’an !
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4. Mengapa orang yang meninggalkan berdoa dianggap sebagai orang yang
menyombongkan diri? Jelaskan!

5. Mengapa ketika kita membaca Al Qur’an diperintahkan untuk bersuci terlebih dahulu?
Jelaskan!
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KISAH TELADAN NABI IBRAHINM AS
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Belajar dari Nabi Ibrahim dalam menyebarkan kebaikan. Seorang yang memiliki
kepribadian cerdas, rela berkorban harta, bahkan nyawanya pun rela dikorbankan hanya
demi mempertahankan keimanan kepada Allah SWT. Kita bisa belajar dari beliau,
kehidupan yang tidak menentu, terkadang kebutuhan hidup terpenuhi atau tidak
terpenunhi, akan tetapi iman sealu kita junjung tinggi. Apalah arti harta yang kita miliki,
jika berkorban untuk berdakwah enggan untuk kita lakukan. Termasuk kecerdasan yang
kita miliki tidak berarti apa-apa, jika tidak dimanfaatkan untuk menebarkan kebaikan.
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V)w‘

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KOMPETENSI INTI

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

V)w‘

1.10 Menghayati keteladanan kisah Nabi Ibrahim As.

KOMPETENSI DASAR

2.10 Menjalankan sikap peduli sebagai implementasi kisah keteladanan nabi Ibrahim As.
3.10 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Ibrahim As.

4.10 Menyajikan hasil analisis sifat keteladanan nabi lbrahim As.

V);ﬂ

1.10.1 Menghayati keteladanan Nabi Ibrahim As.

2.10.1 Meneladani perilaku dari Nabi lbrahim As.

3.10.1 Menyebutkan dalil nagli tentang Nabi Ibrahim As
3.10.2 Mendeskripsikan kisah keteladanan Nabi Ibrahim As

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.10.3 Mampu meneladani perilaku dari Nabi Ibrahim As.
3.10.4 Bercerita tentang peristiwa yang menunjuk pada kisah Nabi Ibrahim As.
4.10.1 Mengambil manfaat dari kisah Nabi Ibrahim As.
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AKTIVITAS
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Mendeskripsikan
kisah keteladanan
Nabi Ibrahim As.

Mendeskripsikan kisah
keteladanan Nabi Ibrahim
As.

Communication

Menyebutkan dalil
naqli tentang Nabi
Ibrahim As.

Menyebutkan dalil nagli
tentang Nabi Ibrahim As.

Collaborative

Mampu meneladani
perilaku dari Nabi
Ibrahim As.

-

Mampu meneladani
perilaku dari Nabi Ibrahim
As.

Critical thinkina

Bercerita tentang
peristiwa yang
menunjuk pada kisah

Bercerita tentang
peristiwa yang menunjuk
pada kisah

Ibrahim As.

Nabi Ibrahim As. Creativity
Nabi Ibrahim As.
Mengambil manfaat Mengambil manfaat dari
dari kisah Nabi j‘> kisah Nabi Ibrahim As. Creativity
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Amatilah gambar disamping Kiri berikut!

Apa yang ada dibenak saudara tentang gambar ini!
Berikan argumentasi anda pelajaran apa yang dapat
diambil dari peristiwa tersebut!

Seberapa penting kita melakukan kegiatan tersebut?
Apakah ada manfaat untuk orang lain ? sebutkan dan
. jelaskan manfaatnya!

Cermatilah dan buatlah komentar dan pertanyaan tentang kisah yang kalian amati!

1. | Siapakah Siapakah Nabi Ibrahim As. itu?
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Baca isah berikut ini!

Kisah dan Keteladanan Nabi Ibrahim As.
A. Kelahiran Nabi Ibrahim As

Nabi Ibrahim lahir pada tahun 2295 sebelum masehi di mausul. Beliau adalah putera
Aaazar {Tarih} bin Tahur bin Saruj bin Rau' bin Falij bin Aaabir bin Syalih bin
Arfakhsyad bin Saam bin Nuh A.S. la dilahirkan di sebuah tempat bernama "Faddam
A'ram” dalam kerajaan ""Babylon' yang pd waktu itu diperintah oleh seorang raja
bernama ""Namrud bin Kan'aan."

Kerajaan Babylon pada masa itu termasuk kerajaan yang makmur rakyat hidup senang,
sejahtera dalam keadaan serba cukup sandang maupun pangan serta sarana prasarana
yang menjadi keperluan pertumbuhan jasmani mereka, akan tetapi tingkatan hidup
rohani mereka masih berada di tingkat jahiliyah. Mereka tidak mengenal Tuhan Pencipta
mereka yang telah mengaruniakan mereka dengan segala kenikmatan dan kebahagiaan
duniawi. Persembahan mereka adalah patung-patung yang mereka pahat sendiri dari
batu-batu atau terbuat dari lumpur dan tanah.

Raja mereka Namrud bin Kan'aan menjalankan tampuk pemerintahnya dengan tangan
besi dan kekuasaan mutlak.Semua kehendaknya harus terlaksana dan segala perintahnya
merupakan undang-undang yang tidak dapat dilanggar atau ditawar. Kekuasaan yang
besar yang berada di tangannya itu dan kemewahan hidup yang berlebih-lebihan yang ia
nikmati lama-kelamaan menjadikan ia tidak puas dengan kedudukannya sebagai raja. la
merasakan dirinya patut disembah oleh rakyatnya sebagai Tuhan. la berfikir jika
rakyatnya mau dan rela menyembah patung-patung yang terbuat dari batu yang tidak
dapat memberi manfaat dan mendatangkan kebahagiaan bagi mereka, mengapa bukan
dia yang disembah sebagai Tuhan. Dia yang dapat berbicara, dapat mendengar, dapat
berfikir, dapat memimpin mereka, membawa kemakmuran bagi mereka dan melepaskan
dari kesengsaraan dan kesusahan. Dia yang dapat mengubah orang miskin menjadi kaya
dan orang yang hina-dina diangkatnya menjadi orang mulia. Di samping itu semuanya, ia
adalah raja yang Dberkuasa dan memiliki negara yang besar dan luas.

Di tengah-tengah masyarakat yang sedemikian buruknya, maka lahir dan dibesarkanlah
Nabi Ibrahim dari seorang ayah yang bekerja sebagai pemahat dan pedagang patung. la
sebagai calon Rasul dan pesuruh Allah Swt yang akan membawa pelita kebenaran
kepada kaumnya, jauh-jauh telah diilhami akal sehat dan pikiran tajam serta kesadaran
bahwa apa yang telah diperbuat oleh kaumnya termasuk ayahnya sendiri adalah
perbuatan yang sesat yang menandakan kebodohan dan kecetekan fikiran dan bahwa
persembahan kaumnya kepada patung-patung itu adalah perbuatan mungkar yang harus
diberantas dan diperangi, agar mereka kembali kepada persembahan yang benar ialah
persembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan pencipta alam semesta ini.

Semasa remajanya Nabi Ibrahim sering disuruh ayahnya keliling kota menjajakan
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patung-patung buatannya, namun karena iman dan tauhid yang telah diilhamkan oleh
Tuhan kepadanya ia tidak bersemangat untuk menjajakan barang-barang itu bahkan
secara mengejek ia menawarkan patung-patung ayahnya kepada calon pembeli dengan
kata-kata:" Siapakah yang akan membeli patung-patung yang tidak berguna ini?." Nabi
Ibrahim As ingin melihat bagaimana makhluk yang sudah Mati Dihidupkan Kembali
oleh Allah Swt. Nabi Ibrahim yang sudah berketetapan hati hendak memerangi syirik
dan persembahan berhala yang berlaku dalam masyarakat kaumnya ingin lebih dahulu
mempertebalkan  iman dan  keyakinannya, menenteramkan hatinya serta
membersihkannya dari keragu-raguan yang mungkin sesekali mangganggu fikirannya
dengan memohon kepada Allah Swt, agar diperlihatkan kepadanya bagaimana Dia
menghidupkan kembali makhluk-makhluk yang sudah mati. Berserulah ia kepada Allah:
" Ya Tuhanku! Tunjukkanlah kepadaku bagaimana engkau menghidupkan makhluk-
makhluk yang sudah mati."Allah menjawab seruannya dengan berfirman: Tidakkah
engkau beriman dan percaya kepada kekuasaan-Ku? "Nabi Ibrahim menjawab:" Betul,
wahai Tuhanku, aku telah beriman dan percaya kepada-Mu dan kepada kekuasaan-Mu,
namun aku ingin sekali melihat itu dengan mata kepala ku sendiri, agar aku mendapat
ketenteraman dan ketenangan dan hatiku dan agar makin menjadi tebal dan kukuh
keyakinanku kepada-Mu dan kepada kekuasaan-Mu."

Allah Swt memperkenankan permohonan Nabi Ibrahim lalu diperintahkanlah ia
menangkap empat ekor burung lalu setelah memperhatikan dan meneliti bahagian tubuh-
tubuh burung itu, memotongnya menjadi berkeping-keping mencampur-baurkan
kemudian tubuh burung yang sudak hancur-luluh dan bercampur-baur itu diletakkan di
atas puncak setiap bukit dari empat bukit yang letaknya berjauhan satu dari yang lain.
Setelah dikerjakan apa yang telah diisyaratkan oleh Allah Swt itu, diperintahnyalah Nabi
Ibrahim As memanggil burung-burung yang sudah terkoyak-koyak tubuhnya dan
terpisah jauh tiap-tiap bahagian tubuh burung dari bahagian yang lain.

Dengan izin Allah Swt dan kuasa-Nya datanglah berterbangan empat ekor burung itu
dalam keadaan utuh bernyawa seperti sedia kala begitu mendengar seruan dan panggilan
Nabi Ibrahim As kepadanya lalu hinggaplah empat burung yang hidup kembali itu di
depannya, dilihat dengan mata kepalanya sendiri bagaimana Allah Yang Maha Berkuasa
dapat menghidupkan kembali makhluk-Nya yang sudah mati sebagaimana Dia
menciptakannya dari sesuatu yang tidak ada. Dan dengan demikian tercapailah apa yang
diinginkan oleh Nabi Ibrahim As untuk mententeramkan hatinya dan menghilangkan
kemungkinan ada keraguan di dalam iman dan keyakinannya, bahwa kekuasaan dan
kehendak Allah Swt tidak ada sesuatu pun di langit atau di bumi yang dapat menghalangi
atau menentangnya dan hanya kata "Kun" yang difirmankan Oleh-Nya, maka terjadilah
akan apa yang dikenhendaki " Fayakun".Nabi Ibrahim As.merupakan seorang nabi yang
hidup di masa jahiliyah, masa di mana puncak dari berkumpulnya orang musyrik dan
kafir. Nabi Ibrahim As merupakan anak dari seorang pengrajin berhala yang termasyur
pada jaman tersebut. Pada jaman beliau di mausul di perintah oleh Raja Namrud yang
memerintahkan rakyatnya untuk menyembahnya sebagai tuhan.

Ayah Nabi Ibrahim menyembunyikan Beliau di hutan untuk menyelamatkan bani
Ibrahim dari pasukan Raja Namrud. Saat Nabi Ibrahim As. mulai tumbuh besar beliau
mulai berpikir kenapa masyarakat menyembah berhala, padahal berhala hanya benda
mati yang terbuat dari batu sehingga beliau tidak mau menyembah berhala.
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B. Nabi Ibrahin As Mencari Tuhannya

Pada masa Nabi Ibrahim As., kebanyakan rakyat di Mesopotamia (sekarang lIrak)
beragama politeisme yaitu menyembah lebih dari satu Tuhan. Dewa Bulan atau Sin
merupakan salah satu berhala yang paling penting. Bintang, bulan, dan matahari menjadi
objek utama penyembahan dan karenanya, astronomi merupakan bidang yang sangat

penting.

Sewaktu kecil, Nabi Ibrahim As. sering melihat ayahnya melakukan ritual menyembah
berhala-berhala tersebut. Di sisi lain, sang ayah, Azar, bahkan membuat patung-patung
sebagai gambaran dari para dewa-dewa tersebut untuk dijual dan dijadikan sembahan.
Dari sinilah, nalar dan logika Nabi lbrahim As. mulai berjalan dan berontak, diapun

mencoba mencari kebenaran agama yang dianut oleh keluarganya itu.

Dalam al-Quran Surah al-An’am ayat 76-78 dikisahkan sebagai berikut :

Gl 0 Canl W 08 087 W™ L35 13 0S8 58 15 Al 4t (o Lall
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Artinya - “ 76. Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia berkata:
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka
kepada yang tenggelam.” 77. Kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata:
"Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam,Dia berkata: "Sesungguhnya jika
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat.”
78. kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang
lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku,
Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Ayat menceritakan
tentang Nabi Ibrahim As. dalam mencari Tuhannya, Inilah daya logika yang
dianugerahkan kepada beliau dalam menolak agama penyembahan langit yang

dipercayai kaumnya serta menerima Tuhan yang sebenarnya.

C. Masa dakwah Nabi Ibrahim As.

Dalam menjalankan dakwahnya Beliau dihadang dengan persoalan berat, masa jahiliyah
adalah masa keserakahan, dan keburukan umat manusia terbesar. Berhala tersebar
dimana-mana dijadikan Tuhan yang disembah oleh Raja Namrud dan rakyatnya. Suatu

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII ‘
|


http://ms.wikipedia.org/wiki/Mesopotamia
http://ms.wikipedia.org/wiki/Politeisme
http://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewa_Bulan&action=edit&redlink=1
http://ms.wikipedia.org/wiki/Al-Quran

hari pada saat orang-orang di negara Nabi pergi dan meninggalkan kampungnya, Nabi
Ibrahim As. memiliki akal untuk menghancurkan semua berhala-berhala itu, Beliau
menghancurkan berhala-berhala itu dengan sebuah kapak, lalu beliau menyisakan satu
berhala dan sengaja menaruh kapak sebagai kalung berhala tersebut.

Setelah Raja Namrud dan pengikutnya kembali ke negerinya, Raja Namrud sangat
marah mengetahui kejadian tersebut, raja langsung menuduh Nabi Ibrahim sebagai
pelakunya karena raja tahu bahwa Beliau tidak suka terhadap berhala-berhala itu, raja
meminta agar Nabi Ibrahim As. dibawa ke hadapannya untuk di hukum.

Nabi Ibrahim As. tidak mengaku bahwa ia lah yang menghancurkan berhala-berhala itu,
dengan kecerdasan nabi, Beliau berkata bahwa berhala besar yang berkalung kapak
itulah yang menghancurkan berhala-berhala lainnya itu. Raja Namrud tertawa dan
mengatakan bahwa tidak mungkin berhala batu bisa melakukan hal seperti itu. Dari
situlah nabi lalu mengatakan bahwa berhala yang tidak bisa melakukan apa-apa, kenapa
harus disembah?.

Mendengar perkataan Nabi Ibrahim As. tersebut para pengikut Raja Namrud tersadar
bahwa berhala yang mereka sembah selama ini bukanlah tuhan. Raja Namrud semakin
marah terhadap Beliau, raja memerintahkan pasukannya untuk membakar Beliau hidup-
hidup. Nabi di ikat di tengah tumpukan kayu lalu raja memerintahkan untuk
menghidupkan api untuk membakar Nabi Ibrahim As.

Atas kuasa dan izin Allah Nabi Ibrahim As. diselamatkan dari kobaran api yang panas
tersebut. Melalui surat An Anbiya ayat 69 Allah berfirman “ kami berfirman “ hai api,
menjadi dinginlah dan menjadi keselamatan bagi Ibrahim”. Betapa terkejutnya Raja
Namrud dan pengikutnya ketika api yang besar itu padam Nabi Ibrahim As. keluar tanpa
luka sedikitpun.

D. Nabi Ibrahim As. Di Uji Untuk Mengorbankan Anaknya

Nabi Ibrahim As. mempunyai dua istri yang bernama sarah dan Siti Hajar, serta memiliki
dua anak yang bernama Ismail dan Ishaq, Nabi lbrahim As. saat lahir anak pertamanya
yaitu Ismail, Allah memerintahkan Beliau untuk menyembelih anak nya tersebut,
padahal Beliau telah menanti berpuluh-puluh tahun agar dapat dikaruniai anak, karena
kecintaan dan ketagwaannya kepada Allah.

Nabi lbrahim As. bersedia menyembelih anaknya Ismail dengan tulus ikhlas, melihat
ketagwaan Beliau tersebut Allah kemudian mengganti Ismail dengan seekor kambing.
Untuk menghormati peristiwa tersebut umat Islam di setiap tanggal 10 dzulhijah
melakukan penyembelihan hewan qurban. Nabi Ibrahim As. pada akhirnya wafat dalam
usia lebih dari 200 tahun. Kemudian dakwahnya digantikan kedua anaknya yaitu Ismali
dan Ishaq, keduanya pun juga diakui sebagai nabi.
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E.

Keteladanan Nabi Ibrahim As.

Diantara para rasul yang djadikan teladan adalah Nabi Ibrahim As, selain beliau nabi
pilihan yang mendapat gelar kholilullah (kekasih Allah) juga disebut Abul anbiya
(bapak dari para Nabi) karena Nabi-nabi sesudah beliau adalah dari zduriyahnya
(keturunannya) nabi-nabi bani Israil Nabi Ishag, Ya'qub Yusuf Syuaib Harun, Musa
sampai nabi Isa As. Dan demikian juga junjungan Nabi kita Muhammad SAW, bin
Abdullah, bin Abdil Mutholib, bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Qushoy bin Kilab, bin
Murroh bin Ka'ab, bin Luay, bin Gholib, bin Fihir, (Fihri dilagobi Quroisy) bin Malik
bin Nadlor, bin Kinanah bin Khuzaimah, bin Mudrikah bin Ilyas, bin Mudlor bin Nizar
bin Ma"ad bin “Adnan bin Nabi Isma’il bin Ibrahim AS.

Ibrahim As. oleh Yahudi diklaim sebagai Yahudi, oleh kaum Nasrani diklaim sebagai
pengikut Nasran, dan kaum musyrikin mengklaim bahwa mereka mengikuti millah
Ibrahim. Untuk menolak anggapan mereka Allah turunkan ayat kepada Nabi Muhammad
SAW..
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Artinya : “Ibrahim bukanlah Yahudi dan bukanlah Nasrani akan tetapi dia adalah yang
bersih dan muslim dan dia bukan orang yang mensekutukan Allah” (QS. Ali Imran [3]:
67)

Bentuk-Bentuk Keteladanan Nabi Ibrahim As.

1.

Keteladanan dalam hal mencari dan meyakini Allah Swt sebagai Tuhan yang
patut disembah dan menjadi tujuan ibadah

Keteladanan mentaati perintah Allah Swt. dalam menjalankan da’wah ditempat
lainnya dengan meninggalkan Siti Hajar dan Ismail di Makkah yang serba
kekurangan/keterbatasan

Keteladanan dan keberaniannya ketika ingin mereformasi merubah
masyarakatnya dan penguasanya dari penyembahan kepada materi, benda dan
berhala-berhala kepada mengesakan Allah SWT. kalimat tauhid/kalimatul ikhlas
laa ilaaha illallah bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah,
Terlebih dahulu Ibrahim As. Menyampaikannya kepada ayahnya, dengan bahasa yang
santun beliau sampaikan pemahaman. Sebagaimana telah dikisahkan dalam Al-Quran :
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Artinya : “ Dan ingatlah dalam kitab Ibrahim sesungguhnya dia adalah orang yang

benar lagi seorang nabi, ingatlah ketika ia berkata kepada ayhnya wahai ayahku
kenapa engkau meyembah apa-apa yang tidak bisa mendengar dan tidak bisa
melihat? wahai ayahku sesungguhnya telah sampai kepadaku whyu, apa-apa yang
tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku aku tunjukkan jalan yag lurus, wahai
ayahku janganlah engkau menyembah setan sesungguhnya setan itu bermaksiat
kepada Allah. Wahai ayahku sesungguhnya aku takut azdab Allah akan mnimpamu
sehingga setan menjadi temanmu. Lalu ayah Ibrahim berkata kepada Ibrahim, Hai
Ibrahim apakah engkau membenci tuhan- tuhanku? Sungguh jika engkau tidak
berhenti membencituhan-tuhanku sungguh aku akan merajammu dan pergilah
segera dariku. Ibrahim berkata semoga engkau selamat dan aku akan mendoakan
untukmu agar Allah Tuhanku mengampunimu sesungguhnya Dia sangat baik
kepadaku. (QS. Maryam [19]: 41-47).

Ajakan lIbrahim As. kepada ayahnya mendapat penentangan yang keras sehingga
Ibrahim As. diusir ayahnya, sekalipun demikian Ibrahim As. tetap baik dengan ayahnya
dan tetap mendoakannya, Lalu Ibrahim AS. membuktikan kepada masyarakatnya
bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbuat apa-apa dengan menghancurkan berhala-
berhala sembahan penguasa namrud dan kaumnya, sehingga Ibrahim As. dimasukkan
ke dalam api sebagai penyiksaan terhadapnya, kemudian Allah Swt. menolongnya
dengan menjadikan apinya namrud dingin dan Ibrahim selamat tanpa ada bekas luka
sedikitpun.Dijelaskan di dalam QS. al-Anbiya’ : 69 berikut :

o) e Wl 1355 3o 5145 Uls

Artinya : “ Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah
bagi Ibrahim.”

4. Ketaatanya ketika Ismail beranjak dewasa Nabi Ibrahim As. kembali diuji Allah agar
menyembelih putranya, putra yang sangat dicintai dan didamba-dambakan dalam
doanya: Robbi hab lii minassholihin.Di jelaskan di dalam QS. as-Shaffat : 102 berikut :
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Artinya : “ Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama lbrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!™ ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk
orang-orang yang sabar".
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Kemudian Ibrahim As. melaksanakan perintah penyembelihan ketika keduanya pasrah
dan ketika Ibrahim As. menempelkan pisau di leher Ismail. Allah Swt. memanggil
Ibrahim As. :
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Artinya : “ Wahai Ibrahim engkau telah membenarkan perintahKu melalui mimpimu
Sesungguhnya dengan demikian akan membalas orang-orang yang berbuat baik,
sesunggguhnya ini adalah ujian yang nyata dan kami tebus Ismail dengan sembelihan
hewan qurban yang besar. Dan kami jadikan teladan untuk orang-orang yang

sesudahnya, keselamatan untuk Nabi Ibrahim, demikianlah kami membalas orang-orang
yang berbuat baik.” (QS. As-shaffat [37]: 103-110)

Ini adalah ujian kecintaan dan ketaatan Ibrahim As. kepada Allah.

. Keteladanan Ibrahim As., ketika Ibrahim As. diperintah Allah Swt. agar merekonstruksi
kembali ka'bah Baitullah yang pertama dibangun dimuka bumi

528 035:3’1_0-*“: L agl) g llai Toa g7 x> ST e Qs liale 5K 41553 RETICWSU AT LJ_“ 2z 4
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Artinya : “ Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk
bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu), menjadi amanlah dia; mengerjakan
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” [QS. Ali
Imran [3] : 96-97].

Nabi Ibrahim As. bersama Ismail membangun kembali ka'bah sesuai dengan petunjuk
Allah, dan sesudah selesai membangun Allah perintahkan Ibrahim As. agar memanggil
ummat manusia untuk berhajji. Sebagaimana QS. al-Hajj : 26-29 berikut :

(Y0)295 20T 283075 EnaslilTy naslal) (i 53k il o 1,25 Y of w7 55 iy s 35
(TV)@esz 58 8 (oo il palin K U YLy s 2T (T § 0303

AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII

)



}'

e T5KB T B (3 4535 s (e sl o1 (g 4T il 198005 47 paa 15 20
(YA) 508807 T T52akas
(Y8) garalT ety 5950ls na 5ol T5hsils ngas Tgiadal

Artinya :

26. dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun
dengan aku dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud.

27. dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus[984]
yang datang dari segenap penjuru yang jauh,

28. supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan[985] atas rezki yang Allah
telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak[986]. Maka makanlah
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-
orang yang sengsara dan fakir.

29. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran[987] yang ada pada badan
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka[988] dan
hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).

Selanjutnya Nabi Ibrahim As. menyampaikan visi dan misinya sebagaimana terungkap
dalam do"anya :
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Artinya : “ Ya Tuhanku jadikanlah negeri ini negeri yang aman dan jauhkanlah aku dan
anak keturunanku dari penyembahan terhadap berhala, ya Tuhanku
sesungguhnya berhala-berhala itu menyesatkan kebanyakan manusia, maka
barang siapa yang mengikuti aku sesungguhnya adalah tergolong umatku dan
barang siapa yang menentangku, sesungguhnya Engkau ya Allah maha
pengampun lagi Maha penyayang.”(QS. Ibrahim [14]: 35-36)
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Artinya : “ Ya Tuhan kami sesungguhnya aku tempatkan dari anak cucuku di lembah yang
tidak ada tanaman disisi baitikal harom, ya Tuhan kami supaya mereka
menegakkan sholat, maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka dan

berikanlah kepada mereka rizki dari buah-buahan supaya mereka bersyukur.(Q.S.
Ibrahim [14]: 37)
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Dari doa Ibrahim terungkap visi dan missi Nabi Ibrahim As. dalam membangun negeri dari
negeri yang tandus, kering dan tidak ada tanaman menginginkan agar :

1. Menjadi negeri yang aman.

2. Penduduknya terdiri dari orang-orang yang beriman bertagwa mendirikan sholat dan
dijauhkan dari penghambaan terhadap berhala-berhala

3. Menginginkan menjadi negeri yang yang menarik mempesona banyak dikunjungi manusia

4. Menginginkan menjadi negeri yang penduduknya diberi kecukupan rizki.dari buah-buahan,
demikianlah orientasi lbrahim As. Dalam membangun negeri beroreintasi ke depan
memikirkan anak cucu dan membangun dari nilai-nilai ruhani keagamaan dengan
memakmurkan masjid (baitullah} dan memakmurkan bumi-Nya

Doa-do a Nabi Ibrahim As. digabulkan Allah, dan diabadikan dalam Alquran dan
keteladanannya juga diabadikan dalam syariat rukun Islam ibadah haji dan ibadah
udlhiyyah. Rasulullah Saw.. Bersabda :

el 51 sl & 543 &F 4ile S g als Ala153 135 Gllls (s

Artinya : “ Barang siapa yang mempunyai bekal dan kendaraan dan tidak berhajji,
maka dikhawatirkan ia mati menjadi Yahudi atau Nasrani”.

Dari Dua macam lIbadah tersebut dinyatakan, bahwa yang dimaksud oleh Allah Swt.
adalah ketaatan, ketagwaan dan keikhlasan hamba-hamba-Nya dalam melaksanakannya.

6. Keteladanan Ibrahim As., ketika Ibrahim As.bertawakkal kepada Allah Swt. untuk
meninggalkan Siti Hajar dan Ismail

Hajar berkata, “Wahai Ibrahim! Kemana engkau hendak pergi meninggalkan kami di
lembah yang tak berpenghuni dan tak ada apapun di sini?” Hajar mengucapkan kata-
katanya berulang kali, namun Nabi lbrahim tidak juga menolehnya. Akhirnya Hajar
bertanya, “Apakah Alldh yang memerintahkan hal ini kepadamu?” Nabi Ibrahim
menjawab, “Benar.” Hajar menimpali, “Kalau begitu, Allah tidak akan menyia-nyiakan
kami.” kemudian Hajar kembali ke tempat semula. Nabi Ibrahim Alaihissalam terus pergi,
hingga ketika sudah berada di jalan pegunungan dan tidak terlihat lagi oleh Hajar dan
putranya, Nabi Ibrahim menghadapkan wajahnya ke (tempat yang nanti akan didirikan-
red) Baitullah, lalu beliau memanjatkan doa berikut dengan mengangkat kedua tangannya:

M\\M&Jew\@m&‘)J&JﬁJ\y@a‘)dwu.&u‘u_a\t.u‘)
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Artinya : “Ya Rabb kami! sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku
di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang
dihormati, wahai Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka
dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.[ Ibrahim/ 14: 37]
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Carilah literatur lain tentang kisah Nabi Ibrahim As. dan tulislah nilai-nilai teladan yang
bisa diambil dari kisah Ibrahim As. ! ...

.

Satu magalah dari As-Syafi’i tentang pemuda adalah:

BT O35 da Sl G ol 13 038 (e Sl Gl
“Bukanlah Pemuda itu adalah orang yang berkata ini ayahku, Tetapi pemuda sejati adalah
orang yang berkata “Inilah Aku”.

Diskusikan apa saja keteladanan yang bisa Kita petik dari kisah Nabi Ibrahim As. ?

Kemukakan alasan-alasan kalian!!!
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4 RANGKUMAN %

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dari doa Ibrahim terungkap visi dan missi Nabi Ibrahim As. dalam membangun negeri
dari negeri yang tandus, kering dan tidak ada tanaman menginginkan agar :

a. Menjadi negeri yang aman.

b. Penduduknya terdiri dari orang-orang yang beriman bertagwa mendirikan sholat dan
dijauhkan dari penghambaan terhadap berhala-berhala

c. Menginginkan menjadi negeri yang yang menarik mempesona banyak dikunjungi
manusia

d. Menginginkan menjadi negeri yang penduduknya diberi kecukupan rizki.dari buah-
buahan, demikianlah orientasi Ibrahim As. Dalam membangun negeri beroreintasi ke
depan memikirkan anak cucu dan membangun dari nilai-nilai ruhani keagamaan
dengan memakmurkan masjid (baitullah} dan memakmurkan bumi-Nya

Rela berkorban harta, bahkan nyawanya untuk mengokohkan imanya dan da’wah li i’laa-i

Kalimatillah. Dengan bukti, bahwa beliau di bakar oleh Raja Namrud, tetapi diselamatkan
oleh Allah Swit.

. Dalam ketagwaan dan kecintaannya kepada Allah Swt. melebihi cinta kepada lainnya.

Keteladanan dalam hal mencari dan meyakini Allah Swt sebagai Tuhan yang patut
disembah dan menjadi tujuan ibadah.

Keteladanan mentaati perintah Allah Swt. dalam menjalankan da’wah ditempat lainnya
dengan meninggalkan Siti Hajar dan Ismail di Makkah yang penuh
kekurangan/keterbatasan segala yang dibutuhkan.

Keteladanan dan keberaniannya ketika ingin mereformasi merubah masyarakatnya dan
penguasanya dari penyembahan kepada materi, benda dan berhala-berhala kepada
mengesakan Allah SWT. kalimat tauhid/kalimatul ikhlas laa ilaaha illallah bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Swt

Keteladanan Ibrahim As., ketika lbrahim As.bertawakkal kepada Allah Swt. untuk
meninggalkan Siti Hajar dan Ismail
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Pilinlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang pada huruf A, B, C atau D !
1. Nabi Ibrahin As dilahirkan pada tahun ...

A. 2295 SM C. 1295 SM

B. 2095 SM D. 3259 SM
2. Bapak Nabi Ibrahim As adalah...

A. Azar C. Nazar
B. Asar D. Bazar
3.Pernyataan di bawah ini yang tergolong kejahiliyahan masyarakat kerajaan Babylon
adalah ...
A. Perang antar suku C. Membunuh bayi laki-laki
B. Mengubur bayi perempuan D. Menyembah berhala

4. Tempat kelahiran Nabi Ibrahim As di daerah...
A. Faddam A'ram C. Haddam A'ram
B. Faddam Husen D. Palestina

5. Penguasa kerajaan Babylon adalah...

A. Namrud bin Kan'aan C. Rau' bin Falij
B. Tahur bin Saruj D. Saam bin Nuh As.
6. Dalam al-Quran surat al-An’am ayat 76-78 mengkisahkan tentang...
A. lbrahim As. menyembelih Ismail C. lbrahim As. mencari Tuhan
B. Ibrahim As. meninggalkan Ismail D. Menunaikan ibadah haji

7. Maksud QS. Ali Imran: 67 berikut adalah .... \

S BAT e (A8 Ly alid laga (18 05 Wl il V5 G sda a5 S
Nabi Ibrahim As adalah seorang nabi
Nabi Ibrahim As. adalah seorang muslim yang mentauhidkan Allah Swt.

Perintah kepada Nabi Ibrahim As untuk menyembah Allah Swt

o o w >

Ajakan untuk menunaikan ibadah haji
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8.

10.

Nabi-nabi berikut adalah bukti bahwa Nabi Ibrahim As mendapat gelar Abul Anbiya
(bapak dari para Nabi) adalah nabi-nabi sesudah beliau adalah dari zduriyahnya
(keturunannya), kecuali yaitu...

A. Nabi Ishag As, Nabi Syuaib, nabi Isa As.

B. Nabi Yusuf As, Nabi Musa As, Nabi Muhammad Saw
C. Nabi Ya'qub As, Nabi Harun As

D. Nabi Idris As, Nabi Nuh As, Hud As

Bukti ketaqwaan dan kecintaannya Nabi Ibrahim As.kepada Allah Swt. melebihi cinta
kepada lainnya...

A. Perintah berhaji

B. Perintah menyembelih Ismail

C. Bersabar belum memiliki anak

D. Menjalankan perintah berhitan

Diantara keteladanan Nabi Ibrahim As. untuk mereformasi masyarakat, dalam bentuk:
A. Mengingatkan pejabat kerajaan agar tidak korupsi

B. Mengajak masyarakat menyembah kepada Allah Swit.

C. Memberontak kepada Raja Namrud agar tidak dictator

D. Mengadakan penghijauhan, agar tanah tidak mudah longsor

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan berikut dengan benar !

1.

Bagaimana bentuk dakwah Nabi Ibrahim As yang patut kita teladani atas
keberaniannya mereformasi merubah masyarakatnya dan penguasanya dalam hal
memahamkan tauhidullah ?
Bagaimana bentuk ujian Nabi Ibrahim dalam hal ketagwaan dan kecintaannya kepada
Allah Swt. melebihi cinta kepada lainnya ?
Analisislah apa maksud QS. Ali Imran: 67 berikut !

GoS pall G (I8 ey Laliah g IS oS0 Gl 52 ¥ 5 Ui sk ad 1 OIS La
Apa saja isi doa Nabi Ibrahim As yang bervisi dan missi dalam membangun negeri

dari negeri yang tandus, kering dan tidak ada tanaman !

Bagaimana redaksi ayat yang berisi tentang Allah Swt. memerintahkan api agar

menyelamatkan Nabi Ibrahim As, ketika dihukum raja Namrud ?
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PENILAIAN AKHIR TAHUN

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !

1. Perhatikan firman Allah Swt. di dalam QS. ar-Ra’d ayat 26 berikut ! :
5455 233 51 B30 Tl
Avyat di atas membuktikan Allah Swt. benar-benar memiliki sifat-sifat melalui al-asma’
al- husna yang patut diyakini di antaranya ...
A. Al ‘Adl
B. Al Basith
C. Al Ghaffar
D. Al Qayyum
2. Perhatikan QS. at Taubah ayat 128 berikut ! :
Pz Ca955 Guaslly 00T fmnys Wiz s il e (Sl B3 Uy p8sle U
Ayat di atas membuktikan Allah Swt. benar-benar memiliki sifat-sifat melalui al- asma’
al- husna yang patut diyakini di antaranya ...
A. Al‘Adl
B. ArRauf
C. Al Ghaffar
D. Al Qayyum
3. Seseorang yang telah memberikan peluang pekerjaan kepada teman yang membutuhkan,
maka orang ini berarti telah meneladani sifat di dalam asma’ul husna...
A. Al-‘Aziz
B. An-‘Adl
C. Al-Basith
D. Al- Ghaffar
4. Menolong orang yang kecelakaan di jalan raya adalah bentuk keteladanan asma Allah...
A. Al-‘Aziz
B. Al-Basith
C. Al-Gaffar
D. Al-Qayyum
5. Seorang hakim yang bekerja secara professional dalam memutuskan suatu perkara dalam
persidangan dengan menegakkan kebenaran berdasarkan fakta dan saksi yang dipercaya
merupakan bentuk meneladani asma’ul husna...
A. Al-*Adl
B. Al-Fath
C. Al-‘Aziz
D. Al-Gaffar
6. Pernyataan berikut yang merupakan keteladanan sifat Allah Swt. Al fath adalah...

A. Terbuka dalam memecah pergaulan.
B. Senang menerima nasihat dari orang lain.
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C. Ikhlas menolong orang yang pernah menolong kita

D. Terbuka dalam membeda-bedakan keadaan seseorang

7. Dahsyatnya peristiwa gempa bumi yang membawa banyak korban jiwa dan tidak ada
satupun manusia yang dapat menghentikannya.. Fakta ini menunjukkan Allah Swt. bersifat

Al-Barr
Al-’Aziz
Al-*Adl
Al-Qayyum
8. Pada hari kiamat semua manusia akan mengalami pengadilan dari Allah Swt. ketika mulut
dikunci semua anggota badan bersaksi dan berbicara. Hal ini membuktikan, bahwa Allah
Swt. memiliki sifat...
A. Al ‘Adl
B. Al-Barr
C. Al-Qayyum
D. Ar-Rahman
9. Adanya ilmuwan yang mendapat petunjuk dari hasil penelitian tentang Islam, akhirnya
menjadi sebab mendapat hidayah masuk Islam, Hal ini mengindikasikan kebenaran Allah
Swit. bersifat .....
A. Al Fath
B. Al Gaffar
C. Al Basith
D. Al Qayum
10. Dialah Allah menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya,
anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga. Walaupun terhadap manusia yang durhaka
kepada-Nya, namun Dia tetap melimpahkan kebaikan-Nya kepada mereka
A. Al Barr
B. Al Hayyu
C. Al Basith
D. Al Qayum
11. Cinta kasih yang lembut dari Allah Swt terhadap alam semesta terlihat jelas dengan
adanya ekosistem pada benda dan unsur alami yang ada, betapa berartinya cacing-cacing
di dalam tanah yang bermanfaat untuk kesuburan tanah, sampai kepada apa saja yang
disebutkan “ plasma nuthfah” semua itu menunjukkan Allah bersifat ....

OO wm>:

Al Barr
Al Hayyu
Al Basith
. Al Latiif
12. Meyakini bahwa Allah Swt. telah menciptakan makhluk dari nur yang selalu taat
menjalankan tugas merupakan pengertian dari iman kepada ....
A. Malaikat Allah Swt.
B. Nur ciptaan Allah Swt.
C. Para utusan Allah Swit.

OO w>
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D. Makhluk ghaib ciptaan Allah Swit.
13. Perhatikan QS. Al Hijr ayat 30 berikut !

U}a.aa-\ {“-Q:g &)&\ A=
Ayat di atas menjadi bukti bahwa ...
Malaikat adalah makhluk ghaib, dan wajib kita imani keberadaannya
Malaikat itu jumlahnya banyak sekali dan wajib kita imani keberadaannya
Malaikat itu bersujud bersama-sama dan wajib Kita imani keberadaannya
Malaikat adalah makhluk yang dibuat dari cahaya wajib kita imani keberadaannya
14, Perhatlkan QS.At Tahrim : 6 berikut !

OO WP
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Ayat yang bergaris bawah menunjukkan sifat-sifat malaikat, yaitu...
A. Selalu bertasbih

B. Membaca al Qur’an

C. Bersujud siang malam

D. Tidak akan mengingkari dan selalu taat kepada perintah Allah Swit.

15. Pernyataan di bawah ini merupakan perilaku seseorang yang beriman kepada malaikat-
malaikat Allah Swt, kecuali...
A. Mengetahui keagungan Allah Swt, kekuatan-Nya, dan kekuasaan-Nya. Kebesaran

makhluk pada hakekatnya adalah dari keagungan sang Pencipta

B. Dapat mengenal bahwa malaikat makhluk yang tak bernafsu, namun patuh dan taat
menjalankan perintah Allah , sehingga dapat kita minta sesuai keinginan.

C. Syukur kepada Allah Swt atas perhatian-Nya terhadap manusia sehingga memberi
tugas kepada malaikat untuk mengawasi, mencatat amal-amal, dan berbagai
kemaslahatan lainnya.

D. Kita jadikan contoh sifat malaikat yang disiplin dan ikhlas melaksanakan perintah
Allah, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.

16. Allah Swt menciptakan malaikat Munkar Nakir ditugasi untuk ...

A. Menyampaikan wahyu

B. Menanyai di alam kubur

C. Menjaga surga dan neraka

D. Mencatat amal baik dan buruk

17. Malaikat yang ditugasi mencatat amal baik dan menyampaikan wahyu adalah...
A. Ragib dandibril
B. Jibril dan Mikail
C. lsrafil dan ’Izrail
D. Munkar dan Nakir
18. Perhatikan Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ ayat 20 berikut :

Goas Y55 Jalll Osiied

Ayat di atas menjelaskan tentang sifat malaikat, yaitu...
A. Membaca tahlil setiap siang malam
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

B. Membaca tasbih setiap malam dan siang

C. Bartakbir kepada Allah Swt. siang malam

D. Selalu bersujud kepada Allah Swt. siang malam
Perhatikan QS. An Nahl : 49 berikut !

GronSiis ¥ pha A8ILTE 15 e BT 3 hh el § L Sl <0
Ayat yang bergaris bawah merupakan sifat malaikat yaitu...

A. Tidak memiliki nafsu

B. Tidak makan dan minum

C. Tidak menyombongkan diri

D. Selalu bertasbih kepada Allah Swt.
Perhatikan QS.Al Bagarah ayat 168 berikut !

ﬁ\ﬁ UUa.t_w." u‘}.‘a."- tn.u uAj uUa.n_w_" u‘}.‘a."- ¢ -,y |5.m‘ u.nJJ‘ L};‘

% 5 ’,a %
JC PP PV

Ayat yang bergaris bawah di atas merupakan sifat syetan, yaitu...

Menuruti hawa nafsu
Mengajak kepada hal yang keji dan mungkar
Mengajak kepada hal ma’ruf dan mencegah yang mungkar
Mengajak kepada suatu pekerjaan yang banyak pahalanya

Slfat sifat di bawah ini yang menunjukkan sifat jin adalah ..

A. Tidak dapat merubah bentuk

B. Diciptakan dari cahaya yang sangat panas

C. Memiliki bobot yang lebih berat daripada udara

D. Memiliki akal/ilmu pengetahuan lebih maju daripada manusia

Di antara perbedaan antara malaikat dan Jin adalah.....

A. Cara penciptaannya

B. Malaikat dan jin adalah makhluk ghaib

C. Malaikat dan jin di ciptakan dari cahaya yang panas

D. Malaikat taat kepada Allah Swt, jin ada yang taat ada yang ingkar Allah Swt.
Peristiwa Nuzulul Qur’an adalah diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Saw.
merupakan bukti adanya malaikat yang di utus menyampaikan wahyu. Nama malaikat
tersebut adalah...

A. Jibril

B. Mikail

C. Jibril, Mikail

D. Munkar, Nakir
Adanya terapi terhadap seseorang dengan sistem dirugyah, karena sakit jiwa. Pada waktu
dirugyah merasakan sakit, dan teriak-teriak merasakan panas yang hal ini membuktikan
Allah Swt. menciptakan ...

A.Jin

B. Ruh

C. Malaikat

D. Manusia

Perhatikan Al Qur’an Surat Al A’raf ayat 12 berikut :

oo e Wid155,05 e SRAIS dia %5 BT PBuCLya] 3;M§i Slaia L JBG

DO w>
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

Artinya : > Allah berfirman : ~Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) diwaktu menyuruhmu?" Dia menjawab : "Saya lebih baik daripadanya: Engkau
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah”.

Kisah tersebut menjadi bukti kebenaran bahwa Allah Swt. menciptakan ...

A. Iblis

B. Malaikat

C. Manusia

D. Jin muslim

Perhatikan Sabda Rasulullah Saw berikut ! :

(Sedl ) o5y 0853 Ak 46 ez {2555 bl (kY
Hadits di atas mengandung maksud...

A. Riya’ menyebabkan amal kebaikannya dikenal orang
B. Surga adalah tempat bagi orang yang beramal shaleh
C. Syarat diterimanya amal oleh Allah Swt. adalah amal yang baik
D. Perbuatan riya’ mengakibatkan amal seseorang ditolak Allah Swit.
Pernyataan di bawah ini yang tergolong upaya menghindari riya’ adalah ...
A. Tidak sakit hati ketika ada orang yang mengejek perbuatan baik kita
B. Beramal secara bersama-sama, agar kelihatan amal baiknya
C. Sakit hati jika kita beramal baik tidak ada yang memberi apresiasi pujian
D. Jika beramal sedekah malam hari, supaya tidak ada orang yang mengetahui
Memamerkan perbuatan baik di depan orang lain dengan maksud ingin disanjung orang
lain merupakan pengertia sifat . . . .
A. Nifag
B. Riya’
C. Fasik
D. Tawadhu’
Sikap seseorang bermuka dua, ketika berinteraksi sesama manusia disebut ...
A. Riya’
B. Kafir
C. Nifaq
D. Kufur
Seseorang yang tidak sadar mendirikan shalat, bersedekah, dan beramal shaleh lainnya,
berprinsip yang penting beriman keimanan dalam hatinya, perbuatan tersebut dinamakan

A. Kufur

B. Kafir

C. Syirik jali

D. Nifaq amali

Perhatikan QS. An Nisa’ : 145 berikut !

Tl 3] 2f oo BN Goo JAZHN BAN g CnaslEll &)
Sesuai ayat yang bergaris bawah akibat perbuatan nifak, maka di akhirat nanti akan
berada di neraka ....
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A. Pinggiran

B. Di tengah

C. Paling bawah

D. Tempat yang paling atas
32. Perhatikan hadits berikut !

ol Gadialy Calsl aes 1305 LI8 &5 131 & S Gaatll &

((lass gy Ledlalyy )
Apa tanda-tanda orang munafik menurut hadits yang bergaris bawah adalah ....

A. Berkhianat

B. Berbohong

C. Mengingkari janji

D. Banyak pembicaraannya

33. Di antara sebab-sebab dalam membaca Al Qur’an harus memperhatikan adab-adab
membaca Al Qur’an adalah ....

A. Al Qur’an sumber ilmu pengetahuan
B. Membaca Al Qur’an pahalanya banyak
C. Al Qur’an berisi firman-firman Allah Swt. dan sebagai petunjuk bagi manusia
D. Membaca Al Qur’an sama saja dengan membaca buku-buku ilmu pengetahuan
lainnya
34 Pengertian adab membaca Al Qur’an adalah ....

A. Metode untuk dapat membaca Al Qur’an

B. Suara yang tepat dalam membaca Al Qur’an

C. Etika yang harus dilakukan untuk seni baca Al Qur’an

D. Etika yang harus dilakukan, ketika membaca Al Qur’an
35.Perhatikan QS. Al-Isra’ [17]:109 berikut :

0 g 3 98 OB & sheis
Maksud ayat di atas, dalam membaca Al Qur’an sebaiknya dengan ....
A. Suara lirih
B. Lagu yang indah
C. Menggetarkan hati, agar dapat menangis
D. Menikmati, meresapi arti ayat dengan khusyu’

36. Pernyataan di bawah ini yang tergolong kejahiliyahan masyarakat kerajaan Babylon
adalah ....
A. Perang antar suku
B. Mengubur bayi perempuan
C. Membunuh bayi laki-laki
D. Menyembah berhala
37. Tempat kelahiran Nabi Ibrahim As di daerah ....
A. Faddam A'ram
B. Faddam Husen
C. Haddam A'ram
D. Palestina
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38. Penguasa kerajaan Babylon adalah ....

A. Namrud bin Kan'aan
B. Tahur bin Saruj
C. Rau' bin Falij
D. Saam bin Nuh As.
39. Maksud QS. Ali Imran: 67 berikut adalah ....

ST foa G Lo il it 58 805 il W5 s gle ] O s

A. Nabi Ibrahim As adalah seorang nabi
B. Nabi Ibrahim As. adalah seorang muslim yang mentauhidkan Allah Swt.
C. Perintah kepada Nabi Ibrahim As untuk menyembah Allah Swt
D. Ajakan untuk menunaikan ibadah haji
40. Bukti ketaqwaan dan kecintaannya Nabi Ibrahim As.kepada Allah Swt. melebihi cinta
kepada lainnya...

A. Perintah berhaji

B. Perintah menyembelih Ismail
C. Bersabar belum memiliki anak
D. Menjalankan perintah berhitan

JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT DENGAN BENAR j
41. Pilihlah 3 Asma’ul Husna dan buktikan dengan dalil aqlinya !
42. Perhatikan hadits berikut !

ol Gaifly Lalst a2 1305 LIS A5 1300 & 56 Gaatll

((edens &y Ledl oly))
Apa sajakah tanda-tanda munafiq yang terdapat pada hadits di atas ?

43. Bagaimana cara menghindari sifat riya’ dan nifaq
44. Sebutkanlah 5 adab dalam berdoa kepada Allah Swt !

45. Apakah saja keteladanan yang patut diteladani dari kisah Nabi Ibrahim As.?
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